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MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. 
 
(Terjemahan Surat Al-Insyirah 94: 6-8) 
 
“Orang yang bisa mewujudkan impian bukan selalu orang yang pintar, 
melainkan orang yang tidak pernah menyerah” 
 
(You Are the apple of my eye) 
 
“Dalam kehidupan begitu banyak usaha yang tidak membuahkan hasil, akan 
tetapi tetaplah berusaha untuk meraih setiap mimpi itu dan bersyukurlah atas apa 
yang telah Allah berikan sekecil apapun nikmat itu”. 
 
(Penulis) 
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PERSEMBAHAN 
 
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah senantiasa melimpahkan rahmat 
dan hidayahNya, tak lupa sholawat serta salam saya haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian   ini   dilakukan   dengan   tujuan   untuk   mendeskripsikan 
perencanaan karir siswa dilihat dari aspek-aspek perencanaan karir dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa Komunitas Belajar Cendekia 
Mandiri yang berusia 15 hingga 18 tahun. Setting penelitian mengambil tempat 
di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan observasi. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  yaitu terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian terhadap 3 siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
menunjukkan bahwa aspek-aspek perencanaan karir: (1) pemahaman terhadap 
diri: ketiga subjek cukup memahami mengenai kepribadiannya; (2) pemahaman 
terhadap dunia kerja: subjek sudah mulai berpikir mengenai kesempatan kerja; 
(3) penalaran terhadap hubungan pemahaman diri dan pemahaman dunia kerja: 
subjek mengalami keraguan dalam mengelola pemahaman diri dan pemahaman 
dunia kerja untuk memasuki pekerjaan tertentu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perencanaan karir: (1) kondisi fisik: subjek sudah memahami 
keadaan fisiknya; (2) keluarga: a) orang tua sebagai orang yang berpengaruh 
terhadap karir, b) komunikasi dengan keluarga terjalin cukup baik, c)  biaya 
menjadi alasan tidak melanjutkan sekolah,  d) subjek bersekolah sambil bekerja; 
(3) teman sebaya: a) komunikasi dengan teman terjalin cukup baik, b) subjek 
tertarik dengan pekerjaan orang di sekitarnya termasuk teman sebayanya; (4) 
lingkungan pendidikan: subjek senang bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri karena mendapat banyak pengalaman dan tidak 
membosankan. 
 
Kata kunci : perencanaan karir, siswa, komunitas belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara, 
seperti yang tertulis pada UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan (Sugihartono, dkk, 2007: 3). 
Misi pendidikan adalah perubahan tingkah laku, perubahan nilai 
seseorang yang terjadi melalui pemberian pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap oleh para pendidik (Saleh Marzuki, 2010: 89). Saat ini apabila 
mendengar kata pendidikan maka kebanyakan orang awam akan 
mengartikannya sebagai sekolah, padahal pendidikan memiliki cakupan yang 
luas yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal seperti yang telah 
tertera pada UU No. 2 Tahun 1989 dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional.  
Menurut Saleh Marzuki (2010: 145) pendidikan nonformal adalah 
setiap kegiatan pendidikan yang terorganisasi di luar sistem sekolah formal, 
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apakah dilaksanakan tersendiri ataukah merupakan bagian dari kegiatan yang 
lebih besar, yang dimaksudkan untuk melayani sasaran peserta didik tetentu 
dan tujuan belajar tertentu. Pendidikan nonformal atau yang sering disebut 
dengan istilah pendidikan alternatif memiliki peranan penting khususnya di 
pedesaan dan daerah terpencil, bagi mereka yang tidak dapat merasakan atau 
menyelesaikan sekolah baik dasar ataupun menengah seperti di Negara 
berkembang seperti Indonesia. 
Pendidikan tidak akan berhenti hanya karena seorang individu menjadi 
dewasa, akan tetapi pendidikan akan terus berlanjut hingga akhir hayat 
seseorang (Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 146). Hal ini terkait dengan 
perkembangan yang dialami oleh manusia sepanjang hidupnya. Perkembangan 
manusia dibedakan menjadi fase-fase yang di dalamnya terdapat tugas-tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan agar manusia dapat hidup dengan baik 
tanpa timbulnya konsep diri yang negatif. Fase perkembangan manusia 
diawali dari fase prenatal hingga masa lanjut usia, karena siswa SMP dan 
SMA berada pada rentang usia antara 13 hingga 18 tahun maka mereka dapat 
digolongkan pada fase remaja. Masa remaja berawal kira-kira dari umur 13 
tahun hingga 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja berawal dari umur 16 
tahun atau hingga 18 tahun (Hurlock, 1997: 206). 
 Masa remaja merupakan salah satu fase antara fase prenatal hingga 
lanjut usia yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Remaja memiliki fase-fase perkembangan yang harus dapat 
diselesaikan sesuai tugas perkembangan mereka, tugas perkembangan tadi 
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dapat meliputi perubahan fisik, emosi, perubahan sosial dan yang tidak kalah 
penting adalah mempersiapkan karir. 
Mulai berpikir mengenai karir dimasa depan merupakan salah satu ciri 
perkembangan  yang terjadi pada seorang remaja. Studi tentang minat remaja, 
menunjukkan  bahwa perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat 
yang pokok, baik remaja pria maupun wanita yang berusia 15-20 tahun 
(Syamsu Yusuf LN, 2006: 83). Perencanaan karir tidak akan pernah dapat 
terlepas dari fase perkembangan karir yang harus diselesaikan oleh setiap 
individu. Salah satu aspek penting dalam pengembangan karir adalah 
kesadaran mengenai tuntutan pendidikan yang diperlukan untuk menekuni 
karir tertentu (Santrock, 2003: 485). Tidaklah cukup bagi remaja apabila 
hanya diminta sekedar memikirkan tujuannya, akan tetapi mereka juga harus 
mendapat arahan untuk dapat menentukan dan meraih tujuan-tujuannya.  
Menurut Corey & Corey (Audita Christina Silaen, 2008: 30), 
perencanaan karir adalah suatu proses yang mencakup penjelajahan pilihan 
dan persiapan diri untuk sebuah karir. Menurut Triana (Audita Christina 
Silaen, 2008: 31) perencanaan karir merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam mempersiapkan diri untuk memilih pendidikan lanjutan atau 
pekerjaan yang diinginkan. Peneliti sendiri juga mengalami kebimbangan 
ketika masih duduk di bangku SMA dalam menentukan apa yang akan 
dilakukan setelah lulus sekolah nanti, sehingga peneliti mengambil keputusan 
tanpa ada perencanaan yang baik. Belum adanya perencanaan yang matang 
mengakibatkan pengambilan keputusan karir tidak dapat maksimal. 
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa perencanaan karir merupakan suatu 
hal yang penting dalam proses mempersiapkan diri untuk menentukan 
pemilihan karir di masa depan.  
Pernyataan-pernyataan di atas menjadi latar belakang munculnya 
pendidikan nonformal yang berbentuk rumah belajar bagi mereka yang tidak 
dapat mengikuti atau menyelesaikan sekolah seperti yang terdapat pada 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung. Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri memiliki program-program yang bertujuan untuk 
memenuhi tugas perkembangan serta memberi kecakapan atau keterampilan 
khusus agar mereka dapat merencanakan karir dan bersaing dalam dunia kerja 
setelah mereka lulus.  
Dari hasil observasi yang dilakukan pada bulan April 2013 oleh 
peneliti di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri siswa yang ikut dalam 
program pembelajaran yang dilakukan adalah anak yang belum pernah 
sekolah, putus sekolah dan mereka yang melakukan kesetaraan melalui 
program paket B ataupun paket C. Pada kenyataannya tidak semua siswa yang 
terdaftar di sekolah itu selalu aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, dari 15 
siswa yang terdaftar pada tahun 2013 untuk kesetaraan paket B dan C tidak 
selalu hadir lengkap dalam proses pembelajaran.  Hal ini menandakan belum 
adanya minat untuk mau mengikuti kegiatan di sekolah dengan baik.  
Menurut Asmaul Husna (Kepala Sekolah) mata pelajaran yang 
diberikan hampir sama dengan sekolah pada umumnya, tentu tidak dapat 
seefektif sekolah formal karena waktu yang digunakan lebih singkat yaitu 
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pada hari selasa, kamis, dan jumat dimulai pukul 14.00 WIB hingga selesai. 
Di dalamnya juga termasuk pemberian kecakapan yang tidak diajarkan di 
sekolah akan tetapi dipandang perlu sebagai bekal keterampilan setelah 
mereka lulus seperti menjahit, menyablon, mengoprasikan komputer, dan lain 
sebagainya. Komunitas belajar ini juga memberi arahan untuk membuka usaha 
sendiri, misalnya para siswa diajari untuk berjualan atau mencari peluang 
usaha lain seperti membuat kerajinan tangan dari bahan sisa menjadi barang 
yang dapat bernilai jual. Pendidikan di SMA adalah untuk menyiapkan para 
siswa atau murid yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, tetapi juga menyiapkan para siswa yang akan langsung bekerja apabila 
telah menyelesaikan pendidikannya di SMA (Bimo Walgito, 2004: 192). 
Tujuan sesungguhnya mengapa sekolah ini didirikan, yaitu para siswa 
yang mengikuti pembelajaran dapat lebih mandiri dalam menentukan berbagai 
hal untuk kehidupan mereka yang akan datang seperti yang dituturkan oleh 
Husna selaku Kepala Sekolah Komunitas Belajar Cendekia Mandiri. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Bimo Walgito (2004: 197) dalam salah 
satu fungsi bimbingan karir yang menyatakan bahwa pada umumnya siswa 
belum dapat mandiri dan masih membutuhkan bantuan orang lain untuk 
menuju kemandirian, maka mereka memerlukan bimbingan karir untuk 
menyiapkan kemandirian dalam segi pekerjaan. Kenyataan yang terjadi pun 
tidak seperti apa yang dikehendaki, kebanyakan siswa yang masuk lebih 
mementingkan mendapatkan ijazah dari pada memperoleh ilmu dan bekal 
keterampilan yang sesungguhnya dapat lebih berguna bagi mereka untuk 
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kehidupan mereka di masa mendatang. 
Keadaan Komunitas Belajar Cendekia Mandiri juga masih cukup 
memprihatinkan, mereka masih belum memiliki tempat yang tetap untuk dapat 
menyelenggarakan sekolah tersebut. Menyewa rumah merupakan cara yang 
mereka tempuh agar pembelajaran tetap dapat terlaksana, dengan keadaan 
tempat yang sederhana dan sarana yang terbatas. Sekolah ini memiliki 
beberapa buah komputer hasil sumbangan para donator yang mereka gunakan 
sebagai salah satu media. Komunitas Belajar ini memiliki beberapa media lain 
seperti mesin jahit, alat sablon dan beberapa rak yang berisi buku yang dapat 
mereka manfaatkan. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat para siswa 
untuk tetap belajar. 
Dalam wawancara dengan salah satu pengajar yaitu Iwan Adi N 
menuturkan bahwa pembelajaran pun sudah mulai dimodifikasi senyaman 
mungkin bagi para siswa agar proses pembelajaran tidak membosankan dan 
kejadian siswa keluar dari sekolah tidak terjadi lagi seperti yang terjadi pada 
angkatan sebelumnya. Dalam pemberian materi pembelajaran disesuaikan 
dengan kemauan para siswa tentu tetap dengan berdiskusi dengan para 
pengajar, karena menurut para staf pengajar dengan begitu maka mereka akan 
memiliki motifasi untuk datang dan dengan nyaman mengikuti proses 
pembelajaran kembali. 
Salah seorang siswa sebut saja HN yang mengikuti program kesetaraan 
paket C di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri karena tidak memiliki biaya 
untuk melanjutkan pada sekolah formal, HN menuturkan bahwa bersekolah di 
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sekolah tersebut menyenangkan dan dapat memperoleh banyak bekal 
tambahan seperti menyablon dan mengoperasikan komputer. Sesungguhnya 
HN juga memiliki cita-cita yang dirinya impikan seperti yang terjadi pada 
orang lain seusianya. Orang tua HN juga mendukung dirinya bersekolah di 
sekolah tersebut, akan tetapi HN belum memiliki pandangan kedepan setelah 
lulus dari sekolah tersebut. 
Peneliti juga menemukan dalam observasinya bahwa tidak semua 
siswa yang telah terdaftar dan mengikuti program pembelajaran 
menyelesaikan proses belajar mengajar hingga mereka tamat, akan tetapi 
banyak juga yang berhenti dan melanjutkan kegiatan terdahulu mereka di 
jalanan ataupun bekerja serabutan untuk membantu menopang kehidupan 
ekonomi keluarganya. Serta mereka masih bingung dengan apa yang akan 
mereka lakukan setelah lulus dari sekolah. Walaupun ada 2 orang siswa 
lulusan kesetaraan paket B Komunitas Belajar Cendekia Mandiri yang 
memiliki kemauan dan kemampuan untuk melanjutkan sekolah di sekolah 
formal yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan karir yang mereka 
miliki masih kurang. 
Melihat dari situasi di atas diduga siswa Komunitas Belajar Cendekia 
Mandiri belum tahu cara merencanakan karir mereka, padahal perencanaan 
karir merupakan suatu hal yang penting dalam proses mempersiapkan diri 
untuk menentukan pemilihan karir di masa depan. Salah satu penelitian yang 
relevan disusun oleh Sutrisni yang berjudul Pendidikan Agama di Sekolah 
Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya Bangutapan Bantul Yogyakarta yang 
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menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam yang ingin dicapai pada 
umumnya sama, hanya dengan metode yang digunakan berbeda dengan model 
pembelajaran dibeberapa lembaga pendidikan lainnya (Sutrisni, 2009: 115). 
Pada umumnya penelitian mengenai sekolah nonformal belum banyak 
dilakukan dan khususnya mengenai perencanaan karir, oleh sebab itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Perencanaan Karir Siswa 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung”. 
Hasil dari penelitian ini bagi para guru bimbingan dan konseling dapat 
menjadi referensi untuk menangani permasalahan mengenai perencanaan karir 
pada siswa. Guru pembimbing dapat menyusun program yang tepat agar 
layanan yang akan diberikan sebagai bimbingan dapat bermanfaat bagi para 
siswa khususnya dalam hal perencanaan karir. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa masalah yang 
teridentifikasi oleh peneliti, antara lain : 
1. Sebagian siswa yang terdaftar belum memiliki minat untuk mengikuti 
kegiatan belajar di sekolah. 
2. Sistem pembelajaran di sekolah belum baku karena masih disesuaikan 
dengan kemauan para siswa.  
3. Siswa yang masuk lebih mementingkan mendapatkan ijazah dari pada 
memperoleh ilmu dan bekal keterampilan yang sesungguhnya dapat 
lebih berguna bagi mereka untuk kehidupan mereka di masa 
mendatang. 
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4. Terdapat siswa yang memilih untuk tidak melanjutkan sekolahnya 
hingga tamat. 
5. Terdapat siswa yang kembali melanjutkan kegiatan terdahulu mereka 
di jalanan ataupun bekerja serabutan untuk membantu menopang 
kehidupan ekonomi keluarganya. 
6. Banyaknya siswa yang kembali pada kegiatan terdahulunya 
menunjukkan bahwa perencanaan karir yang mereka miliki masih 
terbatas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi 
masalah pada masih kurangnya perencanaan karir pada siswa Komunitas 
Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan 
karir siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung. 
E. Fokus Penelitan 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan 
karir siswa dilihat dari aspek-aspek perencanaan karir dan faktor yang 
berpengaruh terhadap perencanaan karirnya. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
perencanaan karir siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di 
Temanggung. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan keilmuan bidang Bimbingan dan Konseling, 
terkait dengan perencanaan karir pada khususnya. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi gambaran data dan masukan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan karir.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan dalam memberikan layanan yang tepat dan sesuai untuk 
siswa, khususnya dalam hal perencanaan karir. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling, guru dapat memperoleh 
informasi mengenai permasalahan perencanaan karir yang 
dapat digunakan sebagai Strategi dalam pemberian layanan  
secara optimal khususnya perencanaan karir. 
c. Bagi siswa, penelitian ini dapat menjadi gambaran bahwa latar 
belakang pendidikan, keluarga, maupun keterbatasan biaya 
tidak menjadi penghalang dalam perencanaan karir mereka di 
masa depan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perencanaan Karir 
1. Pengertian Perencanaan Karir 
Witko, Magnusson, Bardick, Bernes (2005) menyatakan bahwa 
perencanaan karir merupakan proses yang harus dilewati oleh setiap 
individu sebelum mereka melakukan pengambilan keputusan karir. 
Perencanaan karir akan menjadi sesuatu hal yang sangat penting, sebab 
dengan adanya perencanaan karir maka ketegangan dan kebingungan 
dalam pencarian informasi karir yang kemudian akan berlanjut kepada 
pengambilan keputusan karir akan berkurang. 
Menurut Audita Christina Silaen (2008: 32) perencanaan karir 
adalah proses yang berkesinambungan dimana individu melakukan 
penilaian diri ataupun penilaian dalam dunia kerja, merencanakan langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk mencapai pilihan karirnya, dan dapat 
berpikir rasional sebelum mengambil keputusan karirnya. 
 Parsons (Audita Christina Silaen, 2008: 33) merumuskan 
perencanaan karir sebagai proses yang dilalui sebelum melakukan 
pemilihan karir. Proses ini mencakup tiga aspek utama yaitu pengetahuan 
dan pemahaman tentang diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman 
mengenai dunia kerja, serta penggunaan penalaran yang benar antara diri 
sendiri dan dunia kerja. 
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Menurut Harris-Bowlsbey (Audita Christina Silaen, 2008: 31) 
perencanaan karir adalah cara dalam mengambil keputusan mengenai apa 
yang ingin individu lakukan dalam hidupnya. Adanya perencanaan karir 
akan membantu seorang individu dalam melihat gambaran pekerjaan yang 
sesuai dengan dirinya. Perencanaan karir dapat membantu mengarahkan 
kepada pekerjaan yang kita sukai sesuai dengan minat, potensi, dan 
kemampuan yang kita miliki. Perencanaan karir juga akan membantu 
efektivitas keputusan ketika harus memilih atau mengubah karir yang 
selalu berubah sesuai dengan tuntutan zaman. 
Menurut Simamora (2001) perencanaan karir merupakan proses 
dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah 
untuk mencapai tujuan karir. Perencanaan karir adalah pembelajaran 
dalam menyusun rencana-rencana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan karir merupakan proses untuk: (1) menyadari diri 
sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-kesempatan, kendala-
kendala, pilihan-pilihan, dan konsekuensi-konsekuensi; (2) 
mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir; (3) 
penyusunan program kerja, pendidikan, dan yang berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan guna menyediakan 
arah, waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih 
tujuan karir. Melalui perencanaan karir, individu dapat mengidentifikasi 
kemampuan dan minatnya sendiri, kemudian mempertimbangkan 
kesempatan karir, menyusun tujuan karirnya, dan dapat merencanakan 
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pengembangan karirnya. Perencanaan karir haruslah fokus terhadap tujuan 
pribadi seseorang sehingga dapat lebih mengoptimalkan kemampuan yang 
dimiliki dan dapat merencanakan secara lebih realistis terhadap 
kesempatan-kesempatan yang ada. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan karir merupakan suatu komponen penting yang harus dilalui 
oleh individu dimana individu dapat mengidentifikasi dan menentukan 
langkah-langkah secara rasional sebelum melakukan pemilihan karir. 
2. Aspek-Aspek Perencanaan Karir 
Parsons (Audita Christina Silaen 2009: 33) ada tiga aspek yang 
harus terpenuhi dalam membuat suatu perencanaan karir, yaitu: 
a. Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu pengetahuan dan 
pemahaman akan bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi 
akademik, ambisi, keterbatasan-keterbatasan, dan sumber-sumber yang 
dimiliki. 
b. Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu pengetahuan akan 
syarat-syarat dan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk sukses dalam 
suatu pekerjaan, keuntungan dan kerugian, kompensasi, kesempatan, 
dan prospek kerja di berbagai bidang dalam dunia kerja. 
c. Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan 
pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia 
kerja, yaitu kemampuan untuk membuat suatu penalaran realistis 
dalam merencanakan atau memilih bidang kerja dan/atau pendidikan 
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lanjutan yang mempertimbangkan pengetahuan dan pemahaman diri 
yang dimiliki dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja yang 
tersedia. 
Berdasarkan beberapa aspek yang telah dijelaskan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa aspek dari perencanaan karir adalah 
pengetahuan dan pemahaman baik diri sendiri maupun dunia kerja dan 
penalaran yang realistis akan hubungan keduanya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang individu dalam 
membuat perencanaan karir yang meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal (W. S. Winkel & Sri Hastuti, 2004: 647-655). Faktor internal 
antara lain: 
a. Nilai-nilai kehidupan, yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh seseorang 
dimana-mana dan kapan juga. Nilai-nilai menjadi pedoman dan 
pegangan dalam hidup dan sangat menentukan gaya hidup. Refleksi 
diri terhadap nilai-nilai kehidupan akan memperdalam pengetahuan 
dan pemahaman akan diri sendiri yang berpengaruh terhadap gaya 
hidup yang akan dikembangkan termasuk didalamnya jabatan yang 
direncanakan untuk diraih. 
b. Taraf intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang di dalamnya berpikir memegang peranan dalam 
mengambil keputusan mengenai jabatan, tinggi rendahnya taraf 
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intelegensi yang dimiliki seseorang sudah berpengaruh, apakah 
pilihannya baik dan efektif atau tidak. 
c. Bakat khusus, yaitu kemampuan menonjol di suatu bidang usaha 
kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. Sekali terbentuk, 
suatu bakat khusus menjadi bekal yang memungkinkan untuk 
memasuki berbagai bidang pekerjaan tertentu dan mencapai tingkat 
lebih tinggi dalam suatu jabatan. Akan tetapi, bakat khusus yang 
dimiliki tidak memberi jaminan bahwa dia pasti akan berhasil dengan 
baik dalam jabatannya yang dipilih. 
d. Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
itu. Orang yang berminat tetapi tidak memenuhi tuntutan kualifikasi 
dalam hal taraf intelegensi dan profil kemampuan khusus, kiranya 
tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik. 
e. Sifat-sifat, yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan 
corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, ramah, halus, teliti, 
terbuka, fleksibel, tertutup, lekas gugup, pesimis, dan ceroboh. Akan 
tetapi yang perlu diingat bahwa pada masa remaja belum terbentuk 
semua sifat dan kepribadian juga masih dapat mengalami perubahan. 
f. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang 
pekerjaan dan tentang diri sendiri. Dengan bertambahnya umur dan 
pengalaman hidup orang muda yang normal akan mengenal diri sendiri 
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secara lebih akurat dan lebih menyadari keterbatasan yang mau tak 
mau melekat pada diri seseorang. 
g. Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang. Untuk 
pekerjaan-pekerjaan tertentu berlakulah berbagai persyaratan yang 
menyangkut ciri-ciri fisik. 
Sedangkan faktor eksternal dari individu dalam membuat 
perencanaan karir yaitu, sebagai berikut: 
a. Masyarakat, yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 
dibesarkan. Lingkungan ini luas sekali dan berpengaruh besar 
terhadap pandangan dalam banyak hal yang dipegang teguh oleh 
setiap keluarga, yang pada gilirannya menanamkannya pada anak-
anak. Pandangan ini mencakup gambaran tentang luhur rendahnya 
aneka jenis pekerjaan, peranan pria dan wanita dalam kehidupan 
masyarakat, dan cocok tidaknya suatu pekerjaan untuk pria dan 
wanita. 
b. Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, yaitu laju pertumbuhan 
ekonomi yang lambat atau cepat, stratifikasi masyarakat dalam 
golongan sosial ekonomi, serta diversifikasi masyarakat atas 
kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi anggota dari 
kelompok lain. 
c. Taraf sosial-ekonomi kehidupan keluarga, yaitu tingkat pendidikan 
orangtua, tinggi rendahnya pendapatan orangtua, jabatan ayah atau 
ayah dan ibu, daerah tempat tinggal dan suku bangsa. Anak-anak 
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berpartisipasi dalam status sosial ekonomi keluarganya. Status ini 
akan ikut menentukan tingkat pendidikan sekolah yang dimungkinkan, 
jumlah kenalan pegangan kunci bagi beberapa jabatan tertentu yang 
dianggap masih sesuai dengan status sosial tertentu. 
d. Orang-orang lain yang tinggal serumah selain orang tua sendiri dan 
kakak-adik sekandung dan harapan keluarga mengenai masa depan 
anak akan memberi pengaruh besar bagi anak dalam menyusun dan 
merencanakan karirnya. Orang tua, saudara kandung orang tua, dan 
saudara kandung sendiri menyatakan segala harapan mereka serta 
mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu terhadap 
perencanaan pendidikan dan pekerjan. Orang muda harus menentukan 
sendiri sikapnya terhadap harapan dan pandangan tersebut, hal ini 
akan berpengaruh pada perencanaan karirnya. Bila dia menerimanya 
maka dia akan mendapat dukungan dalam perencanaan karirnya, 
sebaliknya bila dia tidak menerima maka dia akan menghadapi situasi 
yang sulit karena tidak adanya dukungan dalam perencanaan masa 
depan. 
e. Pendidikan sekolah, yaitu pandangan dan sikap yang dikomunikasikan 
kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, tinggi rendahnya 
status sosial jabatan-jabatan, dan kecocokan jabatan tertentu untuk 
anak laki-laki dan perempuan. 
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f. Pergaulan dengan teman-teman sebaya, yaitu beraneka pandangan dan 
variasi harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan 
sehari-hari. Pandangan dan harapan yang bernada optimis akan 
meninggalkan kesan dalam hati yang jauh berbeda dengan kesan yang 
timbul bila mendengarkan keluhan-keluhan. 
g. Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi dan berhasil di dalamnya. Sehubungan dengan pilihan 
program studi sebagai persiapan untuk memegang jabatan tertentu, 
yang harus diingat bahwa orang muda tidak mesti menyukai semua 
kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka studi itu. Dengan kata 
lain, kalau dia ingin memperoleh kualifikasi yang dituntut oleh 
jabatan, maka mau tak mau harus memenuhi sejumlah persyaratan 
dalam rangka program studi persiapan. 
Berdasarkan beberapa faktor di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir tergolong menjadi 2 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat 
berupa pemahaman terhadap nilai-nilai yang ada, kemampuan, bakat, 
minat, sifat-sifat dan keadaan jasmani. Sedangkan faktor eksternal dapat 
diperoleh dari kondisi keluarga, masyarakat disekitar dan hubungan sosial 
dengan teman sebayanya. 
4. Perkembangan Karir 
Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herna (I Ketut Agus 
W, dkk, 2012) perkembangan dalam pemilihan pekerjaan mencakup tiga 
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tahapan utama yaitu fantasi, tentatif dan realistik. Pembahasan lebih 
lengkap diuraikan di bawah ini: 
a. Masa Fantasi, masa ini berlangsung pada usia kira-kira sampai 10 
tahun atau 12 tahun (masa sekolah dasar). Pada masa ini, proses 
pemilihan pekerjaan masih asal pilih atau sembarangan, tanpa didasari 
dengan kenyataan yang ada serta masih berdasar pada kesan atau 
khayalan semata. Hal ini diperoleh dari kesan yang timbul pada orang-
orang yang bekerja dalam lingkungan sekitarnya. 
b. Masa Tentatif, masa ini berlangsung kira-kira ketika anak berumur 11 
tahun hingga 18 tahun atau pada masa anak pendidikan SMP atau 
SMA. Pada masa ini, pilihan karir anak sudah mulai mengalami 
perkembangan. Pada masa fantasi anak hanya mempertimbangkan 
karir berdasarkan kesenangan, ketertarikan, dan minat saja tanpa 
melihat faktor-faktor lain yang ada. Menyadari bahwa minatnya 
berubah-ubah maka anak mulai berpikir apakah dia memiliki 
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan, dan apakah 
perkerjaan itu cocok dengan minat yang ada pada dirinya. Masa ini 
oleh Ginzberg diklasifikasikan manjadi 4 tahap, yaitu: 
1) Tahap minat terjadi pada anak usia 11-12 tahun. Seseorang 
cenderung melkukan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 
kesukaan mereka saja. Pertimbangan karir pun juga didasari 
atas kesenangan, ketertarikan atau minat individu terhadap 
objek karir tanpa mempertimbangkan banyak faktor. 
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2) Tahap kapasitas berlangsung pada usia 13-14 tahun ketika 
individu mulai melakukan pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Orientasi pilihan pekerjaan juga 
mulai dengan mencocokan antara kemampuan dengan minat. 
3) Tahap nilai berlangsung pada usia 15-16 tahun dimana minat 
dan kapasittas mulai diinterpretasi secara sederhana oleh 
individu yang mulai menyadari bahwa terkandung nilai-nilai 
tertentu dalam setiap jenis pekerjaan, baik nilai yang bersifat 
pribadi maupun nilai yang bersifat kemasyarakatan. 
4) Tahap transisi berlangsung pada usia 17-18 tahun. Pada tahap 
ini individu menyadari mengenai pilihan karir serta tanggung 
jawab yang menyertai pekerjaan tersebut. Individu akan mulai 
memadukan antara minat, kemampuan dan nilai untuk dapat 
direalisasikan dalam kehidupan nyata.  
c. Masa realistik, masa ini berlangsung ketika seseorang berusia 18 
tahun hingga 24 tahun atau pada masa perkuliahan atau masa awal 
bekerja. Pada tahap ini individu mulai memberikan penilaian atas 
pengalaman kerja dalam kaitannya dengan tuntutan sebenarnya, 
sebagai syarat bisa memasuki sebuah lapangan pekerjaan atau kalau 
tidak bekerja untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada masa ini 
pemikiran sudah lebih realistis dan terintegrasi secara runtut untuk 
memilih jenis pekerjaan atau memilih perguruan tinggi. Masa ini 
dibedakan menjadi 3 tahap, yaitu: 
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1) Tahap eksplorasi, yakni tahap dimana individu akan 
melakukan eksplorasi (menerapkan pilihan-pilihan yang 
dipikirkan pada masa tentatif akhir dan belum berani 
mengambil keputusan) dengan memberikan penilaian atas 
pengalaman atau kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan 
dalam keterkaitannya terhadap tuntutan kerja yang sebenarnya. 
2) Tahap kristalisasi, pada tahap ini individu akan mengambil 
keputusan pokok dengan mengawinkan faktor-faktor internal 
dan eksternal dirinya untuk sampai pada spesifikasi pekerjaan 
tertentu, termasuk tekanan keadaan yang ikut memaksa 
pengambilan keputusan itu. Tahap kristalisasi terjadi saat 
komitmen pada satu bidang karir tertentu sudah terbentuk. Jika 
ada perubahan arah, itu disebut “pseudo-crystallization”. 
3) Tahap spesifikasi, yaitu tahap pilihan pekerjaan yang spesifik 
atau khusus. Pada tahap ini, semua segmen dalam orientasi 
karier yang dimulai dari orientasi minat, kapasitas, dan nilai, 
sampai tahap eksplorasi dan kristalisasi telah dijadikan 
pertimbangan yang matang dalam memilih arah dan tujuan 
karier dimasa yang akan datang. Tahap spesifikasi terjadi bila 
individu sudah memilih suatu pekerjaan atau pelatihan profesi 
untuk karir tertentu.  
Dari berbagai tahapan yang sudah diklasifikasikan oleh Ginzberg di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan dalam 
 
 
 
22 
 
pemilihan karir pada individu merupakan pola pilihan karir yang runtut 
dan bertahap, yang dinilai subjektif oleh setiap individu sejak masa kanak-
kanak hingga awal masa dewasanya. Sehingga individu yang berhasil 
dalam karir atau pekerjaan merupakan individu yang mampu 
mengidentifikasi, mengarah, dan mengakomodir semua orientasi minat, 
kemampuan, dan nilai secara tepat dan dinamis. 
B. Pendidikan Alternatif 
1. Pengertian Pendidikan Alternatif 
Di beberapa Negara belahan bumi utara lebih suka menyebut 
dengan istilah alternative dibanding dengan pendidikan nonformal yang 
dirasa tidak umum (Saleh Marzuki, 2010: 143). Dengan begitu dapat 
disimpulkan dari pernyataan tersebut bahwa pendidikan nonformal adalah 
kata lain dari pendidikan alternatif. 
Kata alternatif dalam Kamus Bahasa Indonesia, adalah pilihan 
yang merupakan keharusan. Menurut Saleh Marzuki (2010: 145) 
pendidikan alternatif merupakan setiap kegiatan pendidikan yang 
terorganisasi di luar sistem sekolah formal, apakah dilaksanakan tersendiri 
ataukah merupakan bagian dari kegiatan yang lebih besar, yang 
dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan tujuan belajar 
tertentu. Menurut Yusufhadi Miarso 
(http://tikaliyah.files.wordpress.com/2010/03/pendidikan-Alternatif.pdf) 
pendidikan alternatif merupakan sesuatu yang secara sengaja dan sadar 
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dirancang untuk berbagai keperluan yang belum terpenuhi oleh pendidikan 
regular atau konvensional. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan alternatif merupakan setiap kegiatan pendidikan yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja yang dilaksanakan untuk sasaran didik 
tertentu dan tujuan belajar tertentu di luar sistem pendidikan formal. 
2. Tujuan Program Pendidikan Alternatif 
Menurut Ignatius Sandyawan Sumardi (2005: 69-71) tujuan khusus 
program pendidikan alternatif untuk tingkat menengah atas (SMA), 
sekolah menengah kejuruan (SMK) dan madrasah aliyah (MA) dalam 
jangka pendek ke depan: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan jangkauan kelompok kerja 
pendidikan alternatif bagi anak-anakdan remaja yang bersekolah 
setingkat SMA, SMK, dan MA, termasuk untuk lulusan SLTP dan 
MTs terutama yang tidak bersekolah di sekolah formal. 
b. Meningkatkan kesamaan kesempatan pendidikan bagi kelompok yang 
kurang mampu secara ekonomis, terutama yang tinggal di perkotaan. 
c. Meningkatkan kualitas pendidikan alternatif tingkat menengah sebagai 
landasan bagi peserta didik yang ingin melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi dan dunia kerja. 
d. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya pendidikan yang 
tersedia. 
e. Meningkatan keadilan dalam pembiayaan dengan biaya publik. 
f. Meningkatkan efektifitas pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi setempat. 
g. Meningkatkan kinerja personel dan lembaga pendidikan alternatif. 
h. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendukung program 
pendidikan. 
i. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 
pendidikan alternatif. 
j. Mewujudkan pendirian komunitas-komunitas pendidikan alternatif. 
k. Terwujudnya manajemen pendidikan yang berbasis lingkungan 
masyarakat dengan mengenalkan konsep pendidikan Alternatif. 
l. Membangun pendidikan alternatif dengan prasarana yang memadai. 
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m. Menerapkan alternatif layanan pendidikan, khususnya bagi masyarakat 
kurang beruntung yaitu masyarakat miskin, berpindah-pindah, 
terisolasi, terasing, minoritas dan di daerah bermasalah termasuk anak 
jalanan. 
n. Memberikan beasiswa dengan prioritas untuk anak-anak dan remaja 
pinggiran yang kemampuan ekonominya lemah terutama yang 
berprestasi. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan program pendidikan alternatif yaitu meningkatkan mutu pendidikan 
pada umumnya, yang di dalamnya termasuk kesempatan memperoleh 
pendidikan, pemanfaatan sumber daya pendidikan, peningkatan kinerja, 
adanya partisipasi masyarakat, adanya manajemen pendidikan, sarana dan 
prasarana yang memadai, serta adanya pendidikan bagi masyarakat 
pinggiran dan beasiswa bagi yang berprestasi. 
3. Ragam Pendidikan Alternatif 
Menurut Mintz (Yusufhadi Miarso, 
http://tikaliyah.files.wordpress.com/2010/03/pendidikan-Alternatif.pdf) 
secara umum berbagai ragam pendidikan alternatif dapat dikategorikan 
menjadi empat bentuk pengorganisasian:  
a. Sekolah publik pilihan adalah lembaga pendidikan dengan biaya 
negara atau dalam pengertian sehari-hari disebut sekolah negeri, yang 
menyelenggarakan program belajar dan pembelajaran yang berbeda 
dengan program regular atau konvensional, namun mengikuti sejumlah 
aturan baku yang ditentukan. Salah satu contoh sekolah publik pilihan 
adalah sekolah terbuka. 
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b. Sekolah atau lembaga pendidikan publik untuk siswa bermasalah, 
program pendidikan ini sulit untuk dijalankan karena mereka 
memerlukan pendidikan yang fungsional bagi kehidupan di 
masyarakat. 
c. Sekolah atau lembaga pendidikan swasta, sekolah ini jauh lebih baik 
pengelolaan dan dan penentuan programnya dibanding dengan sekolah 
publik, karena biasanya mengikuti perkembangan dan tidak 
mempertanggung jawabkan keuangan kepada Negara. Contoh sekolah 
ini seperti pesantren, program keperawatan, pendidikan anak usia dini, 
taman kanak-kanak, dan lain sebagainya. 
d. Pendidikan di rumah, pendidikan ini diselenggarakan oleh keluarga 
terhadap anggota keluarga yang masih dalam usia sekolah. Ketentuan 
sekolah ini tergantung terhadap kebijakan masing-masing Negara yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ragam pendidikan alternatif merupakan bentuk pendidikan baik yang 
dilaksanakan menggunakan pembiayaan Negara seperti sekolah publik 
pilihan, pendidikan untuk siswa yang bermasalah, lembaga pendidikan 
swasta serta pendidikan yang diselenggarakan oleh keluarga. 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Jersild, et. al (Andi Mappiare, 1982: 24) mengungkapkan bahwa 
masa remaja melingkupi periode atau masa pertumbuhannya seseorang 
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dalam masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Menurut 
Hurlock (1997: 206), istilah adolescence atau remaja berasal dari kata 
Lantin (adolescere) yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah 
adolescence ini mempunyai arti yang sangat luas mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial dan fisik.  
Menurut Hurlock (1997: 206) mengungkapkan masa remaja 
berawal kira-kira dari umur 13 tahun hingga 16 atau 17 tahun, dan akhir 
masa remaja berawal dari umur 16 tahun atau hingga 18 tahun. Sedangkan 
Hall (Agoes Dariyo, 2004: 13) usia remaja antara 12 sampai usia 23 tahun. 
Thornburg (Agoes Dariyo, 2004: 14) menjelaskan tentang usia remaja dan 
menggolongkan remaja menjadi 3 tahap, yaitu (a) remaja awal (usia 13-14 
tahun), (b) remaja tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir (usia 18-21 
tahun). 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 
dari msa kanak-kanak ke dewasa yang mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial dan fisik. Usia masa remaja berkisar dari 13-21 tahun 
dengan penggolongannya pada remaja awal, tengah dan akhir. 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Hurlock (1997: 207) mengungkapkan beberapa ciri-ciri masa 
remaja, sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting, sebab dapat berakibat langsung  
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat 
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fisik dan akibat psikologis. Perkembangan fisik dan mental yang cepat 
dapat menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa mengharuskan remaja meninggalkan segala 
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta dapat mempelajari pola 
baru yang akan digunakan untuk menggantikan perilaku yang telah 
tergantikan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak-anak dan 
bukan juga sebagai orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, pada masa ini terjadi 
perubahan fisik, perilaku dan sikap yang begitu pesat. terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap 
yang berlangsung pesat. Empat macam perubahan yaitu: meningginya 
emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan, berubahnya 
minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan.  
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, remaja mulai mencari 
dan mendambakan identitas diri yang berbeda dengan rekan-rekannya. 
Adanya sifat yang mendua, dalam beberapa kasus dapat menimbulkan 
krisis identitas.  
e. Usia bermasalah, pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang selalu dibantu oleh orang tua dan 
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gurunya. Masa remaja harus dapat mulai memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya sendiri. 
f. Usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. Sering timbul pandangan 
yang kurang baik atau bersifat negatif. Hal yang demikian dapat 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja yang menjadikan remaja 
sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang dirinya sendiri dan orang yang ada di sekitarnya seperti 
apa yang mereka mau bukan seperti yang sesungguhnya, terlebih lagi 
pada cita-citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila 
diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir rasional 
remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik.  
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, merasa gelisah untuk 
meninggalkan meninggalkan masa belasan tahunnya, belum cukup 
untuk berperilaku sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan ciri-ciri remaja yang diungkapkan oleh Hurlock dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa yang begitu penting 
dimana di dalamnya terjadi berbagai perubahan dalam diri remaja, baik 
secara fisik ataupun psikologis yang selalu berpengaruh terhadap 
kehidupan mereka di masa mendatang.  
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3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan (development tasks) yakni tugas-tugas/ 
kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap 
perkembangan individu itu sendiri (Agoes Dariyo, 2004: 77). Dari sejak di 
kandungan hingga masa dewasa akhir, setiap individu harus melakukan 
tugas-tugas perkembangan yang ada. Keberhasilan individu dalam 
melaksanakan tugas perkembangannya akan menentukan perkembangan 
kepribadiannya. 
Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Harvighurst (Agoes 
Dariyo, 2004: 78) ada beberapa, yaitu: 
a. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis dan psikologis. 
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja dapat mempengaruhi sikap 
atau perilakunya. Di satu sisi remaja harus dapat memenuhi dorongan 
biologis (seksual), akan tetapi ketika dipenuhi hal itu pasti akan 
melanggar norma-norma sosial yang ada. Di sisi penampilan fisik 
remaja sudah seperti orang dewasa sehingga remaja dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki atau wanita. Dalam hal 
ini seorang remaja diharapkan dapat bergaul dan menjalin hubungan 
dengan individu yang berbeda jenis kelamin, hubungan itu didasarkan 
atas saling menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lain. 
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lain. Ketika remaja pergaulan individu menjadi lebih luas 
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dibanding ketika masa kanak-kanak. Remaja tidak lagi tergantung pada 
keluarga dan lebih banyak berkumpul dengan teman-temannya 
dibandingkan dengan keluarga. 
d. Remaja bertugas untuk menjadi warga Negara yang bertanggung 
jawab. Warga Negara yang bertanggung jawab ditandai dengan 
kepemilikan taraf keahlian dan profesi yang dapat disumbangkan oleh 
seorang individu untuk mengembangkan dan memajukan seluruh 
warga masyarakat. 
e. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. Keinginan 
terbesar seorang remaja adalah menjadi orang yang mandiri dan tak 
bergantung dari orang tua secara psikis maupun ekonomis. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja 
menuntut remaja dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya 
untuk mengubah sikap dan pola perilaku anak-anak menjadi dewasa dan 
mencapai peran sosial sebagai pria dan wanita. 
D. Bimbingan Karir 
1. Pengertian Bimbingan Karir 
Bimo Walgito (2004: 196) menyatakan bahwa bimbingan karir 
merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa 
yang ada dalam diri sendiri dengan baik, dan di pihak lain untuk 
mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada, persyaratan apa 
yang dituntut untuk pekerjaan itu. 
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Menurut W. S. Winkel & Sri Hastuti (2004: 678) menyatakan 
bahwa bimbingan karir menitikberatkan perencanaan masa depan dengan 
mempertimbangkan keadaan dirinya dan keadaan dalam lingkungan hidup. 
Super (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 21) menyatakan bahwa 
bimbingan karir adalah suatu proses untuk membantu pribadi untuk 
mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya 
dalam dunia kerja. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan karir merupakan usaha untuk memahami diri sendiri dan 
memahami mengenai dunia kerja sebagai perencanaan masa depan. 
2. Tujuan Bimbingan Karir 
 Ada beberapa tujuan bimbingan karir yang dikemukakan oleh 
Bimo Walgito (2004: 195-196) untuk membantu para siswa agar: 
a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi seperti kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-
citanya. 
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan 
masyarakat. 
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami hubungan usaha 
dirinya yang sekarang dengan masa depan. 
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d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul dan mencari 
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan karir 
dan kehidupannya yang serasi dan sesuai. 
Berdasarkan beberapa tujuan bimbingan karir di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir adalah usaha untuk 
memadukan tuntutan pekerjaan dengan kemampuan atau potensi yang ada 
pada diri. 
E. Perencanaan Karir Siswa Komunitas Belajar 
Pendidikan tidak akan terhenti hingga seseorang menjadi dewasa, 
akan tetapi terus berjalan hingga akhir hayat manusia. Pendidikan tidak hanya 
terpaku pada pendidikan formal seperti yang biasa kita kenal dalam institusi 
pendidikan. Cakupan dari pendidikan dapat meliputi pendidikan formal, 
nonformal dan informal. Pendidikan nonformal yang juga sering disebut 
sebagai pendidikan alternatif memiliki peran yang begitu penting khususnya 
bagi mereka yang berada di daerah pedesaan ataupun daerah terpencil yang 
belum atau tidak dapat menyelesaikan pendidikannya.  
Pendidikan nonformal atau pendidikan alternatif merupakan setiap 
kegiatan pendidikan yang terorganisasi di luar sistem sekolah formal, apakah 
dilaksanakan tersendiri ataukah merupakan bagian dari kegiatan yang lebih 
besar, yang dimaksudkan untuk melayani sasaran peserta didik tertentu dan 
tujuan belajar tertentu (Saleh Marzuki, 2010: 145). Pendidikan alternatif akan 
sangat berguna di dalam pengentasan pendidikan pada masyarakat untuk 
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membantu meningkatkan kualitas hidupnya. Keadaan ini akan sangat 
bermanfaat untuk melahirkan generasi penerus yang lebih baik lagi, 
khususnya bagi remaja sebagai generasi penerus. 
Berbagai permasalahan dapat timbul seiring dengan tugas 
perkembangan yang tidak dapat terselesaikan khususnya dalam bidang 
pendidikan. Remaja yang tidak mendapatkan pendidikan yang baik lebih 
mudah terjerumus kedalam hal-hal yang negatif, seperti halnya remaja yang 
membentuk geng motor, menenggak minuman keras, mengkonsumsi narkoba 
ataupun terjebak kedalam pergaulan seks bebas. 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menjadi 
dewasa. Pada masa remaja tugas-tugas perkembangannya harus dapat 
terselesaikan dengan baik, diantaranya meliputi perubahan fisik, emosi, 
perubahan sosial dan yang tidak kalah penting adalah mempersiapkan karir. 
Didukung dengan pernyataan Andi Mappiare (1982: 66) yang menyatakan 
bahwa remaja telah  dapat menentukan dan mengarahkan minat dan cita-cita 
pendidikan atau jabatan pekerjaannya. 
Mulai merencanakan karir merupakan salah satu aspek yang harus 
terselesaikan dalam tugas perkembangan remaja yang tentunya didukung 
dengan pendidikan yang memadai. Hal ini didukung Santrock (2003: 485) 
yang menyatakan bahwa salah satu aspek penting dalam pengembangan karir 
adalah kesadaran mengenai tuntutan pendidikan yang diperlukan untuk 
menekuni karir tertentu.  
 
 
 
34 
 
Pendidikan karir merupakan proses pembelajaran seumur hidup yang 
memiliki tujuan agar dapat membantu individu memperoleh ketrampilan dan 
kemampuan untuk dapat menentukan sendiri karirnya di masa depan. Studi 
tentang minat remaja, menunjukkan  bahwa perencanaan dan persiapan 
pekerjaan merupakan minat yang pokok, baik remaja pria maupun wanita 
yang berusia 15-20 tahun (Syamsu Yusuf LN, 2006: 83).  Remaja harus mulai 
mengetahui mengenai minat dan bakatnya yang akan berhubungan dengan 
kesempatan kerja yang ada.  
Aspek perencanaan karir adalah pengetahuan dan pemahaman diri 
sendiri, pengetahuan dan pemahaman dunia kerja serta penalaran yang 
realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan 
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. Memiliki pengetahuan mengenai 
diri sendiri mengenai bakat dan kemampuan yang dimiliki dapat membantu 
dalam merencanakan karir remaja. Pengetahuan mengenai dunia kerja dapat 
memberi pemahaman mengenai hal-hal yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan pekerjaan di berbagai bidang. Penalaran yang realistis 
mengenai hubungan antara pemahaman diri sendiri dan dunia kerja merupakan 
penalaran dalam merencanakan atau memilih bidang kerja atau pendidikan 
lanjutan. Di dalamnya harus mempertimbangkan mengenai pengetahuan dan 
pemahaman diri yang dimiliki dengan pengetahuan dan pemahaman dunia 
kerja yang tersedia. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan kajian teori di atas serta kenyataan yang ada di 
lapangan bahwa masa remaja menjadi waktu yang begitu penting dalam 
perkembangan hidup manusia, sebab permasalahan yang terjadi dan tidak 
terselesaikan akan langsung berimbas terhadap kehidupan remaja. Masih 
kurangnya perencanaan karir pada remaja di Komunitas Belajar akan 
berpengaruh pada perkembangan remaja di masa depan khususnya dalam hal 
karir. Untuk dapat mengetahui bagaimana perencanaan karir remaja maka 
peneliti menguraikan pokok masalah yang akan diteliti ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian untuk mempermudah pelaksanaan studi, yakni: 
1. Bagaimana pandangan subjek mengenai dirinya? 
2. Bagaimana pandangan subjek mengenai dunia kerja? 
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi perencanaan karir subjek? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian ini berbentuk studi kasus yang ditujukan untuk 
memahami permasalahan-permasalahan dari sudut pandang atau perspektif 
partisipan (subjek yang diteliti).  
Kirk dan Miller (Lexy J. Moleong, 2005: 4) mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. Menurut Denzin dan Lincoln 
(Lexy J. Moleong, 2005: 5), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
tejadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Sedangkan menurut David dan Williams (Lexy J. Moleong, 2005: 5), 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang tertarik secara alamiah. 
Dalam penelitian ini, situasi dan kondisi responden tidak diubah. 
Situasi subjek tidak dipengaruhi ataupun dikendalikan sehingga dapat 
menggambarkan perencanaan karir siswa di Komunitas Belajar Cendekia 
Mandiri sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Setting penelitian sebagai tempat melaksanakan penelitian 
dilaksanakan di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung, lokasi 
ini digunakan dilatar belakangi dengan belum adanya penelitian serupa 
khususnya di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri di Temanggung. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai bulan Desember 2013. 
C. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini sejumlah 3 (tiga) orang dari 15 (lima 
belas) orang siswa dimana karakteristik subjek penelitian adalah siswa 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri yang berusia antara 15 tahun hingga 18 
tahun atau pada saat siswa menginjak masa SMA. Hal ini dikarenakan siswa 
SMA atau seseorang yang sudah berusia 15 tahun hingga 18 tahun memiliki 
pola pikir yang lebih matang dibandingkan siswa SMP. Masa ini merupakan 
masa transisi dari remaja menuju dewasa, dimana individu mulai berpikir 
menjadi seseorang yang lebih mandiri. 
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Gulo dalam Mimin 
Anita Susetyo Utami, 2011: 47). Menurut Patton (Asih Fitriani, 2012: 48) 
terdapat dua macam metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 
yaitu wawancara dan observasi. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 151) 
observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang 
terjadi dengan cara yang sistematis, artinya pengamatan tersebut 
mempunyai struktur dan ketentuan dalam pelaksanaan pengambilan data. 
Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2005: 174) menyatakan bahwa ada 
beberapa keuntungan observasi atau pengamatan, yaitu: 
a. Pengamatan memungkinkan peneliti mendapatkan pengalaman 
langsung yang merupakan alat ampuh untuk mengetes kebenaran. 
b. Pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
d. Mengurangi kemungkinan terjadinya keraguan pada data yang 
diperoleh. 
e. Pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi 
yang rumit. 
f. Dalam kasus-kasus tertentu, ketika komunikasi lain tidak 
memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang bermanfaat. 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini berhubungan 
dengan sikap dalam menentukan perencanaan karir subjek yang diteliti 
dalam kehidupan sehari-hari. Peran peneliti sebagai pengamat dalam hal 
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ini tidak sepenuhnya  ikut berperan serta (partisipan) melainkan 
melaksanakan fungsi-fungsi pengamatan. Garis besar hasil pengamatan 
yang dicatat diantaranya adalah : 
a. Gambaran tentang keadaan tempat (setting) 
b. Lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan 
c. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan subjek 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua 
belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban. 
Pihak yang akan diwawancarai adalah subjek itu sendiri dan key 
informant. Key informant  terdiri dari orang tua dan guru. Data yang akan 
diperoleh dari proses wawancara adalah latar belakang kehidupan subjek, 
pandangan mengenai karir atau cita-cita serta usaha yang dilakukan oleh 
subjek dalam perjalanan karirnya. Dari data beberapa interviewer pada 
subjek yang sama dan selanjutnya ditriangulasi agar didapatkan data yang 
dimaksud. 
Wawancara yang digunakan yaitu wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam atau wawancara tidak terstruktur ini lebih luwes 
karena susunan pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat wawancara 
dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara 
(Deddy Mulyana, 2004: 181). Penelitian ini menggunakan teknik 
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wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah 
disusun dalam pedoman wawancara agar wawancara tidak menyimpang 
dari topik yang akan diteliti.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
instrumen dapat berhubungan langsung dengan subjek dan responden lain dan 
mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berupa wawancara dan observasi, sehingga instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pelasanaan wawancara ini bertujuan untuk mengungkapkan 
perencanaan karir pada siswa Komunitas Belajar secara mendalam beserta 
faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa tersebut. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun di dalam pedoman 
wawancara agar wawancara tidak menyimpang dari topik yang akan 
diteliti.  
2. Pedoman Observasi 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 
perencanaan karir subjek serta lingkungan yang berhubungan dengan 
perencanaan karir. Adapun pedoman observasi disusun secara rinci dalam 
Tabel 1. Berikut ini: 
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Tabel 1. Pedoman Observasi 
No. Komponen Aspek yang diungkap 
1. Keadaan psikologis 
Perilaku yang ditampilkan ketika subjek 
beraktivitas 
2. Keadaan jasmani 
Keadaan fisik yang berpengaruh terhadap 
suatu pekerjaan 
3. Kehidupan ekonomi a. Kondisi fisik tempat tinggal 
b. Pekerjaan orang tua 
4. Lingkungan sekitar 
subjek 
a. Interaksi subjek dengan anggota 
keluarga 
b. Interaksi subjek dengan teman sebaya 
c. Interaksi ketika proses belajar 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian deskriptif pada umumnya bertujuan untuk menggambarkan 
secara sistematis mengenai fakta dan karakteristik subjek yang diteliti dengan 
tepat. Proses analisis data cenderung dengan model analisis data kualitatif dari 
Milles dan Huberman (Lexy J. Moleong, 2005: 307). Analisis ini berjalan 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu pemilihan data yang relevan bertujuan untuk 
menyajikan data pokok atau inti, kemudian memfokuskan data yang 
mengarah pada pemecahan masalah dan memilih data yang mampu 
menjawab masalah-masalah penelitian. 
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2. Display data 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi menjadi sebuah 
laporan yang sistematis agar mudah untuk dibaca dan dipahami baik 
secara keseluruhan maupun tiap-tiap bagiannya. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari, 
pola, tema, hubungan atau persamaan dari hal-hal yang sering timbul yang 
tergambar dalam penyajian data. 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul akan ditindak lanjuti 
dengan melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan 
teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Lexy J. 
Moleong, 2005: 330) 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2005: 330) triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (M. Lucky Lukman Dolly, 
2012: 44) teknik triangulasi sumber data adalah penelitian mengutamakan 
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check-recheck, cross-check antar sumber informasi yang satu dengan yang 
lain. Sedangkan triangulasi metode digunakan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data baik informasi yang didapat 
dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi (Burhan Bungin, 2011: 265). 
Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2005: 331) terdapat dua Strategi dalam 
triangulasi metode, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan hasil penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data melalui metode yang sama. Tujuan dari 
triangulasi metode adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang 
berbeda. Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
orang terdekat subjek yaitu keluarga. 
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
guru subjek. 
3. Membandingkan data hasil wawancara dan observasi. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi mengenai hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai perencanaan karir siswa ini dilaksanakan di 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri. Komunitas belajar ini didirikan atas 
bentuk keprihatinan seorang guru matematika di SMPN 5 Temanggung 
yang bernama Nurul Karimah. Pendirian sekolah ini dilatarbelakangi oleh 
pengalaman pribadinya sebagai anak pertama dari sepuluh bersaudara 
keluarga seorang petani, beliau sempat hampir tidak dapat melanjutkan 
sekolah ke jenjang SMA karena tidak memiliki biaya. Beliau mampu 
melanjutkan sekolah dengan harus bekerja di salon dan berjualan kue, usaha 
tersebut beliau lakukan hingga ke jenjang perguruan tinggi. 
Ibu Nurul memilih lokasi pertama di desa, sebab menurutnya kalau di 
pusat kota Temanggung sekolah ini tidak akan berpengaruh banyak karena 
mayoritas masyarakat perkotaan terbilang mampu untuk bersekolah. 
Kenyataan yang terjadi di daerah perkotaan tidak jauh berbeda dengan di 
desa. Ibu Nurul menjumpai begitu banyak siswanya sendiri di SMPN 5 
tidak melanjutkan ke SMA kebanyakan dengan alasan biaya. Pada akhirnya 
tahun 2011 dibukalah sekolah tersebut di daerah perkotaan, tempatnya di 
rumah dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Temanggung yang berada di 
sebelah barat RSU Temanggung. 
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Walau masih dengan status meminjam, akan tetapi sekolah tersebut 
dapat terselenggara dengan bantuan dari berbagai pihak. Saat ini komunitas 
belajar ini memiliki sekitar 5 buah meja belajar, 2 buah white board, 7 buah 
komputer, alat sablon, buku-buku sebagai penunjang kegiatan, beberapa 
buah gitar, serta beberapa alat pendukung lainnya. Kebanyakan alat tersebut 
diperoleh dari hasil sumbangan para donatur.  
Saat ini siswa yang terdaftar ada sekitar 14 orang anak, akan tetapi 
siswa yang aktif hanya sekitar 7 hingga 10 siswa. Sekolah ini memiliki 
tenaga pengajar kurang lebih sekitar 8 orang dengan masing-masing latar 
belakang. Jadwal yang ada di komunitas belajar ini masih belum tetap dan 
mengikuti kemauan para siswanya, akan tetapi jadwal akan lebih tertata rapi 
ketika waktu sudah mendekati ujian. Hal ini mungkin disebabkan karena 
belum adanya sistem pengadministrasian yang baik dari komunitas tersebut, 
serta komunitas belajar ini berusaha membuat para siswa nyaman dengan 
pembelajaran yang ada sehingga selalu ada motivasi untuk masuk ke 
sekolah. Sekolah diselenggarakan tiga kali dalam seminggu dari pukul 
13:00 WIB hingga pukul 16:00 WIB. 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri juga memberikan pembelajaran 
mengenai karir kepada siswanya, dalam hal ini diwujudkan dengan 
pemberian bekal keterampilan seperti menjahit, mengoprasikan komputer, 
mendesain gambar lalu dilanjutkan menyablon, serta diberikan pengalaman 
berjualan makanan kecil. Bekal keterampilan tersebut diberikan agar para 
siswa memiliki modal ketika telah lulus dan tidak melanjutkan 
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pendidikannya karena sebagian dari siswa juga telah bekerja untuk 
membantu keluarga. 
Subjek berasal dari keluarga menengah ke bawah, sehingga dengan 
himpitan ekonomi yang ada subjek tidak dapat melanjutkan ke sekolah 
formal. Subjek tidak memiliki latar belakang keluarga dari seorang pegawai, 
dua orang subjek berasal dari keluarga pedagang, hal tersebut yang ikut 
mempengaruhi perencanaan karir subjek yang juga memiliki cita-cita 
sebagai seorang pedagang ataupun pengusaha. Kesederhanaan juga terlihat 
dari kondisi rumah yang tidak terlalu besar dengan perlengkapan rumah 
yang tidak mewah. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber dari 3 siswa di Komunitas 
Belajar Cendekia Mandiri dan 6 key informan. Dalam penelitian ini yang 
menjadi key informan adalah orang tua dan guru. Nama subjek dan key 
informan yang digunakan peneliti adalah nama samaran, hal ini 
dimaksudkan peneliti agar subjek dan key informan bersedia untuk lebih 
terbuka menjawab pertanyaan peneliti sehingga tujuan penelitian yang ingin 
dicapai peneliti tercapai dengan baik. 
Profil 3 siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri dapat dilihat 
pada Tabel 2. berikut: 
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Tabel 2. Profil Siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama Rs (inisial) Sm (inisial) Da (inisial) 
2 Jenis Kelamin  Perempuan Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 18 Tahun 18 Tahun 18 Tahun 
4 Pendidikan SMA SMA SMA 
5 Alamat Temanggung Temanggung Temanggung 
6 Agama  Islam Islam Islam 
 
Ketiga subjek adalah remaja yang bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri di Kabupaten Temanggung. Berikut deskripsi profil 
subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti: 
a. Subjek Rs (nama samaran) 
 Rs adalah seorang perempuan berusia 18 tahun yang bersekolah di 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri sejak 4 bulan yang lalu. Secara 
fisik Rs memiliki tubuh tidak gemuk tetapi dapat dibilang berisi dan 
tinggi badan sekitar 150 cm, berkulit sawo matang, berambut panjang 
lurua dan berwarna hitam. Pendidikan terakhirnya adalah tamatan SMP 
dan sempat menempuh LPK perawat hingga tamat tetapi ijazah belum 
diambil. Setelah lulus Rs sempat bekerja di beberapa tempat, seperti 
menjadi penjaga toko, penjaga foto copy, dan bekerja di salon. Rs 
termasuk orang yang pendiam untuk orang yang baru melihatnya, akan 
tetapi apabila sudah mengenalnya maka Rs adalah orang yang cukup 
ramah dan mudah untuk bergaul. 
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 Rs merupakan anak pertama dari dua bersaudara, ayah dan ibunya 
masih utuh berumah tangga. Ayahnya bekerja sebagai tukang kayu 
keliling dan ibunya seorang ibu rumah tangga yang mempunyai 
pekerjaan sebagai PRT dua hari sekali. Secara ekonomi keluarga Rs 
tergolong keluarga yang sederhana. Rumah Rs termasuk sepi walaupun 
dengan lingkungan yang cukup padat tetapi kebanyakan beraktifitas pada 
siang hari. 
b. Subjek Sm (nama samaran) 
Sm adalah seorang laki-laki berusia 18 tahun yang bersekolah di 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri sejak 18 bulan yang lalu. Secara 
fisik Sm merupakan anak yang bertubuh sedang tinggi badan kurang 
lebih 155 cm, berkulit sawo matang, memiliki rambut sedang dan 
berwarna hitam. Sm merupakan anak terakhir dari dua bersaudara dengan 
satu kakak perempuan yang sudah mau menikah. Ayah dan ibu Sm 
bercerai sejak Sm masih duduk dibangku SD, kemudian ibunya menikah 
lagi dan sekarang sudah dikaruniai seorang anak laki-laki. Ayah Sm 
bekerja sebagai buruh yang bertempat tinggal di luar kota Temanggung, 
sedangkan ibu Sm bekerja sebagai pedagang makanan kecil di dekat 
rumahnya. Selain sebagai pelajar, saat ini Sm juga bekerja sebagai 
penjaga kios es pisang ijo di alun-alun kota Temanggung. Sm merupakan 
anak yang ramah dan mudah bergaul dengan orang yang baru dikenalnya, 
Sm juga anak yang mudah diajak bercanda. 
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Rumah Sm terlihat kecil karena saling berhimpitan dengan rumah-
rumah di sebelahnya. Ruang tamu bersanding dengan tempat tidur yang 
hanya bersekat dengan almari yang cukup besar. Suasana rumah cukup 
ramai dengan banyaknya orang yang berlalu-lalang di depan rumah 
sehingga banyak orang yang menyapa.  
c. Subjek Da (nama samaran) 
 Da adalah seorang laki-laki berusia 18 tahun yang bersekolah di 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri sejak 18 bulan yang lalu. Secara 
fisik Da merupakan anak yang memiliki tubuh kurus dengan tinggi 160 
cm, berkulit sawo matang dan berambut pendek. Da termasuk anak yang 
mudah bergaul dan berkomunikasi dengan orang baru. Saat ini Da sering 
diajak oleh tetangganya yang seorang pemborong untuk membantu 
pekerjaanya, selain itu Da juga membantu ibunya yang seorang pedagang 
ayam potong di pasar. Da seorang anak yang rajin, Da memiliki jadwal 
untuk membantu ibunya dari pukul 2 pagi hingga selesai. Da merupakan 
anak ketiga dari lima bersaudara. Da memiliki dua orang kakak laki-laki 
dan dua orang adik perempuan, tetapi kakak pertamanya sudah 
meninggal dunia akibat sakit. Suasana rumah Da cukup ramai karena 
berdekatan dengan rumah-rumah yang ada disampingnya. Rumah Da 
cukup sederhana dan gaya hidup Da pun terlihat biasa. 
Profil key informan dapat dilihat pada Tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Profil Key Informan 
No Keterangan Key informan   
Rs 
Key informan 
Sm 
Key informan    
Da 
1 Nama  a. WL 
b. AD 
a. ES 
b. IA 
a. NR 
b. WA 
2 Jenis kelamin a. Perempuaan 
b. Laki-laki 
a. Perempuaan 
b. Laki-laki 
a. Perempuaan 
b. Laki-laki 
3 Usia a. 43 tahun 
b. 34 tahun 
a.  44 tahun  
b.  33 tahun 
a. 45 tahun  
b. 30 tahun 
4 Alamat  a. Banyu urip, 
TMG 
b. Kemiri, 
TMG  
a. Banyu urip, 
TMG 
b. Kowangan, 
TMG 
a. Maron, TMG 
b. Kemiri, TMG 
5 Pekerjaan  a. Ibu rumah 
tangga 
b. Petani  
a. Pedagang 
b. Wiraswasta 
a. Pedagang  
b. Swasta  
6 Hubungan 
dengan 
subjek 
a. Orang tua 
b. Guru 
a. Orang tua 
b. Guru 
a. Orang tua 
b. Guru 
 
Key informan Rs yang pertama adalah WL seorang perempuan 
berusia 43 tahun yang merupakan ibu kandung Rs. Menurut WL, Rs 
merupakan anak yang telaten. Key informan Rs yang kedua adalah AD 
seorang laki-laki berusia 34 tahun yang merupakan guru dari Rs di 
sekolah. Menurut AD, Rs dulu seorang yang pendiam ketika di sekolah 
mungkin karena masih anak baru dan belum mengenal teman-temannya. 
Rs sebenarnya ramah dan baik orangnya, apabila sudah mengenal maka 
akan mudah berkomunikasi dengan Rs. 
 Key informan Sm yang pertama adalah ES seorang perempuan  
berusia 44 tahun yang merupakan ibu kandung dari Sm. Menurut ES, Sm 
merupakan anak yang pendiam jika di rumah tetapi mudah diajak 
berkomunikasi. Sm juga anak yang rajin dalam bekerja dan merupakan 
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anak yang peduli terhadap keluarganya. Key informan Sm yang kedua 
adalah IA seorang laki-laki yang berusia 33 tahun seorang pengajar di 
sekolah Sm. Menurut IA, Sm merupakan anak yang rajin bekerja untuk 
membantu kebutuhan keluarganya akan tetapi jadi kurang memiliki 
waktu untuk bersekolah. Sm juga mudah bergaul dan cukup 
menyenangkan. 
 Key informan Da yang pertama adalah NR seorang perempuan 
yang berusia 45 tahun yang merupakan ibu kandung dari Da. Menurut 
NR, Da adalah anak yang rajin dalam membantu ibunya bekerja. Key 
informan Da yang kedua adalah WA seorang laki-laki berusia 30 tahun 
yang merupakan salah satu pengajar di sekolah Da. Menurut WA, Da 
termasuk anak yang rajin. Hal tersebut dapat dilihat dari intensitas 
kedatangan Da ke sekolah untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
3. Reduksi Data  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga subjek mengenai 
perencanaan karir siswa Komunitas Belajar Cendekia Mandiri: 
a. Subjek Rs (nama samaran) 
1) Pemahaman terhadap diri sendiri 
Wawancara yang pertama kali dengan Rs dilakukan di rumah Rs 
ketika orang tua dan adiknya sedang tidak berada di rumah. Pada saat 
itu suasana hati Rs terlihat senang dan lingkungan sekitar terlihat sepi. 
Ketika wawancara Rs mengatakan bahwa dirinya berminat untuk 
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menjadi dokter atau paling tidak menjadi seorang perawat. Berikut 
hasil pengungkapan Rs ketika wawancara: 
 “Kalo bakat kayaknya saya belom nemu mas punya bakat 
apa gitu (sambil tersenyum), tapi kalo minat ya itu tadi 
pengen jadi dokter atau paling nggak jadi perawatlah” (14 
November 2013) 
 
Pengungkapan Rs tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh WL. 
Menurut WL anaknya sudah sejak kanak-kanak memang ingin 
menjadi dokter, apalagi dengan dukungan yang diperoleh dari 
ayahnya tapi kalau sekarang paling hanya bisa menjadi perawat. 
Berikut hasil pengungkapan WL ketika wawancara: 
“Rs niku apit cilik pancen pun pengen dadi dokter mas, 
nopo malih didukung kalian bapake tapi nggih nek sakniki 
paling sagete mung perawat” (16 November 2013) 
 
Selanjutnya mengenai prestasi, Rs mengungkapkan bahwa 
dirinya pernah ikut PBB dan mendapatkan juara 2 ketika masih duduk 
di bangku SMP. Berikut hasil pengungkapan Rs ketika wawancara: 
“Dulu waktu SMP saya pernah ikut PBB dapet juara 2 se 
Temanggung” (14 November 2013) 
 
Ketika wawancara dengan WL yang dilakukan ketika peneliti 
berkunjunga ke rumah subjek mengatakan bahwa sepertinya anaknya 
pernah mendapat prestasi ketika masih bersekolah di SMP. Berikut 
hasil pengungkapan WL ketika wawancara: 
“Kadose sampun mas, riyin pas tesih sekolah ting SMP 
tapi” (16 November 2013) 
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Berdasarkan hasil di atas maka Rs memang pernah memperoleh 
prestasi ketika masih duduk di bangku SMP dengan memperoleh juara 
2 PBB.  
Selanjutnya mengenai kepribadian, Rs mengungkapkan bahwa 
dirinya seorang yang suka merasa tergerak apabila melihat orang lain 
membutuhkan pertolongan apalagi hal itu terjadi pada keluarganya. 
Rasanya Rs ingin sekali memberi pertolongan pengobatan kepada 
seseorang yang sedang sakit. Berikut hasil pengungkapan Rs ketika 
wawancara: 
“Dari kecil saya pengen jadi dokter karena mungkin dulu 
waktu kecil cita-cita yang paling sering diminati anak. 
Hehe…, tapi semakin kesini saya sering merasa gimana gitu 
kalau ngeliet orang yang butuh ditolong apalagi ngeliet 
bapak sama ibu yang sering sakit jadi pengen isa bantu 
ngobatin gitu” (14 November 2013) 
 
Rs memang anak yang perduli dengan orang disekitarnya apalagi 
dengan orang tuanya sendiri. Pengungkapan Rs tersebut diperkuat 
dengan pernyataan WL yang mengungkapkan bahwa Rs memang 
anak yang rajin dan begitu perduli dengan keluarganya, apabila ada 
yang sakit maka Rs mau merawat. Berikut hasil pengungkapan Rs 
ketika wawancara: 
“Lha nggih Rs kan tlaten bocahe, tur Rs niku gemati banget 
nek kalih bapak nopo ibuke. Nek enten sing sakit kerso 
ngopeni ngoten” (16 November 2013) 
 
Peneliti melihat bahwa Rs adalah anak yang rajin dan telaten, hal 
tersebut terlihat ketika proses observasi di sekolah yang menunjukkan 
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Rs rajin datang ke sekolah dan cukup telaten dalam mengerjakan tugas 
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan AD selaku 
guru di sekolah yang mengatakan Rs itu anak yang rajin dan telaten. 
Berikut pengungkapan AD dalam proses wawancara: 
“Karena masih tergolong siswa baru jadi belum begitu 
terlihat, tapi kita berusaha mengarahkan untuk menjadi 
pegawai administrasi karena Rs ini terlihat rajin dan 
telaten anaknya” (21 November 2013) 
 
WL juga menambahkan bahwa anaknya itu memang anak yang telaten 
akan tetapi boros dan belum memiliki tanggung jawab. Uang hasil 
gajian selalu habis dua minggu setelahnya, dulu ketika kursus di Solo 
juga sama. Tempat tinggal dan makan sudah bersama neneknya, tetapi 
uang saku selalu habis untuk jajan. Berikut hasil pengungkapan WL 
ketika wawancara: 
“Rn niku bosenan mas, telaten tapi sok bosenan. Rn nggih 
dereng saget ngatur artone saking gajian, mesti 2 minggu 
sak lebare gajian mesti sampun telas artone mangkih nek 
ajeng mangkat njuk nyedaki kulo mungel ngeten Bu 
nyuwun artone kagem sangu nggih. Ngoten niku mas 
senenge, Rn niku wong boros kok. mboten doyan maem 
tapi senenge jajan. Riyin pas kursus perawat ting Solo nggih 
ngoten, bubuk kalih maem niku pun ting nggene mbahe tapi 
sangu 150 dugi 200 ewu niku mesti telas kagem jajan. 
Boros banget niku mas” (16 November 2013) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan Rs sendiri yang mengatakan 
bahwa dirinya orang yang boros karena suka jajan. Berikut hasil 
pengungkapan Rs dalam wawancara: 
 
 
 
55 
 
“Nggak juga mas, orang saya itu boros kok orangnya. Saya 
itu seneng jajan jadi abis mas duitnya.Hehe…,” (16 
November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh Rs mencakup bakat, minat, prestasi 
dan kepribadian. Informasi mengenai minat yang disampaikan oleh Rs 
yaitu keinginannya menjadi dokter atau sebagai seorang perawat yang 
sudah Rs cita-citakan semenjak Rs masih kanak-kanak, Rs merasa 
belum menemukan bakat yang ada pada dirinya. Informasi mengenai 
prestasi yang pernah diperoleh Rs yaitu pernah memperoleh juara 2 
PBB se-Temanggung ketika masih duduk di bangku SMP. Informasi 
mengenai kepribadian yang disampaikan oleh Rs yaitu Rs merupakan 
orang yang suka tergerak hatinya apabila melihat orang membutuhkan 
pertolongan apalagi keluarganya sendiri. Rs juga telaten dan begitu 
perhatian dengan keluarganya, tetapi Rs juga termasuk orang yang 
boros dan belum memiliki tanggung jawab. Terlihat dari Rs yang 
belum dapat mengatur uang yang Rs punyai. 
2) Pemahaman terhadap dunia kerja 
Gambaran mengenai persyaratan yang dapat menunjang untuk 
dapat memasuki pekerjaan tertentu Rs mengatakan bahwa dirinya 
belum begitu tahu dan belum terpikir mencari persyaratan yang dapat 
menunjang apa yang diinginkannya, karena Rs ingin lebih focus 
menyelesaikan sekolahnya dulu. Berikut hasil pengungkapan Rs 
ketika wawancara: 
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“Belum tau kalo tentang persyaratan segala mas, belom 
kepikir kesitu. Lagi pengen fokus nyelesein sekolah dulu 
kan masih agak lama juga. Hehe…,” (14 November 2013) 
 
Selanjutnya mengenai kesempatan dalam memasuki pekerjaan 
yang diinginkan Rs menyatakan bahwa dirinya belum terpikirkan 
mengenai hal tersebut, yang penting harus dicoba. Berikut hasil 
pengungkapan Rs dalam wawancara: 
“Belom kepikir juga mas, yang penting kan besok dicoba 
dulu gitu” (14 November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Rs 
belum mengetahui persyaratan yang dapat mendukung Rs memasuki 
pekerjaan yang diinginkan sebagai seorang perawat. Rs juga belum 
terpikir mengenai kesempatannya untuk dapat menjadi perawat seperti 
apa. Pernyataan di atas sejalan dengan hasil observasi peneliti yang 
melihat Rs masih terlihat bingung dalam menjawab pertanyaan dari 
peneliti mengenai kesempatan dan persyaratan yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan. 
3) Penalaran realistis akan hubungan pemahaman terhadap diri sendiri 
dengan pemahaman mengenai dunia kerja 
Berbicara mengenai pilihan pekerjaan yang akan dipilih yaitu 
tetap ingin menjadi seorang perawat, akan tetapi jika tidak menutup 
kemungkinan mencari peluang yang lain. Berikut hasil pengungkapan 
Rs dalam wawancara: 
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“Ya kalo bisa si tetep pengen jadi perawat, tapi kalo nggak 
isa ya nanti nyari-nyari lagi lah. Hehe…,” (14 November 
2013) 
 
Hal tersebut didukung dengan pernyataan Rs bahwa setelah lulus nanti 
maka Rs akan mencoba mendaftar sekolah perawat tetapi harus 
menyelesaikan SMAnya dulu. Berikut hasil pengungkapan Rs dalam 
wawancara: 
“Setelah lulus sekolah Insya Allah aku pengen nyoba 
sekolah perawat mas, tapi kan harus punya ijazah SMA 
dulu mas kalo mau nerusin sekolah perawat” (14 
November 2013) 
 
Ketika peneliti mewawancarai WL selaku ibu Rs juga sependapat 
dengan pernyataan Rs bahwa apabila Rs sudah memiliki ijazah SMA 
maka akan lebih mudah untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi, serta Rs berkata bahwa ingin melanjutkan ke sekolah perawat 
setelah lulus nanti. Berikut hasil pengungkapan WL dalam proses 
wawancara: 
“Nek sakniki le penting pados ijazah SMA riyin mawon 
mas. Nek pun kagungan ijazah SMA ndak luwih gampang 
nek ajeng neruske, wong mungele kok ajeng nyobi 
sekolah perawat nek pun lulus ngenjing” (16 November 
2013) 
 
Mengenai pertimbangan akan kemampuan, minat serta 
pengetahuan dunia kerja untuk memasuki pekerjaan yang diinginkan 
Rs menyatakan bahwa semoga apa yang sudah Rs lakukan dapat 
mendukung cita-citanya. Berikut hasil pengungkapan Rs dalam 
wawancara: 
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“Ya semoga aja mas apa yang udah aku lakuin isa 
melancarkan cita-citaku” (14 November 2013) 
 
Rs menyatakan bahwa untuk meraih apa yang dicita-citakannya Rs 
pernah ikut LPK menjadi perawat di Solo, karena dulu ketika lulus 
SMP Rs melihat brosur mengenai LPK tersebut dan kemudian tertarik 
hingga bersekolah di sana. Berikut pengungkapan Rs ketika 
wawancara: 
“Saya dulu setelah lulus SMP pernah liet brosur di 
semacem LPK gitu tentang sekolah perawat, akhirnya 
tertarik dan sempet ikut sekolah di Solo gitu” (14 
November 2013) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan WL yang mengungkapkan bahwa 
Rs memang pernah ikut LPK menjadi perawat di Solo, hal ini karena 
ayahnya tertarik dengan penawaran di brosur yang menyatakan bahwa 
proses belajar hanya satu tahun dan akan langsung ditempatkan. 
Berikut hasil pengungkapan WL dalam proses wawancara: 
“Tapi riyin pas lulus niku preso enten brosur sekolah 
perawat ting Solo, lha bapake remen sanget wong sekalian 
men ting ndaleme mbahe ngoten. Nopo malih ting brosure 
niku sekolahe 1 tahun njuk sampun saget ditempatke 
ngoten. Tapi mbasan pun ajeng lulus kok ngertos nek 
penempatane ngoten, njuk mboten kerso ditempatke” (16 
November 2013) 
 
Menurut WL, Rs tidak mau ditempatkan karena ketika masih praktek 
penempatan berada di Puskesmas akan tetapi ketika sudah lulus maka 
akan ditempatkan di panti jompo atau menjadi perawat bayi. WL 
merasa kasihan kepada RS, karena Rs masih kecil kenapa harus 
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mengurus orang-orang tua ataupun bayi. Berikut hasil pengungkapan 
WL dalam proses wawancara: 
“Nggih bener mas sios ditempatke, tapi pas praktek 
mawon ting Puskesmas kok mosok pas pun lulus 
penempatane nek mboten ting panti jompo nggih ken 
ngurusi bayi. Lha kulo sing mesake tow mas, bocah isih 
cilik kok wis kon mikir wong tuwo opo bayi” (16 
November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pilihan pekerjaan Rs tetap menjadi seorang perawat. Rs juga berharap 
kemampuan, minat serta hal yang akan dilakukannya dapat 
mendukung pertimbangannya memilih menjadi seorang perawat 
kelak. 
4) Faktor internal yang berpengaruh 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir yang 
pertama berasal dari faktor internal, pada faktor internal terdapat 
bakat, minat dan keadaan jasmani. Bakat dan minat sudah dijelaskan 
pada uraian mengenai pemahaman terhadap diri sendiri. Sedangkan 
keadaan jasmani Rs menyatakan bahwa dirinya memiliki tubuh yang 
pendek dan mata yang minus, hal ini yang menyebabkan Rs merasa 
kurang percaya diri apabila keluar tidak menggunakan alas kaki yang 
tinggi. Berikut pengungkapan Rs: 
“Hehe…, aku tu merasa kalau aku itu pendek makanya 
saya jadi kurang PD kalo keluar nggak pake sandal yang 
agak tinggi. Mataku kan juga minus mas” (14 November 
2013) 
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Sejalan dengan penungkapan Rs, peneliti juga melihat bahwa Rs 
memiliki tubuh yang kurang tinggi dan agak berisi, serta 
menggunakan kaca mata minus. Rs juga mengatakan bahwa Rs 
memiliki tubuh yang lemah tidak kuat apabila harus bekerja yang 
berat-berat tanpa istirahat yang cukup. Berikut pengungkapan Rs 
dalam proses wawancara denga peneliti: 
“Kan Puskesmasnya di daerah Klaten trus di sana kerjanya 
berat mas, lha wong dari pagi sampek malem kok. Padahal 
badan aku termasuk nggak kuatan, ya bisa dibilang ringkih 
lah gampang capek gitu” (14 November 2013) 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan WL yang mengatakan bahwa Rs 
memang memiliki badan yang cepat lelah dan tidak bisa bekerja 
terlalu berat, sehingga ketika dulu ada yang menawari bekerja di 
pabrik Wl tidak memperbolehkan karena pekerjaannya berat. Berikut 
hasil wawancara dengan WL: 
“Rs niku awake cepet sayah, mboten kuat nek ken 
nyambut damel sing abot-abot. Makane riyin wonten sing 
nawari ting pabrik kulo mboten pareng wong ngertos nek 
ting pabrik niku kerjone abot” (16 November 2013) 
 
Mengenai keadaan fisik yang menjadi kriteria atau syarat dalam 
pekerjaan tertentu Rs menyatakan bahwa belum begitu mengetahui 
tentang hal tersebut. Berikut hasil pengungkapan Rs dalam 
wawancara: 
“Kurang tau mas, aku tau kalau aku pendek dan punya 
mata minus tapi dulu aku pernah sempet bekerja di 
Puskesmas nggak papa kok mas” (14 November 2013) 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Rs 
merasa memiliki kekurangan pada tinggi badan dan keadaan matanya 
yang minus. Rs juga memiliki badan yang cepat lelah sehingga tidak 
dapat bekerja terlalu berat, akan tetapi Rs belum begitu mengetahui 
bagaimana kriteria fisik yang dapat mendukung Rs meraih cita-citanya 
karena Rs sempat bekerja dan kekurangannya tidak menjadi 
permasalahan. 
5) Faktor eksternal yang berpengaruh 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir selanjutnya 
adalah faktor eksternal yang terdiri dari keluarga, teman sebaya, dan 
lingkungan pendidikan. Rs menceritakan bahwa harapan orang tua 
mengenai pendidikan yang penting lulus dulu dan mendapat ijazah 
SMA kemudian melanjutkan menjadi perawat. Berikut pengungkapan 
Rs dalam wawancara: 
“Pengennya ya jadi perawat itu, kalau jadi dokter kan udah 
nggak mungkin (sambil tersenyum). Lagi pula orang tua 
dari dulu juga mendukung kalau aku jadi dokter atau 
perawat gitu. Kalo buat pendidikan yang penting dapet 
ijazah SMA dulu wae” (14 November 2013) 
 
Sejalan dengan apa yang dituturkan oleh Rs, WL pun mengatakan 
bahwa harapannya mengenai pendidikan Rs adalah yang penting 
mendapat ijazah SMA dulu agar lebih mudah apabila ingin sekolah 
perawat di kemudian hari. Berikut pernyataan WL dalam proses 
wawancara: 
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“Nek sakniki le penting pados ijazah SMA riyin mawon 
mas. Nek pun kagungan ijazah SMA ndak luwih gampang 
nek ajeng neruske, wong mungele kok ajeng nyobi 
sekolah perawat nek pun lulus ngenjing” (16 November 
2013) 
 
Rs juga menuturkan bahwa tidak semua pilihan pekerjaan akan 
didukung oleh orang tua, contohnya ketika Rs menjadi sales di 
Wonosobo orang tua Rs tidak menyetujuinya. Berikut kutipan 
pernyataan tersebut: 
“Ya nggak semuanya mas, misalnya dulu aku pernah 
sempet kerja jadi sales di Wonosobo itu orang tuaku 
nggak setuju” (14 November 2013) 
 
WL pun menuturkan hal yang sama kepada peneliti bahwa tidak 
semua pekerjaan akan didukung oleh orang tua, kalau pekerjaan itu 
dirasa dapat berbahaya bagi Rs maka orang tuanya pasti tidak setuju. 
Seperti ketika Rs bekerja menjadi sales di Wonosobo, WL dan 
suaminya tidak setuju karena Rs hanya berdua dengan supir takutnya 
apabila terjadi hal yang tidak diinginkan nantinya. Berikut 
pengungkapan WL ketika wawancara: 
“Nek kulo kalian bapake ngoten mesti ndukung nopo sing 
ajeng dipilih Rs, tapi nggih nek niku mboten mbahayani 
Rs piyambak. Misale pas Rs dados sales ting Wonosobo 
niko kulo kalian bapak mboten remen, lha wong tindake 
tok kalih supir mangkih nek diblusukke ting pundi ndak 
malah bahaya tow mas” (16 November 2013) 
 
Mengenai kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan saat ini, Rs 
mengungkapkan bahwa dirinya saat ini sedang tidak bekerja tetapi Rs 
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sangat ingin mencari pekerjaan agar tidak terus menerus merepotkan 
orang tuanya. Berikut hasil pengungkapan Rs dalam wawancara: 
“Kalau sekarang nggak mas, tapi pengennya kerja biar 
nggak ngrepotin orang tua terus. Masak kalau mau maen 
atau kemana harus minta orang tua terus, kasihan lah. 
Apalagi kan keluarga saya orang nggak punya, adik juga 
masih sekolah kan juga butuh biaya to” (16 November 
2013) 
 
Hal di atas sejalan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa saat ini Rs tidak sedang bekerja dan hanya memiliki kegiatan 
sekolah di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri.  
Mengenai keluarga, Rs menuturkan bahwa kehidupan 
keluarganya nyaman kalau ada masalah ya setiap keluarga selalu ada 
masalah tetapi tidak ada yang menjadi beban. Berikut hasil 
pengungkapan dalam wawancara: 
“Nyaman-nyaman aja kok mas, kalau masalah ya setiap 
keluarga juga punya tapi tidak ada yang menjadi beban 
berat gitu” (16 November 2013) 
 
Komunikasi yang terjalin dengan keluarga khususnya dengan ibu 
baik, hal itu dapat terlihat ketika proses wawancara berlangsung 
apabila komunikasi antara Rs dan ibunya cukup baik. Rs 
mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin dalam keluarga juga 
baik, seperti yang dituturkan oleh Rs seperti berikut: 
“Kalo ngobrol ya lebih sering sama ibu wong bapak kan 
kerja mas” (16 November 2013) 
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WL juga menuturkan kalau komunikasi yang terjalin antara orang tua 
dan Rs pun baik, Rs selalu bercerita kalau ada permasalahan dengan 
ibunya atau dengan ayahnya. Berikut hasil pengungkapan WL ketika 
wawancara: 
“Komunikasine lancar kok mas, Rs mesti ngendiko nek 
enten nopo-nopo nek mboten kalih kulo nggih kalian 
bapake” (16 November 2013) 
 
Rs merasa bahwa orang tuanya adalah orang yang paling 
berpengaruh terhadap karirnya, karena orang tua yang selalu memberi 
dukungan, arahan dan jangan sampai anaknya salah memilih suatu 
pekerjaan. Berikut pengungkapan Rs dalam proses wawancara: 
“Cukup besar mas, khususnya orang tua kan mereka 
motifasi kita mas. Orang tua yang selalu ngasih dukungan, 
ngasih arahan pekerjaan yang baik itu kayak apa. Jangan 
sampek anaknya salah pilih kerja gitu, makanya yang jadi 
sales itu langsung disuruh berhenti. Hehe…,” (16 
November 2013) 
 
Mengenai ketertarikan terhadap pekerjaan tertentu, Rs 
mengungkapkan bahwa pernah suatu ketika Rs tertarik kepada teman 
yang bekerja di restoran.  
“Dulu pernah tertarik denger temen ada yang kerja di 
restoran” (16 November 2013) 
 
Menurut Rs sepertinya nyaman melihat temannya kerja di restoran 
dan tidak pernah mengeluh tentang pekerjaan apabila sedang bertemu, 
akan tetapi hingga saat ini Rs belum pernah bekerja di restoran. 
Berikut pengungkapan Rs ketika wawancara: 
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“Kayaknya kerjanya enak mas asik gitu, trus ngliat temen 
saya itu kok kayaknya seneng kerja di restoran nggak 
pernah ngeluh gitu kalau lagi ngobrol. Tapi belum pernah 
kesampean mau kerja di restoran.Hehe…,” (16 November 
2013) 
 
Hubungan dengan teman sebaya terjalin baik, Rs mengatakan bahwa 
dirinya dulu sering berdiskusi dengan temannya ingin membuka usaha 
sendiri. Berikut hasil pengungkapan Rs ketika wawancara: 
“Itu dulu banget mas, waktu mau lulus SMP. Kan saya 
sama temen sudah tau kalau tidak mau melanjutkan ke 
SMA, lha disitu sering ngobrol-ngobrol pengen buka 
usaha sendiri gitu” (16 November 2013) 
 
Bersekolah di Cendekia Mandiri menurut Rs sangat 
menyenangkan, teman-temannya asik dan cepat akrab, serta 
pembelajarannya tidak membosankan. Berikut pernyataan Rs ketika 
wawancara: 
“Asik kok mas, temen-temennya enak pada cepet akrab 
gitu. Belajarnya juga nggak mboseni jadi enak mas lebih 
santai.Hehe…,” (16 November 2013) 
 
Ketika observasi berlangsung peneliti juga melihat bahwa Rs sudah 
cukup akrab dengan teman-teman di sekolah walau terlihat tidak 
dengan semua siswa yang ada. Ketika observasi pun peneliti 
menemukan bahwa pembalajaran memang sudah di modifikasi 
dengan mengikuti keinginan para siswanya sehingga tidak terasa 
membosankan. Pengungkapan Rs sejalan dengan yang dikatakan oleh 
AD selaku pengajar bahwa pembelajaran yang diberikan dibuat 
senyaman mungkin agar siswa tidak bosan dan mau datang secara 
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rutin karena dengan begitu maka akan lebih mudah dalam proses 
pembelajaran. Berikut pengungkapan AD dari hasil wawancara: 
“Kita di sini berusaha memberi pembelajaran yang tidak 
membosankan, agar mereka nyaman di sini. Yang penting 
mereka mau rutin datang dulu, nanti kalau mereka sudah 
mau nyaman dan rutin kan kita lebih mudah kalau ingin 
memberi pembelajaran.” ( 21 November 2013) 
 
Pengalaman yang diberikan di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
seperti menyablon yang diawali dari mendesain gambar sendiri hingga 
mencetak pada kaos sempat membuat Rs tertarik terhadap pekerjaan 
tersebut, akan tetapi ketertarikannya masih biasa saja. Berikut 
pengungkapan Rs dalam wawancara: 
“Bulan kemarin kan sekolah lagi ada work shop nyablon 
mas, dari mulai mendesain gambarnya, dijadiin film 
sampe dicetak ke kaos langsung. Nah, saya sempet tertarik 
tu sama nyablon tapi ya cuma sekedar tertarik biasa sih. 
Hehe…,” (16 November 2013) 
 
Rs juga mengungkapkan bahwa kadang tidak ada pembelajaran atau 
dapat dibilang kosong. Berikut hasil pengungkapan dalam wawancara: 
“cuma kadang kosong nggak ada pelajaran” (16 
November 2013) 
 
Pernyataan Rs di atas juga didukung hasil dari observasi peneliti di 
sekolah bahwa pembelajaran tidak selalu dapat terjadi setiap siswa 
masuk sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
orang tua Rs sangat berpengaruh dalam hal karir, karena mereka yang 
selalu memberikan dukungan dan arahan kepada Rs mengenai 
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pemilihan karirnya. Hubungan dengan keluarga pun baik dengan 
terjalinnya komunikasi antara Rs dan orang tua. Rs pun pernah tertarik 
terhadap pekerjaan temannya di restoran, Rs juga sering berbicara 
dengan teman mengenai karir walaupun itu sudah agak lama. Saat ini 
Rs sedang tidak bekerja. Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
merupakan sekolah yang menyenangkan dan pembelajarannya juga 
tidak membosankan, tetapi sekolah juga sering kali tidak memberikan 
pembelajaran kepada siswa. 
Berdasarkan hasil dari uraian wawancara dengan Rs di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir Rs dapat dilihat 
dari informasi yang didapatkan mengenai pemahaman terhadap diri 
sendiri yaitu memiliki cita-cita menjadi seorang dokter atau perawat, 
pernah memperoleh prestasi sebagai juara 2 PBB se-Temanggung 
ketika masih SMP. Rs memiliki tipe mudah iba melihat orang lain 
yang membutuhkan pertolongan, telaten, perduli terhadap orang tua, 
tetapi boros dan masih kurang bertanggung jawab. Informasi 
mengenai pemahaman terhadap dunia kerja yaitu belum terpikir 
mengenai persyaratan maupun kesempatan dalam dunia kerja. 
Informasi mengenai penalaran realistis akan hubungan pemahaman 
terhadap diri sendiri dengan pemahaman terhadap dunia kerja yaitu Rs 
berharap kemampuan dan minatnya dapat  mendukung 
pertimbangannya untuk menjadi seorang perawat. Faktor internal 
mengungkapkan bahwa Rs memiliki badan pendek dan mata yang 
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minus. Rs juga belum mengetahui tentang kriteria yang dapat 
mendukung Rs memiih pekerjaan. Faktor eksternal mengungkapkan 
bahwa komunikasi yang terjalin antara Rs, orang tua dan teman 
sebayanya baik. Orang tau sebagai motivasi terbesar dalam hal karir, 
serta Rs merasa nyaman bersekolah di Komunitas Belajar Cendekia 
Mandiri. 
b. Subjek Sm (nama samaran) 
1) Pemahaman terhadap diri sendiri 
Wawancara yang pertama dengan Sm dilakukan di sekolah dan 
dengan keadaan yang tidak sengaja, tetapi Sm mau menerima peneliti 
dengan ramah. Keadaan di sekolah waktu itu tidak begitu ramai 
karena belum semua siswanya datang. Ketika wawancara Sm 
mengatakan bahwa dirinya sejak kecil bercita-cita sebagai pengusaha 
sukses, walaupun sempat berubah ketika masa SMP ingin menjadi 
seorang pemusik tetapi akhirnya kembali bercita-cita menjadi 
pengusaha. Berikut hasil pengungkapan Sm ketika wawancara: 
“Saya bingung mas kalo ditanya cita-cita, tapi dulu waktu 
SD kalo ditanya pasti jawabnya pengen jadi pengusaha 
sukses.Hehe…, pas SMP udah ganti lagi mas. SMP itu 
sudah mulai tertarik sama musik, jadi ya pengen jadi 
musisi gitu. Kalo sekarang balik lagi pengen jadi 
pengusaha mas” (19 November 2013) 
 
Menurut Sm pemilihan cita-citanya menjadi pengusaha dipengaruhi 
dari keluarga yang kebanyakan membuka usaha sendiri. Berikut hasil 
pengungkapan Sm ketika proses wawancara: 
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“Kalo pengusaha itu mungkin ada pengaruh dari keluarga, 
kan ibu saya memang jualan dan kebanyakan keluarga 
saya itu buka usaha sendiri mas. Waktu pengen jadi 
pemusik ya karena asik gitu mas kayaknya 
kerjanya.Hehe…, kalo buat sekarang ya karena memang 
udah ngejalaninnya gitu mas. Kan saya dagang” (19 
November 2013) 
 
Sm pun mengungkapkan bahwa dirinya memiliki bakat berdagang, 
menurut Sm karena banyak keluarga yang berdagang jadi bakat 
berdagang pun menurun kepadanya. Berikut pengungkapan Sm dalam 
wawancara: 
“Saya masih bingung mas kalo bakat saya apa, tapi 
mungkin ya dagang itu mas. Keluarga kan juga banyak 
yang dagang, jadi kayaknya sudah punya bakat menurun” 
(19 November 2013) 
 
Pengungkapan Sm di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
ES selaku orang tua kandung Sm, ES mengatakan bahwa mungkin 
sudah menurun darinya yang juga berdagang dan tidak suka pekerjaan 
yang terkekang. Berikut hasil pengungkapan ES dalam wawancara: 
“Nek sak ngertiku ki arep dagang ngono, ne’e wis turun 
aku mas. Wong aku yo dagang ra ketang cilik-cilikan tapi 
nek arep mangkat yo mangkat, nek arep ora mangkat yo 
ora ono sing nglarang. Dadi kerjone ora terkekang ngono” 
(20 November 2013) 
 
Hal ini juga didukung dengan pernyataan Sm bahwa dirinya ingin 
membuka usaha sendiri agar ketika dirinya bekerja tidak ada yang 
mengatur apabila Sm sedang ada kegiatan lain. Berikut hasil 
pengungkapan Sm dalam wawancara: 
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“Kan enak tow nggak ikut orang, kalo untung ya punya 
sendiri kalo rugi juga ditanggung sendiri. Mau dagang ya 
tinggal dagang, kalo capek atau ada kegiatan lain yang 
nggak bisa ditinggal ya tinggal libur dulu jadi enak nggak 
ada yang ngatur-ngatur.Hehe…,” (19 November 2013) 
 
Sm juga mengungkapkan bahwa dirinya memiliki minat untuk 
berdagang, Sm ingin memiliki kios sendiri tidak perlu besar tetapi 
milik sendiri. Berikut pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Saya pengen dagang mas, pengen punya kios/ warung 
sendiri gitu, nggak perlu besar yang penting punya 
sendiri” (19 November 2013) 
 
Mengenai prestasi, Sm mengungkapkan bahwa dirinya belum 
pernah mendapat prestasi dalam bidang apapun. Berikut hasil 
pengungkapan dalam proses wawancara: 
“Wah, belum pernah mas” (19 November 2013) 
Mengenai kepribadian, ketika wawancara berlangsung Sm 
mengungkapkan bahwa dirinya merupakan anak yang rajin. Berikut 
hasil pengungkapan Sm ketika proses wawancara: 
“Wah bingung mas kalo ditanya gitu, rajin mungkin 
yaw.Hehe…,” (19 November 2013) 
 
Hal yang sama peneliti temukan ketika observasi berlangsung bahwa 
Sm anak yang rajin, terlihat dari kegiatannya berdagang dan ketika 
sedang tidak berdagang maka Sm akan menggunakan waktunya untuk 
datang ke sekolah. Sejalan dengan pengungkapan Sm, ES pun 
mengungkapkan hal yang sama yaitu Sm adalah anak yang pendiam 
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kalau di rumah tetapi rajin dan pengertian dengan keluarga. Berikut 
hasil wawancara dengan ES: 
“Sm nek ting ndalem menengan mas, senenge dolanan HP 
wae. Tapi bocahe sregep, ngerten nek karo keluargane” 
(20 November 2013) 
 
IA pun mengungkapkan hal yang sama bahwa Sm merupakan anak 
yang rajin. Berikut hasil wawancara dengan IA: 
“tetapi menurut saya Sm itu termasuk anak yang rajin” (22 
November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh Sm mencakup bakat, minat, prestasi 
dan kepribadian. Informasi mengenai bakat dan minat yang 
disampaikan oleh Sm yaitu keinginannya menjadi pengusaha banyak 
dipengaruhi dari keluarga. Sm belum pernah mendapatkan prestasi 
dalam berbagai bidang, serta Sm memiliki sifat yang rajin dan 
pengertian dengan keluarga tetapi cukup pendiam di rumah.  
2) Pemahaman terhadap dunia kerja 
Gambaran mengenai persyaratan yang dapat menunjang 
memasuki pekerjaan tertentu Sm mengatakan bahwa untuk berdagang 
dirinya tidak harus ada syarat khusus apalagi jika itu merupakan usaha 
milik sendiri. Berikut pernyataan Sm dalam proses wawancara: 
“Kalo dagang kan nggak ada syarat-syaratnya mas, yang 
penting tekun sama telaten  nggak perlu tinggi atau harus 
dari lulusan apa gitu. Apalagi kalo usahanya punya 
sendiri.Hahaha,,” (19 November 2013) 
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Selanjutnya mengenai kesempatan untuk mewujudkan 
keinginannya sebagai pengusaha sukses Sm mengatakan akan sulit 
apabila tidak dapat menemukan celah bagi usahanya. Berikut hasil 
pengungkapan Sm ketika wawancara: 
“Wah, masih bingung mas. Sekarang sudah banyak 
saingannya, kalau nggak isa nemu celahnya kayaknya bakalan 
susah”( 19 November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sm 
mengetahui apabila untuk menjadi pengusaha tidak harus memiliki 
persyaratan khusus, serta Sm juga mengetahui apabila kesempatannya 
untuk sukses harus melewati banyak persaingan. 
3) Penalaran yang realistis akan hubungan pemahaman terhadap diri 
sendiri dengan pemahaman mengenai dunia kerja 
Mengenai pekerjaan yang akan dipilih oleh Sm, Sm mengatakan 
ingin berdagang dan memiliki kios atau warung sendiri tidak perlu 
besar tetapi milik sendiri. Berikut hasil pengungkapan dalam 
wawancara: 
“Saya pengen dagang mas, pengen punya kios/ warung 
sendiri gitu, nggak perlu besar yang penting punya 
sendiri” (19 November 2013) 
 
Sejalan dengan pengungkapan Sm, ES pun menyatakan hal yang sama 
bahwa Sm akan berdagang setelah selesai sekolah nanti. Berikut hasil 
pengungkapan dalam wawancara: 
“Nek sak ngertiku ki arep dagang ngono” (20 November 
2013) 
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Mengenai pertimbangan akan kemampuan, minat serta 
pengetahuan dunia kerja untuk memasuki pekerjaan yang diinginkan 
Sm menyatakan bahwa hal itu dapat mendukung karena Sm merasa 
memiliki keturunan berdagang dari keluarganya, akan tetapi harus 
berusaha dengan keras karena banyaknya persaingan. Berikut hasil 
pengungkapan Sm ketika proses wawancara: 
“Menurut saya ya mendukung, kan saya emang minat 
untuk dagang lagian saya juga merasa punya keturunan 
berdagang dari keluarga saya. Tetapi saya harus berusaha 
keras, karena persaingannya itu low mas” (19 November 
2013) 
 
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh ES bahwa pesaing dalam 
berdagang sudah begitu banyak dan apabila tidak berusaha sungguh-
sungguh maka akan susah. Berikut hasil pengungkapan dalam proses 
wawancara: 
“Saiki saingane wis akeh banget mas nek arep dagang ki, 
nek misal ora usaha tenanan ora bakal iso dadi usahane” 
(20 November 2013) 
 
Sm mengatakan bahwa rencananya ingin berjualan sesuatu yang 
belum banyak dijual di Temanggung tetapi masih belum terpikir harus 
berjualan apa. Sm juga sempat ditawari untuk berjualan oleh pemilik 
Yayasan Cendekia Mandiri, tetapi juga masih bingung apa yang harus 
dijual. Berikut hasil pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Ya terus belajar mas, sampe sekarang saya masih mikir 
mau jualan apa yang belum banyak dijual di Temanggung. 
Kemarin saya juga sudah ditawari untuk jualan dengan 
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grobak gitu sama Bu Nurul, nanti sudah dimodali tinggal 
jalan terus hasilnya dibagi. Tapi ya itu, masih bingung 
mau jualan apa yang belum banyak dijual di 
Temanggung” (19 November 2013) 
 
ES juga mengatakan hal yang sama bahwa Sm sedang ingin membuka 
usaha yang belum ada di Temanggung, sempat ditawari oleh salah 
seorang guru untuk membuka usaha tetapi sampai sekarang masih 
bingung mau berjualan apa. Berikut pengungkapan ES dalam proses 
wawancara: 
“Jare Sm ki lagi pengen gawe usaha opo sing durung akeh 
ning Temanggung, tapi durung nemu arep dodolan opo. 
Wingi yo wis ditawari karo gurune arep dimodali kon 
dodolan, tapi yo durung ngerti arep kon dodolan opone” 
(20 November 2013) 
 
Sejalan dengan pengungkapan Sm dan ES, IA juga mengatakan bahwa 
pemilik yayasan juga sempat menawari Sm untuk membuka usaha 
sendiri agar Sm dapat terus bersekolah. Berikut penuturan IA dalam 
wawancara: 
“kemarin juga sempat ditawari modal sama pemilik 
yayasan agar dia berjualan sendiri agar bisa terus sekolah” 
(22 November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pilihan pekerjaan Sm adalah menjadi pedagang. Sm berharap 
kemampuan dan minatnya dapat mendukung rencananya membuka 
usaha sendiri. 
 
 
 
 
 
75 
 
4) Faktor internal yang berpengaruh 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir yang 
pertama berasal dari faktor internal, pada faktor internal terdapat 
bakat, minat dan keadaan jasmani. Bakat dan minat sudah dijelaskan 
pada uraian mengenai pemahaman terhadap diri sendiri. Sedangkan 
keadaan fisik Sm mengatakan bahwa dirinya memiliki tubuh yang 
pendek. Berikut pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Jujur mas saya itu pendek.Hehe…,” (19 November 2013) 
 
Hal di atas didukung dengan pengamatan peneliti yang melihat Sm 
memiliki tubuh yang dapat dibilang kurang tinggi khususnya bagi 
laki-laki. Sm juga menambahkan bahwa dirinya memiliki penyakit 
asma sehingga dirinya tidak boleh bekerja di pabrik kayu oleh ibunya. 
Berikut hasil pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Ada sih mas, dulu saya pernah ditawari kerja di pabrik 
kayu gitu sama saudara saya tapi nggak boleh sama Ibu 
saya karena saya punya asma. Padahal kerja di pabrik 
kayu ka nada serbuk-serbuk kayunya gitu, takutnya kalo 
jadi bahaya” (19 November 2013) 
 
Senada dengan pengungkapan Sm, ES pun berkata bahwa dirinya 
pernah melarang Sm bekerja di pabrik karena mengetahui keadaan Sm 
yang memiliki asma. Berikut pengungkapan ES ketika proses 
wawancara: 
“Tapi wingi sempet ditawari kon mlebu pabrik kayu, aku 
ora oleh mas wong Sm ki duwe asma. Samare nek njuk 
kenopo-kenopo wong ning pabrik kayu kan akeh serbuke 
kayu kae” (20 November 2013) 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sm 
memiliki badan yang pendek dan memiliki penyakit asma. Hal itulah 
yang menyebabkan Sm tidak diperboleh kan bekerja di pabrik oleh 
ibunya. 
5) Faktor eksternal yang berpengaruh 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir selanjutnya 
adalah faktor eksternal yang terdiri dari keluarga, teman sebaya, dan 
lingkungan pendidikan. Sm mengungkapkan bahwa harapan orang 
tuanya adalah menyelesaikan sekolah terlebih dahulu, kemudian 
mendapatkan ijazah SMA. Berikut hasil pengungkapan Sm dalam 
proses wawancara: 
“Kalo sekarang yang penting lulus dulu terus bisa dapet 
ijazah SMA mas, paling tidak bisa lebih tinggi dari orang 
tua juga mas” (19 November 2013) 
 
Pengungkapan ES memperkuat pernyataan Sm di atas, ES 
mengungkapkan bahwa yang penting mendapatkan ijazah terlebih 
dahulu karena jika masih ijazah SMP masih susah mencari pekerjaan. 
Berikut hasil pengungkapan ES dalam proses wawancara: 
“nek pendidikan le penting iso entuk ijazah SMA disik lah 
mas. Wis rodo ayem nek duwe ijazah SMA ki, dari pada 
gur SMP isih angel nek nggo golek gawean” (20 
November 2013) 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan IA selaku pengajar yang 
menginginkan Sm menamatkan sekolahnya terlebih dahulu karena Sm 
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termasuk jarang berangkat sekolah. Berikut pengungkapan IA dalam 
wawancara: 
“Yang penting bisa lulus dulu sekolahnya, karena dia 
jarang masuk mesti ketinggalan kan” (22 November 2013) 
 
Sm sesungguhnya dulu begitu ingin melanjutkan sekolah di SMA 
formal, tetapi pada saat itu keluarganya tidak memiliki biaya untuk 
menyekolahkan Sm jadi dirinya memilih untuk berhenti. Berikut hasil 
pengungkapan Sm ketika proses wawancara: 
“Saya dulu pengen banget mas nglanjutin sekolah di 
SMA, tapi keadaan waktu itu nggak mendukung mas. 
Nggak punya biaya buat nglanjutin lagi, pas itu juga ada 
masalah keluarga jadi ya udah mending saya berhenti aja” 
(19 November 2013) 
 
Pengungkapan Sm didukung oleh ES yang menyatakan hal yang sama 
bahwa biaya menjadi kendala bagi ES untuk dapat menyekolahkan 
Sm sampai SMA, karena pendapatan dari berjualan itu tidak seberapa 
hanya cukup untuk makan setiap harinya. Berikut hasil pengungkapan 
ES dalam wawancara: 
“Sebenere bocahe pengen mas, tapi keadaane bapak karo 
ibune wis pisah opo meneh wong ora duwe. Nek semisal 
iso tak utang-utangke nggo ngleboke SMA, aku yo saguh 
nek kon nyangoni saben dino tapi aku ora sanggup nek 
kon mbayar wulanane mas. Wong pendapatan seko 
dodolan ki yo ora sepirakno, mung cukup nggo mangan 
saben dino wae” (20 November 2013) 
 
Sm menyatakan bahwa dirinya selalu mendapatkan dukung dari 
orang tua mengenai pekerjaan yang penting tidak membahayakan Sm 
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dan pekerjaan tersebut Sm senangi. Berikut hasil pengungkapan Sm 
dalam wawancara: 
“Iya mas, orang tua saya nggak pernah maksa atau 
nglarang saya kerja yang penting kerjaan itu baik dan 
nggak bahaya buat saya. Ya misalnya kerja di pabrik kayu 
tadi, tapi nggak ada larangan saya mau kerja apa yang 
penting saya seneng” (19 November 2013) 
 
Pernyataan ES mendukung apa yang telah diungkapkan oleh Sm 
bahwa dirinya tidak pernah melarang yang penting Sm senang dengan 
pekerjaannya, serta tidak membahayakan kesehatannya. Berikut hasil 
pengungkapan ES dalam proses wawancara: 
“Nek aku ki ora tau ngekang Sm arep kerjo opo, le penting 
ki Sm seneng karo gaweane. Tapi wingi sempet ditawari 
kon mlebu pabrik kayu, aku ora oleh mas wong Sm ki 
duwe asma. Samare nek njuk kenopo-kenopo wong ning 
pabrik kayu kan akeh serbuke kayu kae, Sm ki yo ora 
seneng kerjo sing terkekang” (20 November 2013) 
 
Sm menuturkan bahwa kehidupan keluarganya mungkin seperti 
kebanyakan orang lain, walaupun dengan latar belakang perceraian 
dan sekarang ibunya sudah memiliki suami serta anak laki-laki dari 
suaminya tersebut. Baik ayah kandung maupun ayah tirinya tidak ada 
yang tinggal serumah dengannya, Sm hanya tinggal bersama ibu, 
kakak perempuan dan adik tirinya. Berikut hasil pengungkapan Sm 
ketika proses wawancara: 
“Saya punya orang tua yang udah pisah mas, mereka cerai 
pas saya masih SD terus sekarang saya tinggal sama Ibu 
saya. Bapak saya tinggalnya di luar kota jadi nggak isa 
ketemu. Tapi Ibu saya sekarang udah nikah lagi tapi juga 
nggak tinggal serumah, wong Bapak tiri saya ini juga 
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punya istri lagi tinggalnya di atas sini ini low mas. Saya 
punya satu orang kakak cewek dari Bapak kandung sama 
satu adik cowok dari Bapak tiri. Jadi ya beginilah mas 
keluarga saya.Hahaha,, kalo keadaan di rumah sama Ibu, 
kakak, sama adik ya biasa aja mas kayak keluarga yang 
lain kebanyakan mungkin.Hehe…,” (20 November 2013) 
 
Pengungkapan Sm sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh ES 
bahwa dirinya telah bercerai dengan ayah Sm dan sekarang telah 
menikah lagi, serta telah memiliki seorang putra dari pernikahannya 
tersebut. Berikut pengungkapan ES dalam proses wawancara: 
“Yon ngene iki mas, aku wis pisah suwe karo bapakne 
Sm. Njuk aku duwe bojo meneh wong mburi kene, tapi 
wong bapakne tiri ki yo duwe bojo meneh sak liyane aku 
dadi uripe ora dadi siji ning kene. Sing ning omah kene yo 
mung aku, mbakyune Sm, Sm, karo adine sing seko bapak 
tirine kuwi” (20 November 2013) 
 
Komunikasi Sm dengan keluarga cukup baik, dirinya sering berbicara 
dengan ibu kalau di rumah. Berikut pengungkapan Sm ketika proses 
wawancara denga peneliti: 
“Paling banyak ya tetep sama ibu mas” (20 November 
2013) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan ES yang juga sependapat dengan 
pernyataan Sm tadi bahwa komunikasi Sm dengan ibunya terjalin 
dengan baik, tetapi berbeda dengan komunikasi dengan kakaknya 
karena sifat kakaknya yang cuek. Berikut pengungkapan ES dalam 
wawancara: 
“Komunikasine apik kok mas, yon ngene iki mas senenge 
do guyon. Anak ki nek aku koyo tak anggep konco dewe 
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dadi jan cepak tenan, ngobrol yo penak wae. Tapi nek 
mbakyune angel mas, bocahe cuek banget nek ora ono 
kepentingan jarang ngomong. Tapi nek karo bapakne 
jarang ngobrol wong ning luar kota uripe” (20 November 
2013) 
 
Komunikasi yang terjalin antara Sm dan ibunya begitu baik, dapat 
terlihat oleh peneliti kedekatan yang terjalin antara Sm dan ibunya. 
Pernyataan ES mengenai kakak perempuan Sm senada dengan apa 
yang diungkapkan oleh Sm sendiri bahwa kakaknya adalah orang 
yang cuek dan jarang mau ngobrol kalau tidak ada hal yang penting. 
Berikut hasil pengungkapan dalam proses wawancara: 
“Jarang banget mas, wong kakak saya itu orangnya cuek 
banget kok. jarang mau ngobrol kalo nggak ada keperluan 
yang penting” ( 20 November 2013) 
 
Sm menyatakan bahwa orang tua yang paling berpengaruh 
terhadap karirnya, karena orang tua yang selalu memberi arahan dan 
menjadi motivasi agar lebih semangat bekerja. Berikut hasil 
pengungkapan dalam proses wawancara: 
“Ya besar mas, apalagi orang tua yang selalu ngarahin kita 
biar nggak salah milih kerjaan. Orang tua juga yang jadi 
motivasi biar lebih berusaha buat bisa nyenengin mereka 
tow, itu yang membuat jadi lebih semangat kerja mas. 
Hehe…,” (19 November 2013) 
 
Saat ini Sm berjualan es di alun-alun, Sm bekerja untuk kebutuhannya 
sendiri karena merasa tidak enak jika harus meminta orang tua terus 
menerus. Berikut hasil pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Iya mas, sekarang saya jualan es di alun-alun tapi masih 
punya orang kok. Saya bekerja untuk keperluan saya mas, 
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udah nggak enak kalo mau minta orang tua terus. Mending 
kerja tow mas, kalo pengen apa-apa isa beli sendiri nggak 
usah minta duit sama orang tua. Kalo Ibu mau dikasih itu 
kadang nggak mau mas, mending buat keperluan saya 
dulu gitu” (20 November 2013) 
 
Sm pernah tertarik dengan pekerjaan kakak di luar negeri tetapi 
terkendala dengan kursus lanjutan yang harus dijalani. Pernah juga 
diajak oleh paman bekerja diluar Jawa tetapi tidak jadi. Berikut hasil 
pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Saya pernah tertarik dengan kakak saya yang pernah 
kerja di luar negeri, tapi kalo mau keluar negeri kan harus 
sekolah lagi mas nggak isa kalo cuma lulusan SMP ato 
SMA paling nggak harus kursus gitu. Padahal kan udah 
nggak punya biaya.Hehe…, tapi pengen merantau gitu. 
Pernah ditawari sama paman kerja di luar Jawa, tertarik 
sih mas tapi nggak jadi” (20 November 2013) 
 
Sm sebenarnya tertarik bekerja di luar Jawa karena belum boleh oleh 
ibunya yang masih membutuhkan bantuan ketika berjualan. Berikut 
pengungkapan Sm ketika wawancara: 
“Belom boleh sama Ibu, kalo pas ada acara di desa kan Ibu 
jualan terus saya yang harus bantu-bantu jualan gitu. 
Selain Ibu, paman juga sama selalu minta bantu jualan 
kalo ada acara di desa atau di kota” (20 November 2013) 
 
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan ES bahwa dirinya masih 
perlu dibantu oleh Sm ketika berjualan di acara yang besar. Berikut 
hasil pengungkapan ES ketika proses wawancara: 
“Wis tau dijak karo paklike kerjo ning luar Jowo tapi aku 
durung oleh mas nek lungo adoh, wong aku yo sok isih 
butuh ditulungi nek dodole nang acara rodo gede” (20 
November 2013) 
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Penuturan Sm, dirinya sering berbicara dengan teman sebayanya 
mengenai berbagai hal tetapi ketika arah pembicaraan mulai tidak 
penting maka Sm mengganti topik pembicaraan kearah pekerjaan. 
Berikut pengungkapan Sm ketika proses wawancara: 
“Akhir-akhir ini malah kalo lagi ngobrol sama temen-
temen trus bahasnya yang nggak penting biasanya saya 
ajakin ngobrol tentang jualan mas, lha dari pada ngobrol 
kok cuma gitu-gitu aja tow” (20 November 2013) 
 
Apabila sedang membicarakan tentang pekerjaan, Sm menuturkan 
bahwa dirinya juga pernah diajak berjualan masakan Jepang ketika 
ada acara di salah satu SMA di Temanggung. Berikut hasil 
pengungkapan Sm dalam wawancara: 
“Ya biasanya sih ngobrolin tentang jualan gitu, apa yang 
belum ada di Temanggung. Misalnya kemarin saya sempet 
diajakin jualan makanan Jepang di SMA 1 pas ada acara di 
sana, itu low mas, jualan Takoyaki” (20 November 2013) 
 
Bersekolah di Cendekia Mandiri itu menyenangkan dapat 
berkumpul dengan teman-teman tetapi sayang Sm belum dapat rutin 
datang ke sekolah untuk belajar. Berikut hasil pengungkapan Sm 
ketika proses wawancara: 
“Enak mas, bisa ngumpul sama temen-temen juga. Di sini 
isa dapet pengalaman banyak, tapi saya belum bisa rutin 
dateng terus mas. Masalahnya kadang kayak gini ini low 
mas, nggak ada pembelajaran. Ya mending kerja mas” (20 
November 2013) 
 
Hal diatas juga ditemukan oleh peneliti di sekolah, bahwa memang 
tidak selalu ada pembelajaran yang terjadi di sekolah. Sejalan dengan 
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peneliti dan Sm, IA juga mengatakan hal yang sama bahwa jadwal 
sekolah memang belum tetap karena disesuaikan dengan kemauan 
siswa. Berikut hasil pengungkapan IA dalam wawancara: 
“Jadwalnya tidak tetap mas, pembelajaran itu dibuat 
senyaman mungkin agar tidak membosankan. Pemberian 
materi juga disesuaikan dengan kemauan siswa karena 
dengan begitu mereka akan punya motivasi untuk datang 
dan mengikuti pembelajaran yang berlangsung” (22 
November 2013) 
 
Pernyataan bahwa Sm belum dapat rutin datang senada dengan 
pernyataan IA bahwa Sm memang belum dapat rutin datang ke 
sekolah. Berikut hasil pengungkapan IA dalam proses wawancara: 
“Kalau tidak salah itu sudah sekitar satu setengah tahun, 
tapi ya itu mas Sm itu belum bisa rutin datangnya” (22 
November 2013) 
 
Sm mengatakan dirinya belum dapat rutin datang ke sekolah karena 
harus bekerja dan merasa tidak enak apabila harus berkali-kali izin 
untuk sekolah, tetapi apabila ada waktu luang Sm pasti menyempatkan 
untuk datang. Berikut pengungkapan Sm ketika wawancara: 
“Ya kan saya kerja mas, kalo lagi nggak kerja ya saya 
sempetin datang ke sekolah. Bos saya itu ndukung saya 
sekolah kok, malah kalo ada jadwal saya boleh libur 
kerjanya tapi kan nggak enak juga kalo libur terus mas. 
Terus kalo saya libur berarti saya nggak punya duit mas, 
ntar gimana saya mau ke sekolah.Hehe…, ya kayak 
kemarin pas libur juga saya nyempetin datang tow” (20 
November 2013) 
 
Pernyataan Sm didukung oleh IA yang mengungkapkan hal senada 
bahwa Sm belum dapat datang secara rutin karena harus bekerjadan 
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tidak dapat ijin sewaktu-waktu. Berikut pengungkapan dalam 
wawancara: 
“Kalau pekerjaan kayaknya Sm seneng dagang mas, 
kemarin juga sempat ditawari modal sama pemilik 
yayasan agar dia berjualan sendiri agar bisa terus sekolah. 
Sm kan sekarang masih kerja ikut orang jadi nggak bisa 
ijin kerja seenaknya” (22 November 2013) 
 
Sm menuturkan bahwa dirinya sempat tertarik dengan menyablon 
karena pernah diajarkan di sekolah, akan tetapi Sm belum terpikir 
untuk membuka usaha sablon. Berikut pengungkapan Sm dalam 
wawancara: 
“Kemarin sempet pengen nyablon gitu mas, asik isa bikin 
desain sendiri trus dicetak di kaos gitu. Tapi belom kepikir 
kalo semisal mau buat usaha.Hahaha,,” (20 November 
2013) 
 
IA pun menyatakan hal yang sama apabila belum lama ini sekolah 
memang mengadakan work shop menyablon untuk para siswanya. 
Berikut pengungkapa IA dalam proses wawancara: 
“Belum lama ini sekolah juga mengadakan work shop 
menyablon untuk siswa agar mereka tahu bagaimana cara 
membuat sablon pada pakaian”. (22 November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
orang tua Sm sangat berpengaruh terhadap karirnya. Terkendalanya 
biaya menjadi penyebab Sm tidak melanjutkan sekolah hingga SMA. 
Komunikasi dengan ibunya terjalin baik, tetapi berbeda dengan 
ayahnya yang tidak tinggal serumah. Saat ini Sm sedang bekerja 
sebagai penjual es di alun-alun kota Temanggung. Sm sempat tertarik 
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ingin bekerja di luar negeri seperti kakaknya atau paling tidak ingin 
merantau. Sm juga cukup sering membicarakan mengenai karir 
dengan teman sebayanya. Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
merupakan sekolah yang menyenangkan bagi Sm serta dapat 
memperoleh berbagai pengalaman. 
Berdasarkan hasil dari uraian wawancara dengan Sm di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir Sm dapat dilihat 
dari informasi yang didapatkan mengenai pemahaman terhadap diri 
sendiri yaitu memiliki cita-cita menjadi pengusaha, belum pernah 
memperoleh prestasi. Sm memiliki tipe orang yang rajin, perhatian 
dengan orang tuanya. Informasi mengenai pemahaman terhadap dunia 
kerja yaitu Sm sudah mengetahui mengenai persyaratan maupun 
kesempatannya dalam dunia kerja khususnya menjadi pengusaha. 
Informasi mengenai penalaran realistis akan hubungan pemahaman 
terhadap diri sendiri dengan pemahaman terhadap dunia kerja yaitu 
Sm berharap kemampuan dan minatnya dapat  mendukung 
pertimbangannya untuk membuka usaha sendiri. Faktor internal 
mengungkapkan bahwa Sm memiliki badan pendek dan penyakit 
asma, Sm juga mengetahui bahwa penyakit asmanya dapat 
berpengaruh terhadap pilihan pekerjaan. Faktor eksternal 
mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin antara Sm, orang tua 
dan teman sebayanya baik. Orang tua sebagai motivasi terbesar dalam 
hal karir, serta bersekolah di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
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terasa menyenangkan bagi dirinya dan dapat memperoleh banyak 
pengalaman. 
c. Subjek Da (nama samaran) 
1) Pemahaman terhadap diri sendiri 
Wawancara yang pertama dengan Da berlangsung di teras 
Perpustakaan umum daerah Temanggung, keadaan disana tidak begitu 
ramai karena perpustakaan sudah hampir tutup. Hanya ada para siswa 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri beserta para pengajar dan 
segelintir pengunjung yang meninggalkan perpustakaan. Ketika 
wawancara Da mengungkapkan bahwa dirinya bercita-cita ingin 
menjadi pengusaha yang sukses. Berikut hasil pengungkapan dalam 
proses wawancara dengan Da: 
“Pengusaha bro…,” (3 Desember 2013) 
 
Pengungkapan Da diperkuat dengan pernyataan dari NR selaku ibu 
kandung dari Da, yang mengungkapkan bahwa Da ingin memiliki 
usaha sendiri. Berikut hasil pengungkapan NR dalam wawancara: 
“Da niku pengene saget kagungan usaha kiyambak 
ngoten” (4 Desember 2013) 
 
Mengenai bakat yang dimiliki Da mengungkapkan bahwa 
dirinya belum mengetahui bakat yang ada pada dirinya itu apa, tetapi 
Da berminat dalam menjahit dan berdagang. Berikut hasil 
pengungkapan Da ketika wawancara: 
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“Aku ora ngerti bro bakatku ki opo, durung nemu ne’e 
yow. Tapi nek sing tak senengi ki njahit karo dagang” (3 
Desember 2013) 
 
Saat ini Da memang sedang memiliki minat dalam menjahit, hal ini 
senada dengan apa yang diungkapkan oleh NR. Berikut hasil 
pengungkapan NR dalam proses wawancara: 
“Nek kadose sakniki gek seneng njahit mas” (3 Desember 
2013) 
 
Da tidak memiliki prestasi dalam bidang tertentu, dirinya juga 
mengatakan bahwa nilainya juga biasa-biasa saja. Berikut 
pengungkapan dalam wawancara: 
“Wah, durung tau bro. nek pelajaran yo biasa-biasa wae 
ki. Hehe…,” (3 Desember 2013) 
 
Pernyataan Da di atas sejalan dengan pengungkapan NR yang 
mengatakan bahwa Da belum pernah mendapat sebuah prestasi dan 
nilai-nilainya di sekolah juga biasa saja. Berikut pengungkapan NR 
dalam wawancara: 
“Kadose kok dereng nate mas, bijine ting sekolah nggih 
biasa mawon niku” (4 Desember 2013) 
 
Mengenai kepribadian Da mengungkapkan bahwa dirinya 
memiliki sifat yang mau belajar apabila sedang tertarik dengan 
sesuatu, seperti ketika tertarik dengan menjahit maka Da akan terus 
belajar menjahit. Berikut hasil pengungkapan Da dalam wawancara: 
“Opo yo bro, bingung nek ditakoni ngono ki malahan. 
Ne’e aku ki wonge seneng sinau opo sing gek tak senengi. 
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Yo koyo wingi gek seneng njahit yo aku ajar njahit terus 
ngono.Hahaha…,” (3 Desember 2013) 
 
Hal di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh WA selaku 
pengajar yang menyatakan bahwa Da tipe orang yang mau belajar 
sendiri, seperti ketika ingin membuat dompet dari bahan sisa maka Da 
membuat sendiri di rumah yang memang memiliki mesin jahit sendiri. 
Berikut pengungkapan WA dalam wawancara: 
“Ya kayak tadi itu mas, tidak begitu aktif kalo di kelas tapi 
dia mau belajar sendiri kalo di rumah. Misal kemarin dia 
pengen buat dompet dari bahan sisa jok sepeda motor, 
karena nggak ada mesin jahitnya tapi dia mau mencoba 
membuat di rumah” (21 November 2013) 
 
NR juga mengungkapkan bahwa Da adalah anak yang rajin, Da sering 
membantu pekerjaan ibunya di rumah. Berikut pengungkapan NR 
ketika wawancara: 
“Da niku bocahe rajin mas, kerso ngrewangi ibune golek 
duwit. Mboten tau ngangluh nek kudu tangi jam 2 bengi 
ngewangi kulo dugi enjing” (4 Desember 2013) 
 
WA pun menyatakan hal yang sama bahwa Da merupakan salah satu 
siswa yang paling rajin mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Berikut 
hasil pengungkapan WA dalam proses wawancara: 
“Kalau Da bisa dibilang murid pertama disini, mungkin 
sudah mau 2 tahun yaw. Terus bisa dibilang Da itu murid 
yang paling rajin datang ke sekolah” (21 November 2013) 
 
Pernyataan diatas sejalan dengan hasil observasi peneliti di lapangan, 
bahwa Da merupakan anak yang rajin dan anak yang mau belajar 
sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari intensitas Da datang ke sekolah 
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dan kemauannya untuk belajar. Misalnya ketika Da datang dan 
menanyakan proses pebuatan dompet dari bahan sisa, beberapa hari 
kemudian Da datang ke sekolah dan sudah menyelesaikan pembuatan 
dompetnya di rumah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh Da mencakup bakat, minat, prestasi 
dan kepribadian. Informasi mengenai bakat Da merasa belum 
menemukan bakat yang ada dalam dirinya, sedangkan minat yang 
disampaikan oleh Da yaitu menjahit dan berdagang. Da belum pernah 
mendapatkan prestasi dalam berbagai bidang, serta Da memiliki sifat 
yang rajin dan orang suka belajar. 
2) Pemahaman terhadap dunia kerja 
Gambaran mengenai persyaratan yang dapat menunjang 
memasuki pekerjaan tertentu Da mengatakan bahwa untuk menjadi 
pengusaha tidak membutuhkan syarat apa-apa. Berikut pernyataan Da 
dalam proses wawancara: 
“Wah, ha ora ngerti bro, nek arep dadi pengusaha kayane 
ora ono syarate” (3 Desember 2013) 
 
Selanjutnya mengenai kesempatan untuk dapat sukses dalam 
pekerjaan, Da menyatakan bahwa orang akan tetap membutuhkan 
penjahit untuk menjahit pakaian mereka, oleh karena itu usaha itu 
akan dapat berjalan. Berikut hasil pengungkapan Da ketika 
wawancara: 
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“Yo rumayan bro, saiki nek ndelok uwong kae kan mesti 
butuh njahitke pakean tow. Dadi nek menurutku mesti 
bakalan mlaku usahane kuwi” (3 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
menurut Da untuk menjadi pengusaha tidak dibutuhkan persyaratan 
tertentu. Mengenai kesempatan dalam pekerjaan Da yakin bahwa 
usahanya sebagai penjahit akan dapat berjalan. Terlihat ketika proses 
wawancara bahwa Da begitu yakin dengan jawaban yang 
mengungkapkan bahwa dirinya akan dapat menjalankan usaha sebagai 
penjahit. 
3) Penalaran yang realistis akan hubungan pemahaman terhadap diri 
sendiri dengan pemahaman terhadap dunia kerja 
Mengenai pekerjaan yang akan dipilih oleh Da, Da mengatakan 
bahwa dirinya ingin menjadi seorang penjahit setelah selesai sekolah 
nanti. Berikut hasil pengungkapan dalam proses wawancara: 
“Aku pengen dadi penjahit bro” (3 Desember 2013) 
 
Mengenai pertimbangan akan kemampuan, minat serta 
pengetahuan dunia kerja untuk memasuki pekerjaan yang diinginkan. 
Da menyatakan bahwa hal itu dapat mendukung, dengan dirinya mau 
belajar sendiri dan modal nekat yang Da miliki. Berikut hasil 
pengungkapan Da dalam proses wawancara: 
“Yo rumayan bro, aku seneng njahit tur aku yo pengen 
dadi penjahit. Aku durung iso banget tapi teko modal 
nekat wae to bro, saiki aku sinau dewe yo wis rumayan iso 
gawe katok dewe, iso nyilike katok, malah wingi dikon 
gaweke kostum barang nggo nyanyi karo adiku malah 
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during tak garap. Hahaha,, padahal wis dikei modele” (3 
Desember 2013) 
 
Da juga pernah mencoba usaha menjadi peternak ayam, tetapi 
menurut pernyataan Da usaha tersebut berhenti karena sudah tidak 
terurus. Berikut pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Mbiyen aku wis tau ternak pitik, wis rumayan maju tapi 
njuk leren wong aku sibuk pitike njuk ora keurus” (3 
Desember 2013) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan NR yang mengungkapkan bahwa 
dulu Da pernah usaha ternak ayam tetapi berhenti karena tidak terurus. 
Berikut pernyataan NR dalam wawancara: 
“Riyin pun tau usaha ternak pitik pun  rumayan niko, tapi 
mboten diopeni malih kok” (4 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Da 
memilih menjadi seorang penjahit selesai sekolahnya nanti. Da 
menyatakan bahwa kemampuan, minat dan pengetahuannya mengenai 
kesempatan yang ada dapat mendukung dirinya menjadi penjahit. Da 
juga pernah mencoba menjadi peternak ayam tetapi akhirnya berhenti.  
4) Faktor internal yang mempengaruhi 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir yang 
pertama berasal dari faktor internal, pada faktor internal terdapat 
bakat, minat dan keadaan jasmani. Bakat dan minat sudah dijelaskan 
pada uraian mengenai pemahaman terhadap diri sendiri. Sedangkan 
keadaan fisik Da menyatakan bahwa dirinya tidak merasa memiliki 
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kekurangan pada fisiknya, seperti apapun keadaannya harus disyukuri. 
Berikut hasil pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Wah aku ora ngroso duwe kekurangan bro, yon ngene ki 
opo anane disyukuri tow” (3 Desember 2013) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh NR bahwa tidak ada yang berbeda dari 
Da anaknya, kesehatannya pun baik. Berikut ini hasil pengungkapan 
NR dalam wawancara: 
“Kadose mboten enten sing benten kok mas, kadose nggih 
sehat-sehat mawon niku” (4 Desember 2013) 
 
Menurut Da dirinya tidak membutuhkan kriteria fisik tertentu dalam 
bekerja. Menurut Da kriteria fisik dibutuhkan apabila dirinya bekerja 
ikut orang lain, akan tetapi dirinya merasa tidak betah apabila bekerja 
ikut dengan orang lain seperti yang pernah Da jalani bekerja di pabrik 
kayu. Berikut hasil pengungkapan Da dalam wawancara: 
“Biasane kuwi nek kerjo melu uwong bro dikei kriteria 
barang, aku wis wegah kerjo melu uwong. Ora krasan bro, 
wis tau kerjo nang pabrik kayu gur betah sesasi njuk 
metu” (3 Desember 2013) 
 
Pernyataan di atas didukung oleh NR yang juga mengungkapkan 
bahwa Da tidak betah apabila kerja ikut orang lain. Berikut hasil 
pengungkapan NR ketika proses wawancara: 
“Nek nderek uwong liyo kok kadose mboten krasanan 
niko. Riyin pun nate kerjo ting pabrik nggih mboten betah 
niku” (4 Desember 2013) 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Da 
tidak memiliki kekurangan fisik apapun dan Da juga termasuk orang 
yang tidak betah bekerja ikut dengan orang lain. 
5) Faktor eksternal yang mempengaruhi 
Faktor yang berpengaruh terhadap perencanaan karir selanjutnya 
adalah faktor eksternal yang terdiri dari keluarga, teman sebaya, dan 
lingkungan pendidikan. Da mengungkapkan bahwa harapan orang 
tuanya adalah Da dapat menyelesaikan sekolahnya dan kemudian 
menjadi seorang pengusaha. Berikut pengungkapan Da dalam proses 
wawancara: 
“Saiki paling kon ngrampungke sekolahe njuk gek dadi 
pengusaha” (3 Desember 2013) 
 
Sejalan dengan pengungkapan Da, NR pun mengungkapkan hal yang 
sama yaitu NR menginginkan Da menyelesaikan sekolahnya dan 
kemudian dapat mencari pekerjaan dan penghasilan yang tetap. 
Berikut hasil pengungkapan NR dalam wawancara: 
“Nek pengine yo ben dadi wong sing sukses ngoten, 
sekolahe dirampungke njuk saget golek duwit sing tetep. 
Wong tuo niku nek preso anake kerjo sing tetep niku nak 
nggih nderek seneng tow mas” (4 Desember 2013) 
 
Da mengatakan bahwa dulu orang tuanya sebenarnya ingin Da 
bersekolah hingga SMA di sekolah formal, sampai dulu juga sempat 
sudah didaftarkan oleh ibunya akan tetapi Da tidak mau karena merasa 
kasihan dengan orang tua yang harus membiayai. Berikut 
pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
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“Nek mbiyen wong tuoku pengene aku ki yo sekolah sing 
duwur paling ora tekan SMA, wong aku ki wis tau 
didaftarke ning SMA tapi aku sing wegah kok. Mesakke 
sesuk sing ngragati” (3 Desember 2013) 
 
Pengungkapan Da bahwa dirinya pernah mencoba didaftarkan pada 
sekolah formal juga diutarakan oleh NR. Berikut hasil pengungkapan 
NR ketika proses wawancara: 
“Riyin niku Da tak ken sekolah riyin dugi SMA paling 
mboten ben mboten angel nek ajeng pados gawean nek 
lulusan SMA tow mas, tapi kok Da mboten kerso” (4 
Desember 2013) 
 
NR juga menambahkan bahwa alasan Da tidak mau masuk sekolah 
formal ketika itu adalah karena Da tidak mau membebani orang 
tuanya, karena Da masih memiliki 2 adik perempuan yang masih 
bersekolah juga. Berikut hasil pengungkapan NR ketika wawancara: 
“Mesakke kalih kulo nek neruske sekolah malih, wong 
tesih kagungan adi 2 tesih sekolah sedanten” (4 Desember 
2013) 
 
Da mengungkapkan bahwa dirinya selalu mendapat dukung dari 
orang tuanya mengenai pekerjaan, menurut Da orang tuanya tidak 
pernah melarang Da bekerja apapun. Berikut hasil pengungkapan Da 
dalam wawancara: 
“Wah ndukung banget bro, ora tau nuntut kudu dadi opo 
kok tapi nek dadi pengusaha mesti didukung 
banget.Hahaha,,” (4 Desember 2013) 
 
Pengungkapan Da didukung dengan pernyataan NR bahwa dirinya 
selalu mendukung apapun pekerjaan Da, menurut NR apabila Da 
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sudah menyukai pekerjaannya maka Da akan bersungguh-sungguh 
dalam bekerja. Berikut hasil pengungkapan NR ketika proses 
wawancara: 
“Nek kulo ngoten sak karepe bocahe mawon mas, nek pun 
bocahe seneng kalih gaweane kan mangkih tenanan sing 
kerjo. Mboten leda-lede ngoten” (4 Desember 2013) 
 
Da menyatakan bahwa orang tuanya sebagai orang yang paling 
berpengaruh terhadap karirnya, menurut Da tidak ada anak yang tidak 
ingin membahagiakan orang tuanya. Berikut pengungkapan Da dalam 
proses wawancara: 
“Yo rumayan bro, opo meneh wong tuo tow. Wong tuo ki 
sing dadi motivasi nggo dewe, sopo tow anak sing ora 
pengen nyenengke wong tuone. Ho’o po ra bro? hehe…,” 
(4 Desember 2013) 
 
Da merasa apabila kehidupan di keluarganya nyaman, Da 
memiliki 2 orang kakak laki-laki dan 2 orang adik perempuan akan 
tetapi salah seorang kakak laki-lakinya sudah meninggal. Berikut hasil 
pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Yo penak wae bro, aku duwe mas loro karo duwe adi loro 
wedok kabeh tapi masku sing pertama wis ora ono gara-
gara ginjel” (4 Desember 2013) 
 
NR pun mengungkapkan bahwa kehidupan keluarganya biasa saja, 
masalah pada setiap keluarga pasti ada tetapi tidak sampai yang berat-
berat. Berikut hasil pengungkapan NR ketika wawancara: 
“Nggih ngeten niki mas, adem-adem mawon kok. Nek 
masalah nggih mesti enten, tepi mboten ngantos sing 
pripun-pripun” (4 Desember 2013) 
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Da tertarik dengan pekerjaan salah seorang tetangganya yang 
bekerja sebagai seorang pemborong, karena Da sering diajak ikut 
bekerja dengan tetangganya yang sudah Da anggap sebagai bosnya. 
Berikut hasil pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Aku pengen dadi pemborong bro, gara-gara sok dijak 
karo bosku. Bosku kan pemborong aku kenal wong podo-
podo sok dolanan doro kae, njuk aku sok dijak golek 
proyek tekan Sukorjo barang” (4 Desember 2013) 
 
Da menambahkan bahwa alasan dirinya tertarik karena bekerja 
menjadi pemborong dirasa nyaman dan dapat ditinggal sewaktu-waktu 
dan tidak terkekang. Berikut hasil pengungkapan Da dalam 
wawancara: 
“Enak bro kerjone, iso ditinggal sak wayah-wayah tur ora 
terkekang kuwi” (4 Desember 2013) 
 
Mengenai komunikasi dengan keluarga Da merasa lebih sering 
berbicara dengan kakaknya, tetapi itu juga tidak terlalu sering. Sempat 
ketika berbicara dengan kakaknya ditawari untuk membuka usaha 
sablon setelah mendapatkan pelatihan dari sekolah. Berikut 
pengungkapan Da ketika wawancara: 
“Yo dong-dongan bro, wong tau aku dikon usaha sablon 
karo masku lebar entuk pelatihan sablon nang sekolah kok 
tapi aku sing durung gelem” (4 Desember 2013) 
 
Pernyataan  Da didukung oleh NR yang mengungkapkan bahwa Da 
lebih sering berbicara dengan kakaknya. Berikut hasil pengungkapan 
dalam wawancara: 
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“Kadose nek Da niku malah kerepe ngobrol kalian mase, 
mase kan kantun setunggal wong sing setunggal pun 
mboten wonten” (4 Desember 2013) 
 
Penuturan Da dirinya tidak tentu berdiskusi dengan teman 
sebayanya, akan tetapi kalau komunikasi tetap berjalan. Berikut 
pengungkapan Da dalam wawancara: 
“Ora mesti si bro, lha JK kae paling cedak ro aku. Omahe 
ora cedak tapi komunikasi tetep” (4 Desember 2013) 
 
Da menyatakan bahwa dirinya sebenarnya ingin mengajak teman-
temannya untuk membuka usaha bersama, apakah itu beternak atau 
usaha lainnya. Akan tetapi Da sering bingung karena Da dan teman-
temannya masih bersekolah. Berikut hasil pengungkapan Da ketika 
wawancara: 
“Sebenere aku ki pengen ngejak usaha bareng, ternak opo 
liyanelah tapi sok bingung wong isih sekolah tow doan 
bro” (4 Desember 2013) 
 
Menurut Da bersekolah di Cendekia Mandiri sangat nyaman, 
karena bisa dekat dengan teman-temannya dan tidak memiliki banyak 
aturan seperti pada sekolah formal pada umumnya. Berikut hasil 
pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Penak bro, iso cedak karo konco-konco. Ora kakean 
aturan koyo nang sekolah formal to” (4 Desember 2013) 
 
Hal di atas senada dengan pernyataan WA selaku guru di Cendekia 
Mandiri yang menyatakan bahwa yang terpenting adalah membuat 
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para siswa nyaman terlebih dahulu agar mereka mau rutin datang. 
Berikut hasil pengungkapan WA dalam wawancara: 
“Yang penting mereka nyaman dan mau datang rutin dulu 
lah” (21 November 2013) 
 
Banyak pengalaman yang Da dapat ketika bersekolah di Cendekia 
Mandiri, seperti pengalaman berjualan, reparasi HP, menyablon dan 
lain sebagainya. Bahkan Da sempat tertarik dengan menyablon dan 
ditawari oleh kakaknya untuk usaha menyablon tetapi Da belum mau. 
Berikut hasil pengungkapan Da ketika proses wawancara: 
“Nang sekolah ki tau dikon dodol kletikan, diajari reparasi 
HP, karo sablon tapi yo kon kudu karo sinau dewe bro. 
Sempet tertarik pengen usaha nyablon, makane wis tau 
dikon usaha karo masku tapi aku durung gelem. Ngenteni 
umur 20 gek arep usaha sing tenanan.Hehe…,” (4 
Desember 2013) 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Da mengenai pengalaman 
yang diperoleh di sekolah, WA pun menyatakan hal yang serupa yaitu 
pembelajaran di Cendekia Mandiri tidak bertujuan hanya untuk 
mendapatkan ijazah akan tetapi memberi bekal keterampilan untuk 
dapat bersaing di dunia luar nantinya. Berikut hasil pengungkapan 
dalam wawancara: 
“Kalau disini kita pengen anak-anak yang lulus dari sini 
itu tidak hanya mendapat ijazah tetapi juga bekal buat bisa 
bersaing di dunia luar nantinya” (21 November 2013) 
 
Waktu yang tersedia untuk mengadakan proses pembelajaran Di 
Cendekia Mandiri lebih singkat dari sekolah pada umumnya, dengan 
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begitu WA menuturkan bahwa setiap siswa juga harus mau belajar 
sendiri jangan terlalu terpaku dengan pembelajaran di sekolah karena 
waktunya sangat singkat. Berikut hasil pengungkapan WA dalam 
proses wawancara: 
“Kalau saya ya paling saya suruh mereka untuk 
memperbanyak latihan dengan belajar sendiri. Tidak harus 
terpaku dengan sekolah, karena waktu di sekolah kan juga 
tidak lama” (21 November 2013) 
 
Hal di atas senada dengan pernyataan Da bahwa dirinya juga harus 
belajar sendiri. Berikut pengungkapan Da ketika wawancara dengan 
peneliti: 
“Nang sekolah ki tau dikon dodol kletikan, diajari reparasi 
HP, karo sablon tapi yo kon kudu karo sinau dewe bro” (4 
Desember 2013) 
 
Dari obsevasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa dari sembilan kali pertemuan tidak lebih dari dua 
pertemuan yang dapat menjadi pembelajaran aktif di sekolah. Hal 
tersebut diakibatkan dari belum tetapnya jadwal pembelajaran setiap 
harinya serta pembagian jadwal bagi para pengajarnya, karena 
menurut penuturan salah seorang pengajar bahwa pembelajaran akan 
terjadi dengan baik ketika mendekati ujian. Pernyataan peneliti 
didukung oleh pengungkapan WA bahwa jadwal pembelajaran di 
sekolah masih belum tentu. Berikut hasil pengungkapan WA dalam 
wawancara: 
“Kalau disini kita pengen anak-anak yang lulus dari sini 
itu tidak hanya mendapat ijazah tetapi juga bekal buat bisa 
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bersaing di dunia luar nantinya. Jadwal disini tidak tentu 
mas, misalnya kemarin Da smsan dengan saya tetapi 
karena saya selalu membalas dengan bahasa Inggris jadi 
Da tertarik. Sehari setelahnya Da minta kalau besoknya 
dia pengen pembelajaran bahasa Inggris, kalau temen-
temennya mau ya besoknya pelajarannya itu gitu” (21 
November 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
orang tua Da sangat berpengaruh terhadap motivasi karirnya. 
Komunikasi Da lebih sering berbicara dengan kakak laki-lakinya 
walaupun kadang juga dengan ibunya. Da tertarik dengan pekerjaan 
seorang tetangganya sebagai pemborong. Komunikasi dengan teman 
sebayanya terjalin dengan baik dan kadang juga membicarakan 
mengenai karir. Merupakan hal yang menyenangkan bersekolah di 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri karena tidak banyak peraturan 
seperti di sekolah formal lainnya. 
Berdasarkan hasil dari uraian wawancara dengan Da di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir Da dilihat dari 
informasi mengenai pemahaman diri sendiri yaitu memiliki cita-cita 
menjasi seorang pengusaha, belum pernah memperoleh prestasi, Da 
merupakan tipe orang yang rajin dan mau belajar. Informasi mengenai 
pemahaman terhadap dunia kerja yaitu Da merasa apabila untuk 
menjadi seorang pengusaha tidak dibutuhkan syarat khusus dan untuk 
kesempatannya Da yakin usahanya akan berjalan. Informasi mengenai 
penalaran realistis akan hubungan pemahaman terhadap diri sendiri 
dengan pemahaman terhadap dunia kerja yaitu Da merasa yakin 
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bahwa kemampuan, minat dan pengetahuan mengenai kesempatannya 
dapat mendukung dirinya menjadi seorang penjahit.  Faktor internal 
mengungkapkan bahwa Da merasa tidak memiliki kekurangan pada 
dirinya. Faktor eksternal mengungkapkan bahwa komunikasi yang 
terjalin dengan keluarga dan teman sebayanya cukup baik. Orang tua 
berpengaruh terhadap motivasinya dalam bekerja serta Da nyaman 
bersekolah di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri. 
Berdasarkan pembahasan mengenai perencanaan karir siswa 
dari ketiga subjek di atas, secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 
4. berikut: 
Tabel 4. Perencanaan Karir Siswa 
No Komponen Subjek Rs Subjek Sm Subjek Da 
1. Pemahaman 
terhadap diri 
sendiri 
Bakat: belum dapat 
menemukan 
Minat: menjadi 
seorang perawat 
Prestasi: 
memperoleh juara 2 
PBB 
Kepribadian: sering 
meraa iba melihat 
orang lain yang 
membutuhkan, 
telaten, perhatian, 
boros, dan belum 
memiliki tanggung 
jawab 
Bakat: merasa 
bakatnya adalah 
berdagang 
Minat: menjadi 
seorang pengusaha 
yang banyak 
terpengaruh dari 
keluarga 
Prestasi: belum 
pernah mendapat 
prestasi 
Kepribadian: rajin, 
perhatian, tetapi 
pendiam apabila di 
rumah 
Bakat: belum 
menemukan 
bakat yang ada 
pada dirinya 
Minat: menjahit 
dan berdagang 
Prestasi: belum 
pernah 
mendapatkan 
prestasi 
Kepribadian: 
seorang yang 
rajin dan mau 
belajar 
2. Pemahaman 
terhadap 
dunia kerja 
Rs belum terpikir 
mengenai 
persyaratan maupun 
kesempatannya 
untuk meraih apa 
yang dicita-citakan 
Mengungkapkan 
bahwa menjadi 
pengusaha tidak 
harus memiliki 
persyaratan khusus 
dan juga 
kesempatannya 
untuk sukses harus 
melewati banyak 
persaingan 
Mengungkapka
n bahwa 
menjadi 
pengusaha tidak 
dibutuhkan 
persyaratan 
khusus dan Da 
yakin bahwa 
kesempatannya 
menjadi penjahit 
akan dapat 
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berjalan 
3. Penalaran 
realistis akan 
hubungan 
pemahaman 
terhadap diri 
sendiri 
dengan 
pemahaman 
mengenai 
dunia kerja 
Pilihan pekerjaan 
menjadi seorang 
perawat dan Rs 
berharap agar 
kemampuan dan 
minatnya dapat 
membantu dirinya 
menjadi seorang 
perawat 
Pilihan pekerjaan 
Sm menjadi 
seorang pedagang 
dan Sm berharap 
bahwa minat, 
kemampuan dan 
pengetahuannya 
dapat mendukung 
rencananya 
membuka usaha 
sendiri 
Pilihan 
pekerjaan Da 
menjadi seorang 
penjahit dan Da 
yakin 
kemampuan, 
minat dan 
pengetahuannya 
dapat 
mendukung 
dirinya menjadi 
penjahit 
4. Faktor 
internal yang 
berpengaruh 
Rs memiliki badan 
yang kurang tinggi, 
mata yang minus 4 
dan 3,5 dan cepat 
lelah 
Sm memiliki 
perawakan yang 
pendek dan 
memiliki penyakit 
asma. Hal itu yang 
membuat Sm tidak 
dapat bekerja di 
semua perusahaan 
Da 
mengungkapkan 
bahwa dirinya 
merasa tidak 
memiliki 
kekurangan 
pada fisiknya 
5. Faktor 
eksternal 
yang 
berpengaruh 
Orang tua sangat 
berpengaruh dalam 
hal karir, 
komunikasi dengan 
keluarga dan teman 
sebaya terjalin baik,  
sempat tertarik 
dengan teman yang 
bekerja di restoran, 
serta bersekolah di 
Cendekia Mandiri 
menyenangkan dan 
tidak membosankan 
Orang tua sebagai 
pengaruh terbesar 
dalam karirnya, 
komunikasi dengan 
ibu terjalin baik 
berbanding terbalik 
dengan komunikasi 
yang terjalin 
dengan ayah dan 
kakaknya, sempat 
tertarik dengan 
pekerjaan kakak di 
luar negeri, cukup 
sering 
membicarakan 
mengenai karir 
dengan teman 
sebayanya, serta 
bersekolah di 
Cendekia Mandiri 
sangat 
menyenangkan, 
bisa mendapat 
pengalaman banyak 
tetapi Sm belum 
dapat rutin datang 
Orang tua 
sebagai motivasi 
terbesar dalam 
karirnya, 
komunikasi 
dengan keluarga 
dan teman 
sebaya terjalin 
dengan baik, 
tertarik dengan 
pekerjaan 
tetangganya 
sebagai 
pemborong dan 
merasa senang 
bersekolah di 
Cendekia 
Mandiri karena 
tidak memiliki 
banyak aturan 
layaknya di 
sekolah formal 
 
Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar perencanaan karir 
siswa dari ketiga subjek terdiri dari pemahaman terhadap diri sendiri, 
pemahaman terhadap dunia kerja, penalaran realistis akan hubungan 
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pemahaman terhadap diri sendiri dengan pemahaman mengenai dunia 
kerja, faktor internal yang berpengaruh dan faktor eksternal yang 
berpengaruh. 
B. Pembahasan 
 Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang perencanaan karir yang 
mengungkapkan mengenai pemahaman terhadap diri sendiri, pemahaman 
terhadap dunia kerja, penalaran realistis akan hubungan pemahaman terhadap 
diri sendiri dengan pemahaman mengenai dunia kerja, faktor internal yang 
berpengaruh dan faktor eksternal yang berpengaruh. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa di 
dalam pembelajaran yang diberikan di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
salah satunya ditujukan agar para siswa dapat bersaing di dunia kerja setelah 
mereka lulus nantinya. Sejalan dengan pernyataan di atas Bimo Walgito 
(2004:197) dalam salah satu fungsi bimbingan karir menyatakan bahwa tidak 
semua siswa yang tamat dari SMA akan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi dan siswa yang akan langsung terjun ke dunia kerja tentu 
membutuhkan bimbingan karir agar siswa dapat bekerja dengan senang dan 
baik.  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 
perencanaan karir dari ketiga subjek dapat dilihat dari aspek yang pertama 
yaitu pemahaman terhadap diri sendiri. Pemahaman terhadap diri sendiri yang 
diungkap subjek mencakup informasi mengenai bakat, minat, prestasi dan 
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kepribadian. Informasi mengenai bakat yang diungkapkan oleh RS dan Da 
yaitu belum menemukan bakat yang ada pada diri mereka, sedangkan Sm 
merasa bahwa bakatnya adalah berdagang. Informasi minat dari ketiga subjek 
berbeda, Rs yaitu menjadi seorang perawat, sedangkan Sm memiliki minat 
menjadi seorang pengusaha yang sukses, lain halnya dengan Da yang 
mengatakan bahwa dirinya memiliki minat berdagang dan menjadi penjahit. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh W. S. Winkel & Sri 
Hastuti (2010: 647) bahwa orang berbeda-beda dalam kemampuan, minat, dan 
sifat-sifat kepribadian serta mereka memiliki kualifikasi yang memungkinkan 
memegang sejumlah jabatan. 
 Informasi mengenai karir Rs mengungkapkan bahwa dirinya pernah 
memperoleh prestasi menjadi juara 2 perlombaan PBB se-Temanggung, Sm 
dan Da belum pernah mendapatkan prestasi. Informasi mengenai kepribadian 
yang diungkap Rs yaitu orang yang telaten, perhatian, sering merasa iba 
melihat orang yang membutuhkan, boros dan belum memiliki tanggung jawab. 
Sm merupakan orang yang rajin, perhatian, tetapi pendiam ketika di rumah. Da 
merupakan orang yang rajin dan mau belajar sendiri. Hal yang serupa terlihat 
ketika proses observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu Rs merupakan orang 
yang rajin dan telaten, Sm merupakan orang yang rajin dan tepat waktu, 
sedangkan Da merupakan orang yang rajin dan mau belajar. Hal tersebut 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh W. S. Winkel & Sri Hastuti 
(2010: 652) yang menyatakan bahwa kegunaan dari refleksi orang muda atas 
sifat-sifat kepribadian ialah lebih mulai mengenal diri dan memperoleh 
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pemahaman diri. Gambaran diri dalam sifat-sifat kepribadian menjadi masukan 
untuk menentukan, apakah dia berani memegang jabatan tertentu atau tidak. 
 Aspek yang kedua adalah pemahaman terhadap dunia kerja, terdiri dari 
pengetahuan mengenai persyaratan dan kesempatan kerja. Rs mengungkap 
bahwa dirinya belum mengetahui mengenai persyaratan yang dibutuhkan untuk 
pekerjaannya kelak, sedangkan Sm dan Da mengungkap bahwa untuk menjadi 
seorang pengusaha tidak membutuhkan persyaratan tertentu. Mengenai 
kesempatan kerja Rs yaitu belum terpikir mengenai kesempatannya untuk 
meraih apa yang dicita-citakannya, Sm mengungkap bahwa kesempatannya 
untuk sukses harus melewati banyak persaingan, sedangkan Da yakin bahwa 
kesempatannya menjadi penjahit akan dapat berjalan. 
 Aspek yang ketiga adalah penalaran realistis akan hubungan pemahaman 
terhadap diri sendiri dengan pemahaman mengenai dunia kerja. Pilihan 
pekerjaan Rs yaitu sebagai seorang perawat, sedangkan Sm menjadi seorang 
pedagang, lain halnya dengan Da yang ingin menjadi seorang penjahit. Rs dan 
Sm berharap bahwa kemampuan dan minatnya dapat mendukung rencananya 
memilih pekerjaan, sedangkan Da yakin bahwa kemampuan, minat serta 
pengetahuannya dapat mendukung dirinya menjadi penjahit. Hal ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Parsons dan Williamson (W. S. Winkel & 
Sri Hastuti, 2010: 626) yang menyatakan bahwa seseorang dapat menemukan 
pekerjaan yang cocok baginya dengan cara mengkorelasikan kemampuan, 
potensi dan wujud minat yang dimilikinya dengan kualitas-kualitas yang secara 
objektif dituntut dalam pekerjaan tertentu. Kemudian usaha yang dilakukan 
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oleh ketiga subjek, Rs pernah mengikuti pelatihan sebagai perawat di Solo 
selama satu tahun, Sm sampai saat ini masih memikirkan untuk membuka 
usaha yang belum banyak terdapat di Temanggung, Da pernah mencoba 
berternak ayam tetapi gagal karena kesibukan jadi tidak terurus. 
 Kemudian faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan karir seseorang 
dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang 
pertama dapat dilihat dari keadaan jasmani, Rs mengungkapkan bahwa dirinya 
memiliki tubuh yang pendek yang menyebabkan dirinya merasa kurang 
percaya diri apabila menggunakan alas kaki yang kurang tinggi, Rs juga 
memiliki minus 4 pada mata kanan dan minus 3,5 pada mata kirinya dan Rs 
merasa cepat lelah dalam melakukan pekerjaan. Senada dengan pengungkapan 
Rs, peneliti juga menemukan bahwa Rs selalu menggunakan alas kaki yang 
agak tinggi dari teman-teman lainnya. Sm mengungkap bahwa dirinya 
memiliki perawakan yang pendek serta memiliki penyakit asma, hal tersebut 
yang menyebabkan dirinya tidak dapat bekerja di semua pekerjaan. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan W. S. Winkel & Sri Hastuti (2010: 
653) bahwa untuk pekerjaan–pekerjaan tertentu berlakulah berbagai 
persyaratan yang menyangkut ciri-ciri fisik. Peneliti melihat Sm memang 
memiliki perawakan yang sedikit pendek dari teman-teman lainnya ketika 
proses observasi dilakukan. Da mengungkap bahwa dirinya merasa tidak 
memiliki kekurangan pada fisiknya, Da mensyukuri apa yang sudah diberikan 
kepadanya. 
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 Faktor yang kedua yaitu faktor eksternal yang terdiri dari kondisi keluarga, 
teman sebaya dan lingkungan pendidikan. Di lihat dari kondisi keluarga ketiga 
subjek mengungkap bahwa orang tua sebagai orang yang sangat berpengaruh 
terhadap karir mereka. Rs mengungkapkan orang tua yang selalu memberi 
arahan dan motivasi bagi Rs ketika bekerja, Sm dan Da mengungkap bahwa 
mereka bekerja juga untuk membahagiakan orang tua mereka. Hal ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Hargrove, Creagh, & Burgess (Santrock, 
2007: 177) yang mengungkapkan bahwa orang tua berpotensi mempengaruhi 
pilihan pekerjaan remaja melalui bagaimana orang tua memaparkan informasi 
mengenai pekerjaan dan nilai-nilai, maupun melalui pengalaman yang 
diberikan kepada remaja. Komunikasi Rs dengan keluarga dan teman 
sebayanya terjalin dengan baik, hal ini sejalan dengan observasi yang 
dilakukan peneliti yang menemukan bahwa hubungan Rs dengan keluarga dan 
teman sebayanya cukup dekat. Komunikasi Sm dengan ibunya sangat baik 
berbeda dengan ayah dan kakaknya yang jarang berada di rumah, hal tersebut 
terlihat oleh peneliti bahwa hubungan Sm dengan ibunya bahkan seperti teman 
sebaya yang sudah sangat akrab. Komunikasi Da dengan keluarga dan teman 
sebayanya cukup baik, walau tidak selalu berbicara dengan ibunya tetapi Da 
lebih sering berbicara dengan kakaknya. Secara garis besar komunikasi ketiga 
subjek dengan keluarga dan teman sebaya terjalin dengan baik. 
 Ketiga subjek sering berbicara dengan teman sebayanya mengenai karir. 
Rs mengungkap bahwa dirinya sempat terpikir untuk membuka usaha sendiri 
dengan temannya, akan tetapi pemikiran tersebut gagal karena temannya sudah 
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terlanjur menikah terlebih dahulu. Sm juga sering berbicara dengan teman 
mengenai usaha, bahkan Sm pernah diajak oleh teman untuk usaha jualan 
makanan pada salah satu acara di SMA. Da cukup sering membicarakan 
mengenai karir dengan temannya, akan tetapi dirinya terkendala dengan dirinya 
dan temannya yang masih belum selesai sekolah. Hal di atas sejalan dengan 
teori Vondracek, et. al (Santrock, 2007: 176) bahwa orang tua dan kawan 
sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap pilihan karir remaja. 
 Berbicara mengenai sekolah, Rs mengungkapkan bahwa dirinya tidak 
melanjutkan ke SMA karena tertarik dengan pelatihan sebagai perawat selama 
satu tahun dan langsung akan ditempatkan. Lain halnya dengan Sm dan Da 
yang tidak melanjutkan sekolah karena tidak memiliki biaya untuk bersekolah 
di SMA. Hal tersebut sejalan dengan teori Santrock (2007: 110) yang 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan putus sekolah 
umumnya berkaitan dengan faktor sekolah, ekonomi, keluarga, kawan sebaya 
dan pribadi. Mengenai pekerjaan saat ini Rs sedang tidak bekerja akan tetapi 
memiliki keinginan untuk segera bekerja, Sm berkerja sebagai penjual es di 
alun-alun kota Temanggung, dan Da saat ini bekerja bersama tetangganya yang 
seorang pemborong. Ketiga subjek bekerja karena tidak mau membebani orang 
tua mereka. Bekerja diusia remaja akan dapat membantu remaja memperoleh 
pengalaman, seperti yang dikemukakan oleh Santrock (2007: 165-166) yaitu 
bekerja juga membantu remaja untuk belajar mengatur waktunya, merasa 
bangga dengan keberhasilan yang diraih dan utnuk mengefaluasi tujuan-tujuan 
yang ditetapkan. 
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 Pengungkapan Rs mengenai ketertarikannya dengan pekerjaan yang 
dilakukan orang lain yaitu Rs tertarik dengan pekerjaan temannya di restoran, 
menurut Rs bekerja di restoran nyaman karena melihat temannya tidak pernah 
mengeluh selama bekerja disana. Hal ini sejalan dengan W. S. Winkel & Sri 
Hastuti (2010: 655) yang menyatakan bahwa pandangan dan harapan yang 
bernada optimis akan meninggalkan kesan dalam hati yang berbeda dengan 
kesan yang timbul bila terdengar keluhan-keluhan. Lain halnya dengan Sm, 
dirinya tertarik dengan pekerjaan kakak perempuannya di luar negeri akan 
tetapi belum boleh oleh ibunya yang masih membutuhkan Sm di rumah. Hal ini 
sejalan dengan teori W. S. Winkel & Sri Hastuti (Audita Christina Silaen, 
2009: 35) yang menyatakan bahwa orang lain yang tinggal serumah selain 
orang tua sendiri dan kakak-adik sekandung dan harapan keluarga mengenai 
masa depan akan memberi pengaruh besar bagi anak dalam menyusun dan 
merencanakan karirnya. Berbeda dengan Rs dan Sm, Da tertarik dengan 
pekerjaan tetangganya sebagai pemborong. Da tertarik karena dirinya sudah 
sering diajak tetangganya tersebut, serta menurut Da bekerja sebagai 
pemborong itu tidak terkekang.  
 Ketiga subjek mengungkapkan bahwa bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri sangat menyenangkan. Rs mengungkap bahwa bersekolah di 
sekolah tersebut menyenangkan, cepat akrab dengan teman-teman dan tidak 
membosankan. Sm mengungkap bahwa bersekolah di sana juga 
menyenangkan, nyaman dan dapat memperoleh pengalaman yang banyak akan 
tetapi amat disayangkan Sm belum dapat secara rutin datang ke sekolah. Hal 
 
 
 
110 
 
ini sejalan dengan teori Santrock (2007: 178) bahwa sekolah memberikan 
atmosfer untuk melanjutkan perkembangan diri dalam kaitannya dengan 
prestasi dan kerja. Di samping itu, sekolah adalah satu-satunya institusi di 
dalam masyarakat yang mampu menyediakan sistem pelayanan yang 
diperlukan untuk pendidikan karir, bimbingan, penempatan dan jalinan 
komunitas. Peneliti juga sering mengamati Sm, ketika dirinya bekerja maka Sm 
tidak dapat hadir di sekolah. Da mengungkapkan bahwa dirinya pun merasa 
nyaman bersekolah di sana, dekat dengan teman-temannya serta tidak memiliki 
banyak aturan seperti di sekolah formal pada umumnya. Peneliti memang 
melihat ketika observasi para siswa yang bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri terlihat nyaman dan tidak bosan ketika proses pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti belum dapat melihat 
proses pembelajaran secara mendalam sebab kurang lebih dari 10 kali 
pertemuan hanya terjadi 2 kali pembelajaran yang berlangsung. Hal ini 
disebabkan belum adanya jadwal yang tetap ketika peneliti mengadakan 
penelitian. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti tanpa dibantu oleh orang 
lain serta tanpa alat bantu seperti alat perekam, sehingga dikhawatirkan ada 
penyajian data yang luput dari keseluruhan pengambilan data. Wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dirasa kurang mendalam sehingga data yang 
diperoleh masih kurang lengkap, serta peneliti tidak menggunakan observasi 
partisipan ketika melakukan penelitian. 
  
 
 
 
111 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga subjek dapat 
diketahui bahwa perencanaan karir siswa dapat dilihat dari aspek yang pertama 
yaitu pemahaman terhadap diri sendiri yang mencakup bakat, minat, prestasi 
dan kepribadian. Informasi bakat dari ketiga subjek ditemukan bahwa siswa 
belum mengetahui bakat yang dimiliki. Minat dari ketiga subjek berbeda-beda 
yaitu sebagai perawat, pengusaha dan penjahit. Mengenai prestasi dari ketiga 
subjek ditemukan bahwa siswa belum pernah mendapatkan prestasi 
sebelumnya. Informasi kepribadian yang diperoleh yaitu ketiga subjek cukup 
memahami mengenai kepribadiannya.  
Aspek yang kedua yaitu pemahaman terhadap dunia kerja dapat terlihat 
dari pengetahuan akan persyaratan dan kesempatan dalam dunia kerja, dari 
ketiga subjek terlihat belum begitu memahami persyaratan yang dibutuhkan 
untuk pekerjaan yang mereka inginkan. Informasi mengenai kesempatan kerja 
ditemukan bahwa ketiga subjek sudah mulai berpikir mengenai bagaimana 
kesempatan kerja mereka di kehidupan nyata.  
Aspek yang ketiga yaitu penalaran realistis akan hubungan pemahaman 
terhadap diri sendiri dengan pemahaman mengenai dunia kerja dari ketiga 
subjek sudah dapat menentukan pekerjaan yang akan mereka geluti setelah 
lulus sekolah, dari ketiga subjek ditemukan bahwa siswa mengalami keraguan 
atau ketidakyakinan dalam mengelola minat, kemampuan serta 
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pengetahuannya mengenai dunia kerja untuk memasuki bidang pekerjaan 
tertentu. 
Kemudian faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan karir seseorang 
dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dari segi 
faktor internal ketiga subjek sudah mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap perencanaan karir terutama bagaimana faktor fisik yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
perencanaan karir terdiri dari keluarga, teman sebaya dan lingkungan 
pendidikan. Ketiga subjek mengungkapkan bahwa: (1) orang tua sebagai orang 
yang berpengaruh terhadap karir mereka; (2) komunikasi yang terjalin dengan 
keluarga dan teman sebaya sudah terjalin dengan cukup baik; (3) alasan tidak 
melanjutkan ke sekolah formal karena adanya keterbatasan biaya dari keluarga; 
(4) subjek saat ini bersekolah sambil bekerja untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri; (5) ketiga subjek tertarik dengan pekerjaan yang dilakukan orang di 
sekitarnya, baik masih dalam lingkungan keluarga maupun pekerjaan yang 
dilakukan orang-orang di sekitar termasuk teman sebayanya; (6) informasi 
mengenai lingkungan pendidikan, ketiga subjek mengungkapkan pendapat 
yang sama bahwa bersekolah di Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
merupakan hal yang menyenangkan karena tidak membosankan, tidak terdapat 
banyak peraturan serta mendapat banyak pengalaman. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek perencanaan 
karir dari ketiga subjek dapat dilihat dari pemahaman terhadap diri sendiri, 
pemahaman terhadap dunia kerja dan penalaran realistis akan hubungan 
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pemahaman terhadap diri sendiri dengan pemahaman mengenai dunia kerja. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir terdiri dari faktor internal 
yaitu keadaan jasmani dan faktor eksternal yaitu keluarga, teman sebaya dan 
lingkungan pendidikan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Berdasarkan kesimpulan salah satu permasalahan siswa adalah belum 
memahami bakat maupun potensi yang dimiliki, oleh sebab itu siswa 
Komunitas Belajar Cendekia Mandiri diharapkan dapat menggali potensi 
ataupun bakat yang dimiliki untuk menentukan pilihan karir yang tepat. 
Terkait dengan pentingnya komunikasi siswa dapat meningkatkan 
komunikasi dengan orang tua, teman sebaya serta guru di lingkungan 
pendidikan agar dapat menambah informasi mengenai dunia kerja dalam 
merencanakan karir yang lebih baik.  
2. Bagi Guru dan Sekolah 
Permasalahan yang dihadapi siswa yaitu kurangnya pengetahuan 
mengenai persyaratan kerja yang dibutuhkan, serta kesempatan kerja yang 
ada. Berdasarkan permasalahan tersebut maka seorang guru dapat 
memberikan informasi yang berkaitan dengan persiapan karir baik mengenai 
persyaratan maupun kesempatan yang ada, memberikan bekal yang 
dibutuhkan serta informasi yang memadai mengenai kemungkinan-
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kemungkinan untuk dapat mengembangkan lapangan pekerjaan sendiri. 
Sekolah juga dapat mengembangkan kegiatan dengan memberikan 
kesempatan untuk menambah pengalaman kerja, tentu dengan berkolaborasi 
dengan tempat-tempat kerja yang berkaitan. Sekolah dapat membantu 
menemukan bakat para siswa dengan memperluas bidang-bidang minat 
yang diberikan dan lebih sering mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi Orang Tua 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh orang tua merupakan pengaruh 
terbesar bagi siswa dalam hal karir, oleh sebab itu para orang tua yang 
memiliki anak remaja diharapkan dapat memberi dorongan atau motivasi 
kepada anaknya juga tetap memberikan arahan yang positif bagi pilihan 
pendidikan atau pekerjaan anak. Anak selalu melihat dan mendengar 
mengenai pekerjaan orang tua, oleh sebab itu orang tua harus dapat menjadi 
contoh yang baik untuk mendidik anaknya dalam perencanaan karirnya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, proses pengambilan data tidak mempergunakan 
alat yang dapat membantu seperti alat perekam sehingga data yang 
diperoleh terbatas pada catatan, oleh sebab itu peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan peralatan yang dibutuhkan agar data yang diambil ketika 
proses wawancara maupun observasi dapat ditampilkan secara lengkap. 
Bagi peneliti dengan metode kualitatif diharapkan dapat menggunakan 
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wawancara mendalam dan obsevasi partisipan dalam proses penelitian, 
karena hasil penelitian akan tersaji lebih baik. 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
 
 
Nama    :  
Waktu Wawancara  :   
Tempat   :  
Wawancara ke   :  
 
1. Apa cita-cita anda dari kecil hingga saat ini? 
2. Apakah anda memiliki bakat dan minat pada salah satu bidang 
tertentu? 
3. Apakah anda pernah memiliki prestasi? 
4. Pekerjaan seperti apa yang anda inginkan setelah selesai 
sekolah nanti? 
5. Apakah kemampuan dan minat yang anda miliki saat ini dapat 
mendukung untuk memasuki pekerjaan yang anda inginkan? 
6. Apa saja yang telah anda lakukan untuk mewujudkan 
keinginan anda? 
7. Menurut anda bagaimana keadaan fisik anda saat ini? 
8. Apa yang diinginkan orang tua anda mengenai pendidikan atau 
pekerjaan anda kelak? 
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9. Seberapa berpengaruh orang disekitar anda dalam hal karir? 
10. Bagaimana kehidupan keluarga anda di rumah? 
11. Apakah anda tertarik dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang disekitar anda? 
12. Apakah anda sering berdiskusi dengan teman sebaya anda? 
13. Bagaimana pendapat anda bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA SUBJEK) 
 
Nama   : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku anak Bapak/ Ibu ketika di 
rumah? 
2. Bagaimana harapan Bapak/ Ibu mengenai pekerjaan atau 
pendidikan anak kelak? 
3. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui perencanaan karir anak? 
4. Apakah Bapak/ Ibu selalu mendukung rencana yang dilakukan 
oleh anak? 
5. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara Bapak/ Ibu dengan 
anak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (GURU SUBJEK) 
 
Nama   : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Bagaimana perilaku subjek ketika mengikuti proses belajar 
mengajar? 
3. Bagaimana harapan anda mengenai pekerjaan atau pendidikan 
subjek kelak? 
4. Apakah anda memahami kemampuan subjek dalam 
merencanakan karirnya? 
5. Seperti apa pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada 
umumnya? 
6. Apakah ada dorongan atau motivasi yang diberikan kepada 
siswa anda? 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Aspek yang akan diobservasi : Minat dan prestasi, keadaan psikologis, 
keadaan jasmani, kehidupan ekonomi, 
lingkungan sekitar subjek. 
Nama    : 
Waktu Observasi  : 
No. Komponen Aspek yang diungkap Keterangan  
1. Keadaan 
psikologis 
Perilaku yang ditampilkan ketika 
subjek beraktivitas 
 
2. Keadaan 
jasmani 
Keadaan fisik yang berpengaruh 
terhadap suatu pekerjaan 
 
3. Kehidupan 
ekonomi 
a. Kondisi fisik tempat tinggal 
b. Pekerjaan dan penghasilan 
orang tua dalam mencukupi 
kebutuhan 
 
4. Lingkungan 
sekitar 
subjek 
a. Interaksi subjek dengan 
anggota keluarga 
b. Interaksi subjek dengan 
teman sebaya 
c. Interaksi ketika proses 
belajar 
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Lampiran 3  
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
 
Nama    : Rs (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Temanggung, 31 Januari 1995 
Usia    : 18 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Banyu Urip, Temanggung 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMA 
Pekerjaan ayah  : Tukang Kayu 
Pekerjaan ibu  : Ibu Rumah Tangga 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
 
 
Nama   : Sm (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Temanggung, 15 September 1995 
Usia   : 18 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Banyu Urip, Temanggung 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMA 
Pekerjaan ayah : Pedagang 
Pekerjaan ibu  : Pedagang 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 
 
 
Nama   : Da (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Temanggung, 2 Februari 1995 
Usia   : 18 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Maron, Temanggung 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMA 
Pekerjaan ayah : Buruh 
Pekerjaan ibu  : Pedagang 
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Lampiran 4 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Rs” 
 
Nama  : WL (inisial) 
Alamat : Banyu Urip, Temanggung 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Usia  : 43 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Status  : Ibu subjek  
  
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Rs” 
 
Nama  :  AD (inisial) 
Alamat : Kemiri, Temanggung 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Usia  : 34 Tahun 
Pekerjaan : Petani 
Status  : Guru subjek 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Sm” 
 
Nama  : ES (inisial) 
Alamat : Banyu Urip, Temanggung 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 44 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
Status  : Ibu subjek 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Sm” 
 
Nama  : IA (inisial) 
Alamat : Kowangan, Temanggung 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 33 Tahun 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Status  : Guru subjek 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Da” 
 
Nama  : NR (inisial) 
Alamat : Maron, Temanggung 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 45 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
Status  : Ibu subjek 
 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Da” 
 
Nama  : WA (inisial) 
Alamat : Kemiri, Temanggung 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 30 Tahun 
Pekerjaan : Swasta 
Status  : Guru subjek 
 
 
  
 
 
 
130 
 
Lampiran 5 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Rs 
 
 
 
Nama    : Rs (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 14 November 2013 
Tempat   : Rumah Rs 
Wawancara ke   : 1 
 
1. Bagaimana kabarnya hari ini? 
“Alhamdulillah baik mas”. 
2. Sepi sekali di rumah? 
“Iya mas, bapak sama ibu keluar semua. Adik masih sekolah 
belum pulang”. 
 
3. Kalau begitu langsung saja ya? 
“Iya mas”. 
4. Apa cita-cita kamu dari kecil hingga saat ini? 
“Cita-cita saya dari kecil itu pengen jadi dokter mas”. 
5. Apa alasan kamu memilih cita-cita tersebut? 
“Dari kecil aku pengen jadi dokter karena mungkin dulu 
waktu kecil cita-cita yang paling sering diminati anak. Hehe…, 
tapi semakin kesini aku sering merasa gimana gitu kalau 
ngeliet orang yang butuh ditolong apalagi ngeliet bapak sama 
ibu yang sering sakit jadi pengen isa bantu ngobatin gitu”. 
 
6. Apakah kamu memiliki bakat dan minat pada salah satu bidang 
tertentu? 
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“Kalo bakat kayaknya aku belom nemu mas punya bakat apa 
gitu (sambil tersenyum), tapi kalo minat ya itu tadi pengen jadi 
dokter atau paling nggak jadi perawatlah”. 
 
7. Apakah kamu pernah memiliki prestasi? 
“Dulu waktu SMP aku pernah ikut PBB dapet juara 2 se 
Temanggung”. 
 
8. Sebelum bersekolah di Cendekia Mandiri kamu sekolah 
dimana? 
“Dulu si SMP 5 mas, temen-temen kan juga kebanyakan dari 
sana juga”. 
 
9. Kenapa kamu berhenti sekolah di sana? 
“Aku nggak berhenti kok mas, aku dulu udah lulus dari SMP 5 
tapi karena ya…, biasalah masalah biaya jadi nggak nerusin 
ke SMAnya”. 
 
10. Pekerjaan seperti apa yang kamu inginkan setelah selesai 
sekolah nanti? 
“Ya kalo bisa si tetep pengen jadi perawat, tapi kalo nggak isa 
ya nanti nyari-nyari lagi lah. Hehe…,”. 
 
11. Apakah kamu sudah mengetahui persyaratan yang dapat 
menunjang untuk memasuki pekerjaan tertentu? 
“Belum tau kalo tentang persyaratan segala mas, belom 
kepikir kesitu. Lagi pengen fokus nyelesein sekolah dulu kan 
masih agak lama juga. Hehe…, ya kalo bisa sih pengennya 
sambil kerja-kerja apa gitu”. 
 
12. Menurut kamu, bagaimana kesempatan kamu masuk dalam 
pekerjaan yang kamu inginkan? 
“Belom kepikir juga mas, yang penting kan besok dicoba dulu 
gitu”. 
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13. Apakah kemampuan dan minat yang kamu miliki saat ini dapat 
mendukung untuk memasuki pekerjaan yang anda inginkan? 
“Ya semoga aja mas apa yang udah aku lakuin isa 
melancarkan cita-citaku”. 
 
14. Apa saja yang telah kamu lakukan untuk mewujudkan 
keinginanmu? 
“Saya dulu setelah lulus SMP pernah liet brosur di semacem 
LPK gitu tentang sekolah perawat, akhirnya tertarik dan 
sempet ikut sekolah di Solo gitu.”. 
 
15. Kemudian apa yang akan kamu lakukan untuk menggapai cita-
citamu itu? 
“Setelah lulus sekolah Insya Allah aku pengen nyoba sekolah 
perawat mas, tapi kan harus punya ijazah SMA dulu mas kalo 
mau nerusin sekolah perawat. Setau aku kalo Cuma lulusan 
SMP nggak isa daftar ”. 
 
16. Menurut anda bagaimana keadaan fisik kamu saat ini? 
“Hehe…, aku tu merasa kalau aku itu pendek makanya saya 
jadi kurang PD kalo keluar nggak pake sandal yang agak 
tinggi. Mataku kan juga minus mas”. 
 
17. Beberapa pekerjaan memiliki kriteria tertentu mengenai fisik, 
apakah kamu merasa keadaan fisikmu menjadi penghambat? 
“Kurang tau mas, aku tau kalau aku pendek dan punya mata 
minus tapi dulu aku pernah sempet bekerja di Puskesmas 
nggak papa kok mas. Tapi setelah 8 bulan aku 
keluar.Hehe…”. 
 
18. Kenapa kamu keluar? Bukannya menjadi perawat itu cita-cita 
kamu ya? 
“Iya sih mas, tapi aku nggak kerasan di sana. Kan 
Puskesmasnya di daerah Klaten trus di sana kerjanya berat 
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mas, lha wong dari pagi sampek malem kok. Padahal badan 
aku termasuk nggak kuatan, ya bisa dibilang ringkih lah 
gampang capek gitu. Ya mending keluar tow.Hehe…”. 
 
19. Apa yang diinginkan orang tua kamu mengenai pendidikan 
atau pekerjaan kamu kelak? 
“Pengennya ya jadi perawat itu, kalau jadi dokter kan udah 
nggak mungkin (sambil tersenyum). Lagi pula orang tua dari 
dulu juga mendukung kalau aku jadi dokter atau perawat gitu. 
Kalo buat pendidikan yang penting dapet ijazah SMA dulu 
wae”. 
 
20. Apakah keluarga kamu selalu mendukung apapun pilihan 
pekerjaan yang kamu pilih? 
“Ya nggak semuanya mas, misalnya dulu aku pernah sempet 
kerja jadi sales di Wonosobo itu orang tuaku nggak setuju”. 
 
21. Apa yang menyebabkan keluarga kamu tidak setuju? 
“Ya tau sendiri kan mas, aku ini anak cewek masih kecil kerja 
jadi sales jauh dari rumah. Padahal tau kan mas kalau orang-
orang daerah sana itu banyak yang nakal, jadi ya orang tua 
saya takut kalau anaknya kenapa-kenapa gitu”. 
 
22. Seberapa berpengaruh orang disekitar kamu dalam hal karir? 
“Cukup besar mas, khususnya orang tua kan mereka motifasi 
kita mas. Orang tua yang selalu ngasih dukungan, ngasih 
arahan pekerjaan yang baik itu kayak apa. Jangan sampek 
anaknya salah pilih kerja gitu, makanya yang jadi sales itu 
langsung disuruh berhenti.Hehe…,”. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Rs 
 
 
 
Nama    : Rs (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 16 November 2013 
Tempat   : Rumah Rs 
Wawancara ke   : 2 
 
1. Bagaimana kabarnya hari ini? 
“Alhamdulillah baik juga mas”. 
2. Bapak sama ibu sedang pergi lagi? 
“Kalau bapak iya mas, kan kerja. Kalau ibu sedang istirahat 
di kamar kayaknya, mau saya bangunin mas? 
 
3. Tidak usah kalau memang sedang istirahat, kalau begitu 
langsung saja ya. Bagaimana kehidupan keluarga kamu di 
rumah? 
“Nyaman-nyaman aja kok mas, kalau masalah ya setiap 
keluarga juga punya tapi tidak ada yang menjadi beban berat 
gitu. Paling aku yang sering dimarahin karena pulang 
kemaleman atau godain adik.Hahaha…,”. 
 
4. Dengan siapa biasanya kamu berbicara di rumah? 
“Kalo ngobrol ya lebih sering sama ibu wong bapak kan kerja 
mas”. 
 
5. Apa saja yang biasa kamu bicarakan dengan ibu? 
“Ya macem-macem mas, dari temen sampe pacar. Kadang 
ngobrolin kerja juga kok”. 
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6. Apakah kamu saat ini bekerja untuk membantu keluarga? 
“Kalau sekarang nggak mas, tapi pengennya kerja biar nggak 
ngrepotin orang tua terus. Masak kalau mau maen atau 
kemana harus minta orang tua terus, kasihan lah. Apalagi kan 
keluarga saya orang nggak punya, adik juga masih sekolah 
kan juga butuh biaya to. Dulu pas aku bekerja pengennya 
bantu keluarga di rumah, tapi tiap bapak atau ibu mau dikasih 
uang mesti bilangnya wat seneng-seneng saya dulu mumpung 
masih muda apa yang dipengen dituruti dulu gitu”. 
 
7. Berarti paling tidak sekarang memiliki tabungan dari hasil 
kerja itu? 
“Nggak juga mas, orang aku itu boros kok orangnya. aku itu 
seneng jajan jadi abis mas duitnya.Hehe…,”. 
 
8. Apakah kamu tertarik dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang disekitar anda? 
“Dulu pernah tertarik denger temen ada yang kerja di 
restoran”. 
 
9. Apa yang membuat kamu tertarik dengan pekerjaan tersebut? 
“Kayaknya kerjanya enak mas asik gitu, trus ngliat temen saya 
itu kok kayaknya seneng kerja di restoran nggak pernah 
ngeluh gitu kalau lagi ngobrol. Tapi belum pernah kesampean 
mau kerja di restoran.Hehe…,”. 
 
10. Apakah kamu sering berdiskusi dengan teman sebaya anda? 
“Ya rumayan sering mas”. 
11. Apakah pernah kamu membicarakan mengenai karir atau 
pekerjaan? 
“Itu dulu banget mas, waktu mau lulus SMP. Kan saya sama 
temen sudah tau kalau tidak mau melanjutkan ke SMA, lha 
disitu sering ngobrol-ngobrol pengen buka usaha sendiri 
gitu”. 
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12. Usaha seperti apa yang ingin kamu lakukan dengan teman 
kamu tersebut? 
“Dulu ngobrol itu pengen buka usaha yang belum ada di 
Temanggung, ya misal tas atau dompet tapi yang buatan 
sendiri gitu.Hehe…, tapi nggak kesampean mas wong temen 
saya keburu nikah jadi batal semua rencananya”. 
 
13. Bagaimana pendapat kamu bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri? 
“Asik kok mas, temen-temennya enak pada cepet akrab gitu. 
Belajarnya juga nggak mboseni jadi enak mas lebih 
santai.Hehe…, cuma kadang kosong nggak ada pelajaran”. 
 
14. Apakah ada pengalaman mengesankan yang diperoleh 
sehingga kamu termotivasi pada pekerjaan tertentu? 
“Bulan kemarin kan sekolah lagi ada work shop nyablon mas, 
dari mulai mendesain gambarnya, dijadiin film sampe dicetak 
ke kaos langsung. Nah, saya sempet tertarik tu sama nyablon 
tapi ya cuma sekedar tertarik biasa sih. Hehe…,”. 
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REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA Rs) 
 
Nama   : WL 
Waktu Wawancara : 16 November 2013 
Tempat Wawancara : Rumah Rs 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku Rs ketika di rumah? 
“Rs niki rajin mas, kerso ngrewangi ibune nek ting ndalem. 
Niku bocahe telaten tapi dereng saget belajar tanggung 
jawab”. 
 
2. Maksud Ibu belum bisa belajar tanggung jawab? 
“Rs niku bosenan mas, telaten tapi sok bosenan. Rs nggih 
dereng saget ngatur artone saking gajian, mesti 2 minggu sak 
lebare gajian mesti sampun telas artone mangkih nek ajeng 
mangkat njuk nyedaki kulo mungel ngeten Bu nyuwun artone 
kagem sangu nggih. Ngoten niku mas senenge, Rs niku wong 
boros kok. mboten doyan maem tapi senenge jajan. Riyin pas 
kursus perawat ting Solo nggih ngoten, bubuk kalih maem niku 
pun ting nggene mbahe tapi sangu 150 dugi 200 ewu niku mesti 
telas kagem jajan. Boros banget niku mas”. 
 
3. Bagaimana harapan orang tua mengenai pekerjaan atau 
pendidikan Rs kelak? 
“Nek sakniki le penting pados ijazah SMA riyin mawon mas. 
Nek pun kagungan ijazah SMA ndak luwih gampang nek ajeng 
neruske, wong mungele kok ajeng nyobi sekolah perawat nek 
pun lulus ngenjing”. 
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4. Apakah Rs pernah memperoleh prestasi dalam suatu bidang 
tertentu? 
“Kadose sampun mas, riyin pas tesih sekolah ting SMP tapi”. 
5. Menurut ibu bagaimana keadaan fisik dari Rs? 
“Rs niku awake cepet sayah, mboten kuat nek ken nyambut 
damel sing abot-abot. Makane riyin wonten sing nawari ting 
pabrik kulo mboten pareng wong ngertos nek ting pabrik niku 
kerjone abot”. 
 
6. Apakah orang tua mengetahui perencanaan karir Rs? 
“Rs niku apit cilik pancen pun pengen dadi dokter mas, nopo 
malih didukung kalian bapake tapi nggih nek sakniki paling 
sagete mung perawat”.  
 
7. Menurut ibu hal apa yang membuat Rs cocok menjadi perawat? 
“Lha nggih Rs kan tlaten bocahe, tur Rs niku gemati banget 
nek kalih bapak nopo ibuke. Nek enten sing sakit kerso ngopeni 
ngoten”. 
  
8. Kenapa dulu Rs tidak melanjutkan sekolah ke SMA? 
“Nek masalah biaya niku nggih kadose enten mas, riyin 
pengene tak ken mlebet ting SMK 2 niko low mas. Tapi riyin 
pas lulus niku preso enten brosur sekolah perawat ting Solo, 
lha bapake remen sanget wong sekalian men ting ndaleme 
mbahe ngoten. Nopo malih ting brosure niku sekolahe 1 tahun 
njuk sampun saget ditempatke ngoten. Tapi mbasan pun ajeng 
lulus kok ngertos nek penempatane ngoten, njuk mboten kerso 
ditempatke”. 
 
9. Kenapa tidak mau ditempatkan? 
“Nggih bener mas sios ditempatke, tapi pas praktek mawon 
ting Puskesmas kok mosok pas pun lulus penempatane nek 
mboten ting panti jompo nggih ken ngurusi bayi. Lha kulo sing 
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mesake tow mas, bocah isih cilik kok wis kon mikir wong tuwo 
opo bayi. Nggih mboten mas?”. 
 
10. Apakah orang tua selalu mendukung rencana yang dilakukan 
oleh Rs? 
“Nek kulo kalian bapake ngoten mesti ndukung nopo sing 
ajeng dipilih Rs, tapi nggih nek niku mboten mbahayani Rs 
piyambak. Misale pas Rs dados sales ting Wonosobo niko kulo 
kalian bapak mboten remen, lha wong tindake tok kalih supir 
mangkih nek diblusukke ting pundi ndak malah bahaya tow 
mas”. 
 
11. Seperti apa dukungan yang diberikan kepada Rs? 
“Paling nggih ngobrol-ngobrol kangge maringi wawasan niku 
tow mas, ben mboten kliru milih ngenjing”, 
 
12. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara Bapak/ Ibu dengan 
Rs? 
“Komunikasine lancar kok mas, Rs mesti ngendiko nek enten 
nopo-nopo nek mboten kalih kulo nggih kalian bapake”. 
 
13. Apa yang sering dibicarakan dengan Rs? 
“Ya macem-macem, saking kerjaan dugi rencang-rencang 
nopo pacar barang mas”. 
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REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (GURU Rs) 
 
Nama   : AD 
Waktu Wawancara : 21 November 2013 
Tempat Wawancara : Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan Rs? 
“Baik mas, ya cukup akrab maksudnya”. 
2. Bagaimana perilaku Rs ketika mengikuti proses belajar 
mengajar? 
“Ya tadi bisa dilihat juga kan mas, masih belum terlalu aktif 
menurut saya. Mungkin karena masih baru masuk ke sini jadi 
masih agak bingung”. 
 
3. Sejak kapan Rs masuk sekolah ini? 
“Baru dari bulan September kalau tidak salah, tapi kalau nanti 
sudah mulai kenal kan jadi lebih membaur sama temen-
temennya. Kebanyakan siswa di sini juga gitu dulu kok 
awalnya, tapi lama-lama juga mereka akrab”. 
 
4. Bagaimana harapan anda mengenai pekerjaan atau pendidikan 
Rs kelak? 
“Khusus untuk Rs kita bikin dapat menguasai Office, ya biar 
siap untuk pekerjaan misalnya seperti administrasi atau humas 
pokoknya yang berhubungan dengan Public Relation”. 
 
5. Apakah anda memahami kemampuan Rs dalam merencanakan 
karirnya? 
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“Karena masih tergolong siswa baru jadi belum begitu 
terlihat, tapi kita berusaha mengarahkan untuk menjadi 
pegawai administrasi karena Rs ini terlihat rajin dan telaten 
anaknya”. 
 
6. Seperti apa pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada 
umumnya? 
“Kita di sini berusaha memberi pembelajaran yang tidak 
membosankan, agar mereka nyaman di sini. Yang penting 
mereka mau rutin datang dulu, nanti kalau mereka sudah mau 
nyaman dan rutin kan kita lebih mudah kalau ingin memberi 
pembelajaran. Misalnya kita memberi pelajaran dalam 2 
pertemuan tetapi yang satu pertemuan mereka tidak datang 
kan malah percuma. Tapi ya gini ini mas jadwalnya belum 
tetap, biasanya kalau mau ujian itu baru di dril 
pembelajaran”. 
 
7. Apakah ada dorongan atau motivasi yang diberikan kepada 
siswa anda? 
“Paling ya difokuskan tiap anak pada kesukaannya, karena 
tiap anak itu beda pendekatannya”. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Sm 
 
 
 
Nama    : Sm (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 19 November 2013 
Tempat   : Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
Wawancara ke   : 1 
 
1. Kalau saya pengen wawancara kamu boleh? 
“Ya nggak papa si mas, tapi mau buat apa tow?”. 
2. Saya kan sedang penelitian dan saya harus wawancara 3 orang 
siswa yang bersekolah disini, kalau kamu tidak apa-apa? 
“Nggak papa kok mas, lha emang mau kapan mas? 
3. Kalau semisal sekarang gimana? 
“Oke mas”. 
4. Langsung saja ya, apa cita-cita kamu dari kecil hingga saat ini? 
“Saya bingung mas kalo ditanya cita-cita, tapi dulu waktu SD 
kalo ditanya pasti jawabnya pengen jadi pengusaha 
sukses.Hehe…, pas SMP udah ganti lagi mas. SMP itu sudah 
mulai tertarik sama musik, jadi ya pengen jadi musisi gitu. 
Kalo sekarang balik lagi pengen jadi pengusaha mas”. 
 
5. Apa alasan kamu memilih cita-cita tersebut? 
“Kalo pengusaha itu mungkin ada pengaruh dari keluarga, 
kan ibu saya memang jualan dan kebanyakan keluarga saya 
itu buka usaha sendiri mas. Waktu pengen jadi pemusik ya 
karena asik gitu mas kayaknya kerjanya.Hehe…, kalo buat 
sekarang ya karena memang udah ngejalaninnya gitu mas. 
Kan saya dagang”. 
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6. Apakah kamu memiliki bakat dan minat pada salah satu bidang 
tertentu? 
“Saya masih bingung mas kalo bakat saya apa, tapi mungkin 
ya dagang itu mas. Keluarga kan juga banyak yang dagang, 
jadi kayaknya sudah punya bakat menurun.Hahaha,, dan saya 
juga punya minat untuk dagang walaupun masih ikut orang 
sekarang”. 
 
7. Apakah kamu pernah memiliki prestasi? 
“Wah, belum pernah mas”. 
 
8. Menurut kamu, bagaimana sifat-sifat yang kamu miliki? 
“Wah bingung mas kalo ditanya gitu, rajin mungkin 
yaw.Hehe…,”. 
 
9. Sebelum bersekolah di Cendekia Mandiri kamu sekolah 
dimana? 
“Dulu si SMP 5 mas, kan banyak yang dari sana mas. 
Biasanya yang dikeluarkan atau tidak melanjutkan diajak 
sekolah di sini mas sama Bu Nurul”. 
 
10. Kenapa kamu tidak melanjutkan sekolah di SMA? 
“Saya dulu pengen banget mas nglanjutin sekolah di SMA, 
tapi keadaan waktu itu nggak mendukung mas. Nggak punya 
biaya buat nglanjutin lagi, pas itu juga ada masalah keluarga 
jadi ya udah mending saya berhenti aja”. 
 
11. Pekerjaan seperti apa yang kamu inginkan setelah selesai 
sekolah nanti? 
“Saya pengen dagang mas, pengen punya kios/ warung sendiri 
gitu, nggak perlu besar yang penting punya sendiri. Kan enak 
tow nggak ikut orang, kalo untung ya punya sendiri kalo rugi 
juga ditanggung sendiri. Mau dagang ya tinggal dagang, kalo 
capek atau ada kegiatan lain yang nggak bisa ditinggal ya 
tinggal libur dulu jadi enak nggak ada yang ngatur-
ngatur.Hehe…,”. 
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12. Apakah kamu sudah mengetahui persyaratan yang dapat 
menunjang untuk memasuki pekerjaan tertentu? 
“Kalo dagang kan nggak ada syarat-syaratnya mas, yang 
penting tekun sama telaten  nggak perlu tinggi atau harus dari 
lulusan apa gitu. Apalagi kalo usahanya punya 
sendiri.Hahaha,,”. 
 
13. Menurut kamu bagaimana kesempatan kamu untuk 
mewujudkan impianmu sebagai pengusaha sukses? 
“Wah, masih bingung mas. Sekarang sudah banyak 
saingannya, kalau nggak isa nemu celahnya kayaknya bakalan 
susah”. 
 
14. Apakah kemampuan dan minat yang kamu miliki saat ini dapat 
mendukung untuk memasuki pekerjaan yang anda inginkan? 
“Menurut saya ya mendukung, kan saya emang minat untuk 
dagang lagian saya juga merasa punya keturunan berdagang 
dari keluarga saya. Tetapi saya harus berusaha keras, karena 
persaingannya itu low mas”. 
 
15. Apa saja yang telah anda lakukan untuk mewujudkan 
keinginanmu? 
“Ya terus belajar mas, sampe sekarang saya masih mikir mau 
jualan apa yang belum banyak dijual di Temanggung. 
Kemarin saya juga sudah ditawari untuk jualan dengan 
grobak gitu sama Bu Nurul, nanti sudah dimodali tinggal jalan 
terus hasilnya dibagi. Tapi ya itu, masih bingung mau jualan 
apa yang belum banyak dijual di Temanggung”. 
 
16. Menurut anda bagaimana keadaan fisik kamu saat ini? 
“Jujur mas saya itu pendek.Hehe…,”. 
 
17. Beberapa pekerjaan memiliki kriteria tertentu mengenai fisik, 
apakah kamu merasa keadaan fisikmu menjadi penghambat? 
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“Ada sih mas, dulu saya pernah ditawari kerja di pabrik kayu 
gitu sama saudara saya tapi nggak boleh sama Ibu saya 
karena saya punya asma. Padahal kerja di pabrik kayu ka 
nada serbuk-serbuk kayunya gitu, takutnya kalo jadi bahaya”. 
 
18. Apa yang diinginkan orang tua kamu mengenai pendidikan 
atau pekerjaan kamu kelak? 
“Kalo sekarang yang penting lulus dulu terus bisa dapet 
ijazah SMA mas, paling tidak bisa lebih tinggi dari orang tua 
juga mas”. 
 
19. Memang apa jenjang terakhir pendidikan orang tua kamu? 
“Orang tua saya cuma lulusan SD mas, maklum memang dari 
keluarga nggak punya”. 
 
20. Apakah keluarga kamu selalu mendukung apapun pilihan 
pekerjaan yang kamu pilih? 
“Iya mas, orang tua saya nggak pernah maksa atau nglarang 
saya kerja yang penting kerjaan itu baik dan nggak bahaya 
buat saya. Ya misalnya kerja di pabrik kayu tadi, tapi nggak 
ada larangan saya mau kerja apa yang penting saya seneng”. 
 
21. Seberapa berpengaruh orang disekitar kamu dalam hal karir? 
“Ya besar mas, apalagi orang tua yang selalu ngarahin kita 
biar nggak salah milih kerjaan. Orang tua juga yang jadi 
motivasi biar lebih berusaha buat bisa nyenengin mereka tow, 
itu yang membuat jadi lebih semangat kerja mas. Hehe…,”. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Sm 
 
 
 
Nama    : Sm (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 20 November 2013 
Tempat   : Rumah Sm 
Wawancara ke   : 2 
 
1. Bagaimana kabarnya hari ini? 
“Alhamdulillah baik kok mas, kok pagi-pagi banget 
mas.Hehe…,”. 
 
2. Iya, kan biasanya kamu kerja jadi nanti keburu berangkat. 
“Nggak kok, ini aja masih nunggu sms mau kerja apa nggak. 
Tapi kayaknya nggak kerja deh wong mendung gini kok 
malahan”. 
 
3. Kalau begitu langsung saja ya, bagaimana kehidupan keluarga 
kamu di rumah? 
“Saya punya orang tua yang udah pisah mas, mereka cerai 
pas saya masih SD terus sekarang saya tinggal sama Ibu saya. 
Bapak saya tinggalnya di luar kota jadi nggak isa ketemu. 
Tapi Ibu saya sekarang udah nikah lagi tapi juga nggak 
tinggal serumah, wong Bapak tiri saya ini juga punya istri lagi 
tinggalnya di atas sini ini low mas. Saya punya satu orang 
kakak cewek dari Bapak kandung sama satu adik cowok dari 
Bapak tiri. Jadi ya beginilah mas keluarga saya.Hahaha,, kalo 
keadaan di rumah sama Ibu, kakak, sama adik ya biasa aja 
mas kayak keluarga yang lain kebanyakan mungkin.Hehe…,”. 
 
4. Dengan siapa biasanya kamu berbicara di rumah? 
“Paling banyak ya tetep sama ibu mas”. 
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5. Apa saja yang sering kamu bicarakan dengan ibu? 
“Wah ya semuanya mas, ya masalah pacar ya temen pokonya 
semuanya mas. Hehe…”. 
 
6. Apakah kamu sering berbicara dengan kakak di rumah? 
“Jarang banget mas, wong kakak saya itu orangnya cuek 
banget kok. jarang mau ngobrol kalo nggak ada keperluan 
yang penting”. 
 
7. Apakah kamu saat ini bekerja untuk membantu keluarga? 
“Iya mas, sekarang saya jualan es di alun-alun tapi masih 
punya orang kok. Saya bekerja untuk keperluan saya mas, 
udah nggak enak kalo mau minta orang tua terus. Mending 
kerja tow mas, kalo pengen apa-apa isa beli sendiri nggak 
usah minta duit sama orang tua. Kalo Ibu mau dikasih itu 
kadang nggak mau mas, mending buat keperluan saya dulu 
gitu”. 
 
8. Apakah kamu tertarik dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang disekitar anda? 
“Saya pernah tertarik dengan kakak saya yang pernah kerja di 
luar negeri, tapi kalo mau keluar negeri kan harus sekolah 
lagi mas nggak isa kalo cuma lulusan SMP ato SMA paling 
nggak harus kursus gitu. Padahal kan udah nggak punya 
biaya.Hehe…, tapi pengen merantau gitu. Pernah ditawari 
sama paman kerja di luar Jawa, tertarik sih mas tapi nggak 
jadi”. 
 
9. Kenapa tidak jadi berangkat kerja di luar Jawa? 
“Belom boleh sama Ibu, kalo pas ada acara di desa kan Ibu 
jualan terus saya yang harus bantu-bantu jualan gitu. Selain 
Ibu, paman juga sama selalu minta bantu jualan kalo ada 
acara di desa atau di kota”. 
 
10. Apakah kamu sering berdiskusi dengan teman sebaya anda? 
“Kadang-kadang sih mas”. 
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11. Apakah pernah kamu membicarakan mengenai karir atau 
pekerjaan? 
“Akhir-akhir ini malah kalo lagi ngobrol sama temen-temen 
trus bahasnya yang nggak penting biasanya saya ajakin 
ngobrol tentang jualan mas, lha dari pada ngobrol kok cuma 
gitu-gitu aja tow”. 
 
12. Hal seperti apa yang kamu bicarakan mengenai karir dengan 
teman kamu tersebut?? 
“Ya biasanya sih ngobrolin tentang jualan gitu, apa yang 
belum ada di Temanggung. Misalnya kemarin saya sempet 
diajakin jualan makanan Jepang di SMA 1 pas ada acara di 
sana, itu low mas, jualan Takoyaki”. 
 
13. Bagaimana pendapat kamu bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri? 
“Enak mas, bisa ngumpul sama temen-temen juga. Di sini isa 
dapet pengalaman banyak, tapi saya belum bias rutin dateng 
terus mas. Masalahnya kadang kayak gini ini low mas, nggak 
ada pembelajaran. Ya mending kerja mas”. 
 
14. Apa yang menyebabkan kamu belum bisa rutin datang? 
“Ya kan saya kerja mas, kalo lagi nggak kerja ya saya 
sempetin datang ke sekolah. Bos saya itu ndukung saya 
sekolah kok, malah kalo ada jadwal saya boleh libur kerjanya 
tapi kan nggak enak juga kalo libur terus mas. Terus kalo saya 
libur berarti saya nggak punya duit mas, ntar gimana saya 
mau ke sekolah.Hehe…, ya kayak kemarin pas libur juga saya 
nyempetin datang tow”. 
 
15. Apakah ada pengalaman mengesankan yang diperoleh 
sehingga kamu termotivasi pada pekerjaan tertentu? 
“Kemarin sempet pengen nyablon gitu mas, asik isa bikin 
desain sendiri trus dicetak di kaos gitu. Tapi belom kepikir 
kalo semisal mau buat usaha.Hahaha,,”. 
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REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA Sm) 
 
Nama   : ES 
Waktu Wawancara : 20 November 2013 
Tempat Wawancara : Rumah Sm 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku Sm ketika di rumah? 
“Sm nek ting ndalem menengan mas, senenge dolanan HP 
wae. Tapi bocahe sregep, ngerten nek karo keluargane”. 
 
2. Maksud Ibu pengertian dengan keluarga itu seperti apa? 
“Sm ki ngerti nek keadaan keluargane koyo ngene, bapak karo 
ibune wis ora dadi siji. Tur bocahe ki ora tau nuntut macem-
macem, makane Sm milih kerjo ora neruske sekolah SMA 
meneh mas”. 
 
3. Kenapa dulu Sm tidak melanjutkan sekolah ke SMA? 
“Sebenere bocahe pengen mas, tapi keadaane bapak karo 
ibune wis pisah opo meneh wong ora duwe. Nek semisal iso tak 
utang-utangke nggo ngleboke SMA, aku yo saguh nek kon 
nyangoni saben dino tapi aku ora sanggup nek kon mbayar 
wulanane mas. Wong pendapatan seko dodolan ki yo ora 
sepirakno, mung cukup nggo mangan saben dino wae. Bapak 
tirine sebenere kuat mas nek arep nyekolahke Sm, tapi Sm kan 
duwe adi seko bapak tirine iki isih SD padahal SD saiki sing 
jare gratis nyatane yo tetep wae kudu tuku buku terus. Tur 
bapak tirine ki yo duwe bojo sak liyane aku, makane aku ora 
gelem nek kon dadi siji mengko ndak padu wae”. 
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4. Bagaimana kehidupan keluarga di rumah? 
“Yon ngene iki mas, aku wis pisah suwe karo bapakne Sm. 
Njuk aku duwe bojo meneh wong mburi kene, tapi wong 
bapakne tiri ki yo duwe bojo meneh sak liyane aku dadi uripe 
ora dadi siji ning kene. Sing ning omah kene yo mung aku, 
mbakyune Sm, Sm, karo adine sing seko bapak tirine kuwi”. 
 
5. Apakah ibu tahu apa yang diinginkan Sm setelah selesai 
sekolah nanti? 
“Nek sak ngertiku ki arep dagang ngono, ne’e wis turun aku 
mas.wong aku yo dagang ra ketang cilik-cilikan tapi nek arep 
mangkat yo mangkat, nek arep ora mangkat yo ora ono sing 
nglarang. Dadi kerjone ora terkekang ngono”. 
 
6. Bagaimana harapan orang tua mengenai pekerjaan atau 
pendidikan Sm kelak? 
“Nek gawean ki paling arep dagang ora gedhe tapi nek iso ki 
tetep ngono mas, nek pendidikan le penting iso entuk ijazah 
SMA disik lah mas. Wis rodo ayem nek duwe ijazah SMA ki, 
dari pada gur SMP isih angel nek nggo golek gawean”. 
 
7. Apakah orang tua mengetahui perencanaan karir Sm? 
“Jare Sm ki lagi pengen gawe usaha opo sing durung akeh 
ning Temanggung, tapi durung nemu arep dodolan opo. Wingi 
yo wis ditawari karo gurune arep dimodali kon dodolan, tapi 
yo durung ngerti arep kon dodolan opone. Wis tau dijak karo 
paklike kerjo ning luar Jowo tapi aku durung oleh mas nek 
lungo adoh, wong aku yo sok isih butuh ditulungi nek dodole 
nang acara rodo gede”.  
 
8. Menurut ibu bagaimana kesempatan Sm untuk menjadi 
pengusaha? 
“Saiki saingane wis akeh banget mas nek arep dagang ki, nek 
misal ora usaha tenanan ora bakal iso dadi usahane”. 
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9. Apakah orang tua selalu mendukung rencana yang dilakukan 
oleh Sm? 
“Nek aku ki ora tau ngekang Sm arep kerjo opo, le penting ki 
Sm seneng karo gaweane. Tapi wingi sempet ditawari kon 
mlebu pabrik kayu, aku ora oleh mas wong Sm ki duwe asma. 
Samare nek njuk kenopo-kenopo wong ning pabrik kayu kan 
akeh serbuke kayu kae, Sm ki yo ora seneng kerjo sing 
terkekang”. 
 
10. Seperti apa dukungan yang diberikan kepada Sm? 
“Paling yo ngobrol-ngobrol mas, Sm arep milih kerjo opo sak 
karepe le penting bocahe seneng wae lah”. 
 
11. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan 
Sm? 
“Komunikasine apik kok mas, yon ngene iki mas senenge do 
guyon. Anak ki nek aku koyo tak anggep konco dewe dadi jan 
cepak tenan, ngobrol yo penak wae. Tapi nek mbakyune angel 
mas, bocahe cuek banget nek ora ono kepentingan jarang 
ngomong. Tapi nek karo bapakne jarang ngobrol wong ning 
luar kota uripe”. 
 
12. Apa yang sering dibicarakan dengan Sm? 
“Akeh mas, seko pacaran tekan gawean yo diomongke. Malah 
aku yo sok curhat nek ono masalah karo Sm, lha sopo meneh 
yo mas sing arep dijak rembugan. Mbakyune yo angel kok, 
makane Sm malah dadi gemati karo keluargane”. 
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REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (GURU Sm) 
 
Nama   : IA 
Waktu Wawancara : 22 November 2013 
Tempat Wawancara : Rumah guru IA 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan Sm? 
“Ya baik, tapi tidak cukup dekat”. 
2. Bagaimana perilaku Sm ketika mengikuti proses belajar 
mengajar? 
“Sm itu anaknya cukup aktif bertanya kalau ada yang belum 
paham, tapi kadang juga tidak fokus kalau di kelas seperti ada 
permasalahan. Sm itu juga belum bisa datang rutin karena dia 
juga harus bekerja untuk membantu keluarganya di rumah, 
tetapi menurut saya Sm itu termasuk anak yang rajin”. 
 
3. Sejak kapan Sm masuk sekolah ini? 
“Kalau tidak salah itu sudah sekitar satu setengah tahun, tapi 
ya itu mas Sm itu belum bisa rutin datangnya”. 
 
4. Bagaimana harapan anda mengenai pekerjaan atau pendidikan 
Sm kelak? 
“Yang penting bisa lulus dulu sekolahnya, karena dia jarang 
masuk mesti ketinggalan kan. Kalau pekerjaan kayaknya Sm 
seneng dagang mas, kemarin juga sempat ditawari modal sama 
pemilik yayasan agar dia berjualan sendiri agar bisa terus 
sekolah. Sm kan sekarang masih kerja ikut orang jadi nggak 
bisa ijin kerja seenaknya”. 
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5. Apakah anda memahami kemampuan Sm dalam merencanakan 
karirnya? 
“Wah kurang begitu tahu Sm rencananya apa, tapi kayaknya 
Sm tertarik sama dagang itu”. 
 
6. Seperti apa pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada 
umumnya? 
“Jadwalnya tidak tetap mas, pembelajaran itu dibuat 
senyaman mungkin agar tidak membosankan. Pemberian 
materi juga disesuaikan dengan kemauan siswa karena dengan 
begitu mereka akan punya motivasi untuk datang dan 
mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Belum lama ini 
sekolah juga mengadakan work shop menyablon untuk siswa 
agar mereka tahu bagaimana cara membuat sablon pada 
pakaian”. 
 
7. Apakah ada dorongan atau motivasi yang diberikan kepada 
siswa anda? 
“Sebenarnya motivasi yang paling penting itu agar mereka 
mau datang rutin dulu, karena kalau mereka sudah punya 
motivasi untuk datang maka nanti pembelajaran akan lebih 
mudah diberikan”. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Da 
 
 
 
Nama    : Da (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 3 Desember 2013 
Tempat   : Perpustakaan Daerah Temanggung 
Wawancara ke   : 1 
 
1. Kalau saya mau wawancara sekarang bisa? 
“Oke bro, nyantai tow. Tapi ning kono wae njo?”. 
2. Langsung saja ya, apa cita-cita kamu dari kecil hingga saat ini? 
“Pengusaha bro…,”. 
 
3. Apa alasan kamu memilih cita-cita tersebut? 
“Akeh untunge kok yaw, tur neh luwih gampang dadi 
pengusaha dari pada dadi kuli tow. Pengusaha ki ora ono 
tuntutan, ora koyo nek melu uwong nak ono tekanane. 
Hahaha,,”. 
 
4. Apakah kamu memiliki bakat dan minat pada salah satu bidang 
tertentu? 
“Aku ora ngerti bro bakatku ki opo, durung nemu ne’e yow. 
Tapi nek sing tak senengi ki njahit karo dagang”. 
 
5. Apakah kamu pernah memiliki prestasi? 
“Wah, durung tau bro. nek pelajaran yo biasa-biasa wae ki. 
Hehe…,”. 
 
6. Menurut kamu sifat-sifat yang kamu miliki itu seperti apa? 
“Opo yo bro, bingung nek ditakoni ngono ki malahan. Ne’e 
aku ki wonge seneng sinau opo sing gek tak senengi. Yo koyo 
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wingi gek seneng njahit yo aku ajar njahit terus 
ngono.Hahaha…,”. 
 
7. Sebelum bersekolah di Cendekia Mandiri kamu sekolah 
dimana? 
“Seko SMP 5, cah-cah ki yo seko kono doan. Biasane nek sing 
ora neruske opo metu sekolah njuk dijak karo bu Nurul kon 
sekolah nang kene wae ngono”. 
 
8. Kenapa kamu tidak melanjutkan sekolah di SMA? 
“Ora bro, aku mesakke karo adiku. Aku kan wes tau nunggak 
ping 2 pas SD mbiyen, njuk aku karo adiku ki gur kacek sak 
kelas. Mesakke wong tuoku sing ngragati nek aku sekolah 
meneh wong adiku isih 2 yo sekolah kabeh. Ben adiku wae sing 
sekolah duwur, nek wong lanang ki akhire yo paling kerjo tow 
bro.Hehe…,”. 
 
9. Pekerjaan seperti apa yang kamu inginkan setelah selesai 
sekolah nanti? 
“Aku pengen dadi penjahit bro”. 
 
10. Apa alasan kamu memilih menjadi penjahit? 
“Mbiyen aku wis tu kon mewakili Temanggung nggo diajari 
njait nang Ungaran, padahal aku yo ora biso njait pas kuwi. 
Tak kiro arep diajari carane njait ngono, jebule diajari 
nganggo mesin jait wong mben bocah sing teko arep dikei siji-
siji ngono. Rumayan low bro wong regone sing 3 yutonan kae. 
Tur mben uwong kan tetep butuh njait tow, dadi tetep bakalan 
mlaku”. 
 
11. Apakah kamu sudah mengetahui persyaratan yang dapat 
menunjang untuk memasuki pekerjaan tertentu? 
“Wah, ha ora ngerti bro, nek arep dadi pengusaha kayane ora 
ono syarate”. 
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12. Menurut kamu bagaimana kesempatan kamu untuk sukses 
dalam pekerjaan yang kamu inginkan? 
“Yo rumayan bro, saiki nek ndelok uwong kae kan mesti butuh 
njahitke pakean tow. Dadi nek menurutku mesti bakalan mlaku 
usahane kuwi”. 
 
13. Apakah kemampuan dan minat yang kamu miliki saat ini dapat 
mendukung untuk memasuki pekerjaan yang kamu inginkan? 
“Yo rumayan bro, aku seneng njahit tur aku yo pengen dadi 
penjahit. Aku durung iso banget tapi teko modal nekat wae to 
bro, saiki aku sinau dewe yo wis rumayan iso gawe katok 
dewe, iso nyilike katok, malah wingi dikon gaweke kostum 
barang nggo nyanyi karo adiku malah during tak garap. 
Hahaha,, padahal wis dikei modele”. 
 
14. Apa saja yang telah anda lakukan untuk mewujudkan 
keinginanmu? 
“Yo sinau terus to bro, karo njajal-njajal ngono. Mbiyen aku 
wis tau ternak pitik, wis rumayan maju tapi njuk leren wong 
aku sibuk pitike njuk ora keurus”. 
 
15. Menurut anda bagaimana keadaan fisik kamu saat ini? 
“Wah aku ora ngroso duwe kekurangan bro, yon ngene ki opo 
anane disyukuri tow”. 
 
16. Beberapa pekerjaan memiliki kriteria tertentu mengenai fisik, 
apakah kamu merasa keadaan fisikmu menjadi penghambat? 
“Biasane kuwi nek kerjo melu uwong bro dikei kriteria 
barang, aku wis wegah kerjo melu uwong. Ora krasan bro, wis 
tau kerjo nang pabrik kayu gur betah sesasi njuk metu”. 
 
17. Apa yang diinginkan orang tua kamu mengenai pendidikan 
atau pekerjaan kamu kelak? 
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“Saiki paling kon ngrampungke sekolahe njuk gek dadi 
pengusaha. Nek mbiyen wong tuoku pengene aku ki yo sekolah 
sing duwur paling ora tekan SMA, wong aku ki wis tau 
didaftarke ning SMA tapi aku sing wegah kok. Mesakke sesuk 
sing ngragati”. 
 
18. Memang apa jenjang terakhir pendidikan orang tua kamu? 
“Koyone kabeh lulusan SD tok bro”. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Da 
 
 
 
Nama    : Da (nama inisial) 
Waktu Wawancara  : 4 Desember 2013 
Tempat   : Rumah Da 
Wawancara ke   : 2 
 
1. Bagaimana kabarnya hari ini? 
“Apik bro, lha dirimu gimana?”. 
2. Alhamdulillah, langsung saja ya. Apakah keluarga kamu selalu 
mendukung apapun pilihan pekerjaan yang kamu pilih? 
“Wah ndukung banget bro, ora tau nuntut kudu dadi opo kok 
tapi nek dadi pengusaha mesti didukung banget.Hahaha,,”. 
 
3. Apa pekerjaan orang tua kamu? 
“Bapakku kuli bangunan, nek ibuku dodolan pitik wis belehan 
kae low nang pinggir pasar sing cedake toko Bata”. 
 
4. Bagaimana kehidupan keluarga kamu di rumah? 
“Yo penak wae bro, aku duwe mas loro karo duwe adi loro 
wedok kabeh tapi masku sing pertama wis ora ono gara-gara 
ginjel”. 
 
5. Apakah kamu sering berbicara dengan kakak di rumah? 
“Iyo lah, nek karo masku sok kadang ngobrol tapi nek karo 
adi-adiku jarang banget”. 
 
6. Apa kamu juga sering membicarakan tentang pekerjaan 
dengan kakakmu? 
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“Yo dong-dongan bro, wong tau aku dikon usaha sablon karo 
masku lebar entuk pelatihan sablon nang sekolah kok tapi aku 
sing durung gelem”. 
 
7. Apakah kamu saat ini bekerja untuk membantu keluarga? 
“Aku ki kerjo akeh-akehe duwite ki tak tabung, tapi biasane 
ibuku sok sambat nek ora duwe modal nggo dodol wong 
duwite entek nggo mbayar sekolah adi-adiku. Terakhir wingi 
aku duwe tabungan 3 yuto tak nggo mbayarke sekolah adiku”. 
 
8. Seberapa berpengaruh orang disekitar kamu dalam hal karir? 
“Yo rumayan bro, opo meneh wong tuo tow. Wong tuo ki sing 
dadi motivasi nggo dwe, sopo tow anak sing ora pengen 
nyenengke wong tuone. Ho’o po ra bro? hehe…,”. 
 
9. Apakah kamu tertarik dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 
orang disekitar anda? 
“Aku pengen dadi pemborong bro, gara-gara sok dijak karo 
bosku. Bosku kan pemborong aku kenal wong podo-podo sok 
dolanan doro kae, njuk aku sok dijak golek proyek tekan 
Sukorjo barang”. 
 
10. Kenapa kamu tertarik menjadi pemborong? 
“Enak bro kerjone, iso ditinggal sak wayah-wayah tur ora 
terkekang kuwi”. 
 
11. Apakah kamu sering berdiskusi dengan teman sebaya anda? 
“Ora mesti si bro, lha JK kae paling cedak ro aku. Omahe ora 
cedak tapi komunikasi tetep”. 
 
12. Apakah pernah kamu membicarakan mengenai karir atau 
pekerjaan? 
“Yo rumayan lah”. 
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13. Hal seperti apa yang kamu bicarakan mengenai karir dengan 
teman kamu tersebut?? 
“Sebenere aku ki pengen ngejak usaha bareng, ternak opo 
liyanelah tapi sok bingung wong isih sekolah tow doan bro”. 
 
14. Bagaimana pendapat kamu bersekolah di Komunitas Belajar 
Cendekia Mandiri? 
“Penak bro, iso cedak karo konco-konco. Ora kakean aturan 
koyo nang sekolah formal to”. 
 
15. Apakah ada pengalaman mengesankan yang diperoleh 
sehingga kamu termotivasi pada pekerjaan tertentu? 
“Nang sekolah ki tau dikon dodol kletikan, diajari reparasi 
HP, karo sablon tapi yo kon kudu karo sinau dewe bro. Sempet 
tertarik pengen usaha nyablon, makane wis tau dikon usaha 
karo masku tapi aku durung gelem. Ngenteni umur 20 gek arep 
usaha sing tenanan.Hehe…,”. 
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REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA Da) 
 
Nama   : NR (nama inisial) 
Waktu Wawancara : 4 Desember 2013 
Tempat Wawancara : Rumah Da 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku Da ketika di rumah? 
“Da niku bocahe rajin mas, kerso ngrewangi ibune golek 
duwit. Mboten tau ngangluh nek kudu tangi jam 2 bengi 
ngewangi kulo dugi enjing. Da niku nggih sok ngewangi kulo 
mbayarke sekolah adi-adine mas, Da nak sampun saget pados 
arto kiyambak”. 
 
2. Apakah Da pernah memperoleh prestasi pada suatu bidang 
tertentu? 
“Kadose kok dereng nate mas, bijine ting sekolah nggih biasa 
mawon niku”. 
 
3. Bagaimana kehidupan keluarga di rumah? 
“Nggih ngeten niki mas, adem-adem mawon kok. Nek masalah 
nggih mesti enten, tepi mboten ngantos sing pripun-pripun”. 
 
4. Menurut ibu bagaimana keadaan fisik Da? 
“Kadose mboten enten sing benten kok mas, kadose nggih 
sehat-sehat mawon niku”. 
 
5. Apakah ibu tahu pekerjaan yang disukai Da? 
“Nek kadose sakniki gek seneng njahit mas. Riyin pun tau 
usaha ternak pitik pun  rumayan niko, tapi mboten diopeni 
malih kok”. 
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6. Bagaimana harapan orang tua mengenai pekerjaan atau 
pendidikan Da kelak? 
“Nek pengine yo ben dadi wong sing sukses ngoten, sekolahe 
dirampungke njuk saget golek duwit sing tetep. Wong tuo niku 
nek preso anake kerjo sing tetep niku nak nggih nderek seneng 
tow mas”. 
 
7. Apakah orang tua mengetahui perencanaan karir Da? 
“Da niku pengene saget kagungan usaha kiyambak ngoten, nek 
nderek uwong liyo kok kadose mboten krasanan niko. Riyin pun 
nate kerjo ting pabrik nggih mboten betah niku”.  
 
8. Apakah orang tua selalu mendukung rencana yang dilakukan 
oleh Da? 
“Nek kulo ngoten sak karepe bocahe mawon mas, nek pun 
bocahe seneng kalih gaweane kan mangkih tenanan sing kerjo. 
Mboten leda-lede ngoten”. 
 
9. Seperti apa dukungan yang diberikan kepada Da? 
“Riyin niku Da tak ken sekolah riyin dugi SMA paling mboten 
ben mboten angel nek ajeng pados gawean nek lulusan SMA 
tow mas, tapi kok Da mboten kerso”. 
 
10. Apa alasan Da tidak mau melanjutkan sekolahnya? 
“Mesakke kalih kulo nek neruske sekolah malih, wong tesih 
kagungan adi 2 tesih sekolah sedanten”. 
 
11. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan 
Da? 
“Nggih rumayan lancar mas, tapi mboten saget ngobrol terus 
mas. Wong kulo nggih ting pasar, Da nggih sekolah niku. Tapi 
nek pas Da ngrewangi kulo nyiapke pitik sing ajeng disade 
ngenjing nggih kadang-kadang ngobrol. Kadose nek Da niku 
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malah kerepe ngobrol kalian mase, mase kan kantun setunggal 
wong sing setunggal pun mboten wonten”. 
 
12. Apa yang sering dibicarakan dengan Da? 
“Paling nggih masalah gaweane kulo mas, kan Da sing sok 
mendeti arto ting tiyang. Paling nggih niku mawon, mboten 
mesti enten wektune mas. Nggih ngeten niki, kulo wangsul 
sampun Magrib mangkih resik-resik njuk istirahat riyin wong 
ndalune mangkih tesih nyiapke sing ajeng disade ngenjing. 
Padahal prosese radi dangu wong kulo kan sadean ayam 
potong”. 
  
 
 
 
164 
 
REDUKSI WAWANCARA 
KEY INFORMAN (GURU Da) 
 
Nama   : WA 
Waktu Wawancara : 21 November 2013 
Tempat Wawancara : Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
Wawancara ke  : 1 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan Da? 
“Ya baik mas, tapi jarang kalo ngobrol gitu. Paling ya sering 
sms kalo lagi ada perlu”. 
 
2. Bagaimana perilaku Da ketika mengikuti proses belajar 
mengajar? 
“Ya kayak tadi itu mas, tidak begitu aktif kalo di kelas tapi dia 
mau belajar sendiri kalo di rumah. Misal kemarin dia pengen 
buat dompet dari bahan sisa jok sepeda motor, karena nggak 
ada mesin jahitnya tapi dia mau mencoba membuat di rumah. 
Da itu punya mesin jahit sendiri di rumah karena dulu 
mendapat bantuan ketika Da ikut mewakili Temanggung untuk 
mendapatkan pelatihan menjahit”. 
 
3. Sejak kapan Da masuk sekolah ini? 
“Kalau Da bisa dibilang murid pertama disini, mungkin sudah 
mau 2 tahun yaw. Terus bisa dibilang Da itu murid yang paling 
rajin datang ke sekolah”. 
 
4. Bagaimana harapan anda mengenai pekerjaan atau pendidikan 
Da kelak? 
“Da ini ada kemampuan untuk wirausaha, mungkin karena di 
rumah juga dia sudah membantu orang tuanya terus dia juga 
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tipe anak yang mau belajar. Tapi yang jelas kalau sekarang 
sekolahnya diselesaikan dulu. Hehe…,”. 
 
5. Apakah anda memahami kemampuan Da dalam merencanakan 
karirnya? 
“Wah belum begitu paham kalau soal itu mas”. 
 
6. Seperti apa pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada 
umumnya? 
“Kalau disini kita pengen anak-anak yang lulus dari sini itu 
tidak hanya mendapat ijazah tetapi juga bekal buat bisa 
bersaing di dunia luar nantinya. Jadwal disini tidak tentu mas, 
misalnya kemarin Da smsan dengan saya tetapi karena saya 
selalu membalas dengan bahasa Inggris jadi Da tertarik. 
Sehari setelahnya Da minta kalau besoknya dia pengen 
pembelajaran bahasa Inggris, kalau temen-temennya mau ya 
besoknya pelajarannya itu gitu. Yang penting mereka nyaman 
dan mau datang rutin dulu lah”. 
 
7. Apakah ada dorongan atau motivasi yang diberikan kepada 
siswa anda? 
“Kalau saya ya paling saya suruh mereka untuk 
memperbanyak latihan dengan belajar sendiri. Tidak harus 
terpaku dengan sekolah, karena waktu di sekolah kan juga 
tidak lama”. 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN Rs (Pertama) 
 
Nama  : Rs (inisial) 
Tanggal : 14 November 2013 
Tempat : Rumah Rs 
Deskripsi : 
 Proses wawancara pertama kali dilakukan di rumah subjek. 
Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan baik, subjek juga 
merasa cukup senang ketika peneliti datang ke rumahnya. Saat itu keadaan 
rumah sepi hanya ada subjek seorang, ayah dan ibunya sedang bekerja 
sedangkan adik perempuannya masih sekolah. Sehari sebelumnya peneliti 
sudah membuat janji dengan subjek untuk datang ke rumah dengan tujuan 
melakukan wawancara. 
 Sebelum wawancara dilakukan subjek mempersilahkan peneliti 
untuk minum terlebih dahulu. Beberapa saat kemudian peneliti mulai 
melakukan proses wawancara, akan tetapi diawali dengan berbincang-
bincang terlebih dahulu karena subjek juga belum begitu mengenal 
peneliti. Ketika proses wawancara berlangsung subjek terlihat sangat 
terbuka sehingga mempermudah peneliti dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. Subjek terlihat sangat memperhatikan pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti, yang beberapa kali diselingi dengan candaan agar 
suasana lebih cair. 
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 Di tengah-tengah proses wawancara ada beberapa orang yang 
datang berniat untuk menawarkan salah satu minuman susu kemasan, 
subjek pun bergegas menghampiri dan menolak tawaran itu dengan halus, 
tapi hal itu tidak mengganggu proses wawancara. Ketika hari mulai siang 
dan sudah mendekati jadwal masuk sekolah peneliti mengakhiri proses 
wawancara dan berpamitan sembari menawari subjek untuk berangkat ke 
sekolah bersama. Saat perjalanan menuju sekolah peneliti meminta izin 
kepada subjek untuk mewawancarai ibu subjek. 
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CATATAN LAPANGAN Rs (Kedua) 
 
Nama  : Rs (inisial) 
Tanggal : 16 November 2013 
Tempat : Rumah Rs 
Deskripsi : 
 Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek melalui 
pesan singkat dan menentukan waktu dan tempat wawancara. Akhirnya 
subjek setuju untuk melakukan wawancara di rumahnya kembali karena 
ibu subjek juga sedang libur bekerja.  
 Sesampainya di rumah subjek peneliti disambut dengan sangat 
baik, akan tetapi subjek berkata bahwa ibunya masih beristirahat di 
kamarnya. Ketika proses wawancara berlangsung subjek merasa sangat 
antusias dan sangat terbuka dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Proses wawancara pun terasa sangat cair dengan sesekali peneliti maupun 
subjek bercanda dan sedikit menceritakan mengenai permasalahan yang 
dialami. 
 Di tengah-tengah proses wawancara ibu subjek terbangun dan 
bergegas menghampiri peneliti dan subjek di ruang tamu. Subjek pun 
pergi ke dapur sembari menyiapkan minum, saat itu peneliti 
mewawancarai ibu subjek. Ibu subjek terlihat ramah dan menerima 
kedatangan peneliti untuk wawancara dengan baik. Setelah subjek selesai 
membuat minum peneliti pun berbincang bertiga dengan subjek dan 
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ibunya, suasana pun terlihat nyaman karena proses wawancara selalu 
diselingi dengan candaan. Setelah wawancara dirasa cukup, maka peneliti 
pun berpamitan dan bersalaman dengan subjek dan ibunya. 
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CATATAN LAPANGAN Sm (Pertama) 
 
Nama  : Sm (inisial) 
Tanggal : 19 November 2013 
Tempat : Komunitas Belajar Cendekia Mandiri 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya tidak membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara, karena peneliti memang belum pernah bertemu 
dengan subjek sebelumnya. Ketika peneliti berkunjung ke sekolah untuk 
melihat proses pembelajaran yang terjadi ada seorang siswa yang datang 
tetapi peneliti belum pernah melihatnya. Peneliti diberi tahu oleh salah 
satu pengajar bahwa siswa itu adalah subjek, karena para pengajar tahu 
beberapa kali peneliti menghampiri tempat kerja subjek tetapi tidak pernah 
bertemu. Peneliti pun bergegas menghampiri subjek dan memperkenalkan 
diri, peneliti juga menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. 
 Awalnya subjek terlihat agak bingung, tetapi akhirnya subjek 
bersedia untuk diwawancarai. Proses wawancara tergolong mendadak 
akan tetapi peneliti disambut cukup ramah. Sebelum mulai mengajukan 
pertanyaan peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu agar terjalin 
keakraban dengan subjek.  
 Ketika proses wawancara berlangsung subjek menjawab 
pertanyaan dengan agak malu dan kadang bercanda sembari terlontar 
senyum khasnya. Ada beberapa pertanyaan yang membuat subjek 
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bingung, sehingga peneliti harus menjelaskan agar lebih mudah dipahami. 
Tiba-tiba ada pesan masuk di HP subjek, subjek membaca dan bergegas 
berpamitan karena motor yang dipakai berangkat ke sekolah mau dipakai 
oleh saudaranya. Proses wawancara pun diakhiri dengan bertukar nomor 
HP agar lebih mudah untuk menentukan waktu dan tempat wawancara 
berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN Sm (Kedua) 
 
Nama  : Sm (inisial) 
Tanggal : 20 November 2013 
Tempat : Rumah Sm 
Deskripsi : 
 Proses wawancara untuk kedua kalinya dilakukan di rumah subjek. 
Peneliti sebelumnya sudah membuat janji mengenai waktu dan tempat 
melalui pesan singkat, hinga akhirnya subjek bersedia diwawancarai di 
rumahnya sebelum subjek berangkat bekerja. Peneliti disambut dengan 
baik di rumahnya, subjek hanya berdua dengan ibunya di rumah 
sedangkan kakak perempuannya sedang bekerja dan adik laki-laki dari 
ayah tirinya masih bersekolah. 
 Ketika proses wawancara berlangsung ibu subjek mengahampiri 
dan bersalaman dengan peneliti, kemudian masuk dan membuatkan 
minum. Wawancara berlangsung lebih santai dengan sesekali melontarkan 
candaan agar lebih mencairkan suasana.  
 Beberapa saat kemudian ibu subjek datang dan ikut berbincang 
bersama peneliti dan subjek sembari menawarkan minuman dan potongan 
buah mangga yang sudah disiapkan. Subjek dan ibunya terlihat sangat 
akrab dengan berbagai candaan yang mereka lontarkan. Tidak lama setelah 
itu subjek menawari peneliti untuk makan karena subjek juga belum 
makan pagi. Ketika subjek makan peneliti menggunakan kesempatan itu 
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untuk mewawancarai ibu subjek. Ibu subjek sangat ramah dan suka 
bercanda, beliau juga mudah akrab dengan orang yang baru ditemui. 
Setelah wawancara dirasa cukup peneliti pun berpamitan karena subjek 
dan ibunya juga ada keperluan lain di luar. 
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CATATAN LAPANGAN Da (Pertama) 
 
Nama  : Da (inisial) 
Tanggal : 3 Desember 2013 
Tempat : Perpustakaan umum daerah Temanggung 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara di sekolah, akan tetapi karena kegiatan pada hari 
ini adalah kunjungan ke Perpustakaan daerah maka proses wawancara 
akhirnya dilakukan di Perpustakaan. Saat itu keadaan Perpustakaan sudah 
mulai sepi karena jam kunjung sudah hampir habis, akhirnya kunjungan 
diundur pada minggu berikutnya dan hari itu digunakan untuk mengisi 
angket pendaftaran kartu Perpustakaan. 
 Sebelum wawancara dilakukan peneliti dan subjek berbincang 
untuk menentukan tempat yang nyaman, akhirnya subjek memilih di teras 
Perpustakaan. Ketika proses wawancara berlangsung subjek terlihat sangat 
terbuka dalam menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan, sehingga 
mempermudah proses wawancara tentunya. Walaupun beberapa kali 
peneliti harus menjelaskan kembali pertanyaan yang ada, karena ada 
beberapa pertanyaan yang kurang dimengerti oleh subjek. 
 Di tengah-tengah proses wawancara subjek dipanggil oleh salah 
satu pengajar untuk mendapatkan informasi mengenai jadwal 
pembelajaran yang baru. Setelah informasi dirasa cukup subjek langsung 
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bergegas kembali melanjutkan proses wawancara. Hari mulai sore dan 
wawancara dirasa cukup maka peneliti mengakhiri proses wawancara. 
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 CATATAN LAPANGAN Da (Kedua) 
 
Nama  : Da (inisial) 
Tanggal : 4 Desember 2013 
Tempat : Rumah Da 
Deskripsi : 
 Proses wawancara untuk kedua kalinya dilakukan di rumah subjek. 
Peneliti sebelumnya sudah membuat janji mengenai waktu dan tempat 
melalui pesan singkat, hinga akhirnya subjek bersedia diwawancarai di 
rumahnya setelah ibunya kembali dari berjualan di pasar. Peneliti 
disambut dengan cukup baik di rumah subjek, ketika itu subjek berada di 
rumah bersama ibu dan kedua adiknya, sedangkan ayah dan kakaknya 
sedang pergi. 
 Ketika wawancara ingin dimulai ibu subjek keluar dan menyapa 
sembari bersalaman dengan peneliti, tidak lama kemudian ibu subjek 
masuk untuk membuatkan minuman. Wawancara dengan subjek pun 
berlangsung dengan sesekali bercanda agar suasana lebih cair. 
 Tidak lama kemudian ibu subjek datang sembari membawa 
minuman dan beberapa camilan sembari menawarkan kepada peneliti. 
Perbincangan pun berlangsung bertiga, sesekali peneliti juga bertanya 
kepada ibu subjek. Ibu subjek terlihat lelah ketika proses wawancara, 
mungkin karena baru saja pulang dari berjualan di pasar akan tetapi 
menjawab pertanyaan dari peneliti dengan ramah. Hari semakin malam, 
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peneliti pun memutuskan untuk mengakhiri proses wawancara karena 
dirasa sudah cukup dan peneliti juga ingin memberi kesempatan kepada 
ibu subjek untuk beristirahat. Peneliti pun berpamitan sambil bersalaman 
dengan ibu subjek dan subjek sendiri.  
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Lampiran 7 
 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
 
No Komponen Subjek Rs Subjek Sm Subjek Da 
1. Pemahaman 
terhadap diri 
sendiri 
Bakat: belum dapat 
menemukan 
Minat: menjadi seorang 
perawat 
Prestasi: memperoleh 
juara 2 PBB 
Kepribadian: sering 
merasa iba melihat 
orang lain yang 
membutuhkan, telaten, 
perhatian, boros, dan 
belum memiliki 
tanggung jawab 
Bakat: merasa 
bakatnya adalah 
berdagang 
Minat: menjadi 
seorang pengusaha 
yang banyak 
terpengaruh dari 
keluarga 
Prestasi: belum 
pernah mendapat 
prestasi 
Kepribadian: rajin, 
perhatian, tetapi 
pendiam apabila di 
rumah 
Bakat: belum 
menemukan bakat 
yang ada pada dirinya 
Minat: menjahit dan 
berdagang 
Prestasi: belum 
pernah mendapatkan 
prestasi 
Kepribadian: seorang 
yang rajin dan mau 
belajar 
2. Pemahaman 
terhadap dunia 
kerja 
Rs belum terpikir 
mengenai persyaratan 
maupun 
kesempatannya untuk 
meraih apa yang dicita-
citakan 
Mengungkapkan 
bahwa menjadi 
pengusaha tidak 
harus memiliki 
persyaratan khusus 
dan juga 
kesempatannya untuk 
sukses harus 
melewati banyak 
persaingan 
Mengungkapkan 
bahwa menjadi 
pengusaha tidak 
dibutuhkan 
persyaratan khusus 
dan Da yakin bahwa 
kesempatannya 
menjadi penjahit akan 
dapat berjalan 
3. Penalaran realistis 
akan hubungan 
pemahaman 
terhadap diri 
sendiri dengan 
pemahaman 
mengenai dunia 
kerja 
Pilihan pekerjaan 
menjadi seorang 
perawat dan Rs 
berharap agar 
kemampuan dan 
minatnya dapat 
membantu dirinya 
menjadi seorang 
perawat 
Pilihan pekerjaan Sm 
menjadi seorang 
pedagang dan Sm 
berharap bahwa 
minat, kemampuan 
dan pengetahuannya 
dapat mendukung 
rencananya membuka 
usaha sendiri 
Pilihan pekerjaan Da 
menjadi seorang 
penjahit dan Da yakin 
kemampuan, minat 
dan pengetahuannya 
dapat mendukung 
dirinya menjadi 
penjahit 
4. Faktor internal 
yang berpengaruh 
Rs memiliki tubuh 
yang pendek, mata 
yang minus 4 dan 3,5 
dan cepat lelah 
Sm memiliki 
perawakan yang 
pendek dan memiliki 
penyakit asma. Hal 
itu yang membuat Sm 
tidak dapat bekerja di 
semua perusahaan 
Da mengungkapkan 
bahwa dirinya merasa 
tidak memiliki 
kekurangan pada 
fisiknya 
5. Faktor eksternal 
yang berpengaruh 
Orang tua sangat 
berpengaruh dalam hal 
Orang tua sebagai 
pengaruh terbesar 
Orang tua sebagai 
motivasi terbesar 
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karir, komunikasi 
dengan keluarga dan 
teman sebaya terjalin 
baik, pernah berencana 
membuka usaha 
dengan temannya,  
sempat tertarik dengan 
teman yang bekerja di 
restoran, serta 
bersekolah di Cendekia 
Mandiri menyenangkan 
dan tidak 
membosankan 
dalam karirnya, 
komunikasi dengan 
ibu terjalin baik 
berbanding terbalik 
dengan komunikasi 
yang terjalin dengan 
ayah dan kakaknya, 
sempat tertarik 
dengan pekerjaan 
kakak di luar negeri, 
cukup sering 
membicarakan 
mengenai peluang 
usaha  dengan teman 
sebayanya, serta 
bersekolah di 
Cendekia Mandiri 
sangat 
menyenangkan, bisa 
mendapat 
pengalaman banyak 
tetapi Sm belum 
dapat rutin datang 
dalam karirnya, 
komunikasi dengan 
keluarga dan teman 
sebaya terjalin 
dengan baik, ingin 
membuka usaha 
dengan teman tetapi 
masih terganjal 
dengan sekolah, 
tertarik dengan 
pekerjaan 
tetangganya sebagai 
pemborong dan 
merasa senang 
bersekolah di 
Cendekia Mandiri 
karena tidak memiliki 
banyak aturan 
layaknya di sekolah 
formal 
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Lampiran 8 
 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
No Komponen Subjek Rs Subjek Sm Subjek Da 
1. Keadaan 
psikologis 
Rs merupakan orang 
yang rajin dan 
telaten, terlihat 
pendiam apabila baru 
pertama bertemu 
Sm merupakan orang 
yang rajin dan tepat 
waktu, terlihat sangat 
bersemangat ketika 
beraktifitas 
Da merupakan orang 
yang rajin dan mau 
belajar sendiri, 
mudah bergaul 
dengan orang yang 
baru dikenalnya 
2. Keadaan 
jasmani 
Berpenampilan 
cukup rapi dan 
sopan, Rs memiliki 
badan yang kurang 
tinggi, mata yang 
minus 4 dan 3,5 dan 
cepat lelah 
Berpakaian 
sederhana tetapi 
sopan, Sm memiliki 
badan yang pendek 
dan mengidap asma 
Berpenampilan 
sederhana, sering 
terlihat lesu karena 
kurang tidur 
3. Kehidupan 
ekonomi 
Kondisi rumah: 
rumah Rs terlihat 
sederhana, dinding 
masih terbuat dari 
papan kayu, lantai 
dari semen, rumah 
cukup tertata rapi 
dan terlihat bersih. 
Pekerjaan orang tua: 
ayah seorang  tukang 
kayu dan ibu sebagai 
pembantu rumah 
tangga 
Kondisi rumah: 
rumah Sm terlihat 
sederhana, sedikit 
kecil, dengan 
bangunan sudah 
permanen, rumah 
terlihat cukup bersih 
tetapi terlihat kurang 
tertata dengan  rapi 
Pekerjaan orang tua: 
ayah seorang penjual 
sate dan ibu seorang 
pedagang  
Kondisi rumah: 
rumah Da terlihat 
sederhana, berukuran 
sedang, dengan 
bangunan permanen, 
terlihat cukup bersih 
dengan beberapa 
barang terlihat tidak 
pada tempatnya 
Pekerjaan orang tua: 
ayah seorang buruh 
bangunan danibu 
seorang pedagang  
4. Lingkungan 
sekitar 
subjek 
Interaksi dengan 
anggota keluarga: Rs 
cukup dekat dengan 
anggota keluarga 
Interaksi dengan 
teman: Rs terlihat 
begitu akrab dengan 
beberapa teman di 
sekolah 
Interaksi ketika 
Interaksi dengan 
anggota keluarga: 
Sm begitu dekat 
dengan ibunya 
Interaksi dengan 
teman: cukup akrab 
dengan semua teman 
di sekolah 
Interaksi ketika 
belajar: masih sering 
Interaksi dengan 
anggota keluarga: Da 
kurang dekat dengan 
kedua adiknya 
Interaksi dengan 
teman: cukup akrab 
dengan semua teman 
di sekolah 
Interaksi ketika 
belajar: terlihat 
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belajar: 
memperhatikan 
dengan baik 
penyampaian oleh 
pengajar tetapi masih 
kurang begitu aktif 
ketika pembelajaran 
berbicara dengan 
temannya, terlihat 
cukup aktif, tetapi 
sering kurang fokus  
terlalu sering 
berbicara atau 
bercanda dengan 
teman disampingnya 
dan masih kurang 
begitu aktif ketika 
pembelajaran 
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Lampiran 9    GAMBAR 
 
 
Sekolah Tampak Depan 
 
Keadaan Ruang Komputer dan Perpustakaan 
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